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Subjek Umum:

Penyaluran Ilahi dari Trinitas Ilahi bagi Ekonomi Ilahi

Di alam semesta, berkat yang unik dan kekal adalah Allah Tritunggal

menyalurkan diri-Nya sendiri dalam Trinitas Ilahi-Nya

ke dalam kita melalui kenikmatan kita

akan hukum Roh hayat yang berhuni dan yang otomatis

bagi pembangunan Tubuh Kristus dengan sasaran untuk menjadikan kita Allah

dalam hayat, sifat, dan ekspresi tetapi bukan dalam ke-Allahan

untuk merampungkan sasaran ekonomi kekal-Nya—Yerusalem Baru.

Kita semua dapat mengalami penyaluran ilahi dari Trinitas Ilahi

melalui menghirup Roh itu, sang napas kudus,

minum minuman rohani yang sama,

Kristus sebagai Roh pemberi-hayat yang almuhit dan makan Kristus

sebagai roti Allah—roti yang benar, roti surgawi, roti hayat, dan roti hidup—

serta tersusun oleh-Nya

sehingga kita bisa mengekspresikan Dia dan mewakili Dia.

Sebagai kaum beriman dalam Kristus, kita hanya perlu mengasihi Tuhan

dan menjaga diri kita terbuka kepada-Nya, memberi Dia setiap kesempatan

untuk melakukan semua yang ingin Dia lakukan,

dan kita perlu dipuaskan dengan kehidupan sehari-hari yang biasa

dalam pengalaman yang teratur dan normal

dalam penyaluran ilahi dari Trinitas Ilahi

menurut kenormalan yang ajaib dari ekonomi ilahi.

Menurut seluruh wahyu dari enam puluh enam kitab dari Alkitab,

Trinitas Ilahi—Bapa, Putra, dan Roh—adalah bagi penyaluran Allah,

yaitu, bagi pendistribusian Allah ke dalam umat pilihan-Nya;

Allah itu tritunggal agar Dia bisa menyalurkan diri-Nya ke dalam kita,



menggarapkan diri-Nya ke dalam kita, untuk kita nikmati

sehingga kita bisa dibangun untuk menjadi Tubuh Kristus

dan dipersiapkan untuk menjadi mempelai perempuan Kristus

bagi kedatangan-Nya kali kedua ketika kerajaan dunia menjadi

Kerajaan Tuhan kita dan Kristus-Nya agar Dia meraja selama-lamanya.



SUBJEK UMUM:

PENYALURAN ILAHI DARI TRINITAS ILAHI BAGI EKONOMI ILAHI

Berita Satu

Berkat Kekal dari Allah Tritunggal

melalui Penyaluran Ilahi dari Trinitas Ilahi ke dalam Kita

bagi Perampungan Ekonomi Ilahi-Nya

Pembacaan Alkitab: Bil. 6:22-27; 2 Kor. 13:13; Why. 22:1-2

Bil. 6:22 TUHAN berfirman kepada Musa:

Bil. 6:23 "Berbicaralah kepada Harun dan anak-anaknya: Beginilah harus kamu

memberkati orang Israel, katakanlah kepada mereka:

Bil. 6:24 TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau;

Bil. 6:25 TUHAN menyinari engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih

karunia;

Bil. 6:26 TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau

damai sejahtera.

Bil. 6:27 Demikianlah harus mereka meletakkan nama-Ku atas orang Israel, maka

Aku akan memberkati mereka."

2 Kor. 13:13 Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan persekutuan

Roh Kudus menyertai kamu sekalian.

Why. 22:1 Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air kehidupan, yang jernih

bagaikan kristal, dan mengalir ke luar dari takhta Allah dan takhta Anak

Domba itu.

Why. 22:2 Di tengah-tengah jalan kota itu, yaitu di seberang-menyeberang sungai

itu, ada pohon-pohon kehidupan yang berbuah dua belas kali, tiap-tiap

bulan sekali; dan daun pohon-pohon itu dipakai untuk menyembuhkan

bangsa-bangsa.

I. Di alam semesta, berkat yang unik adalah Allah Tritunggal, dan berkat

ini datang kepada kita melalui penyaluran ilahi dari Trinitas Ilahi ke

dalam kita bagi kenikmatan kita untuk merampungkan ekonomi

ilahi-Nya:

A. Ekonomi kekal Allah adalah administrasi rumah tangga-Nya untuk

menyalurkan diri-Nya sendiri dalam Kristus ke dalam umat pilihan-Nya

sehingga Dia bisa memiliki rumah untuk mengekspresikan diri-Nya, di

mana rumah ini adalah gereja, Tubuh Kristus; ekonomi kekal Allah adalah

rencana kekal-Nya, dan penyaluran ilahi-Nya adalah sarana yang

dengannya Dia merampungkan rencana-Nya—1 Tim. 1:3-4; 3:15; Rm. 12:5;

Ef. 1:10; 3:8-9; 2:10.

1 Tim. 1:3 Ketika aku hendak meneruskan perjalananku ke wilayah

Makedonia, aku telah mendesak engkau supaya engkau

tinggal di Efesus dan menasihatkan orang-orang tertentu,

agar mereka jangan mengajarkan ajaran lain

1 Tim. 1:4 ataupun sibuk dengan dongeng dan silsilah yang tiada

putus-putusnya, yang hanya menghasilkan persoalan belaka,

dan bukan tertib hidup keselamatan yang diberikan Allah

dalam iman.



1 Tim. 3:15 Jadi jika aku terlambat, sudahlah engkau tahu bagaimana

orang harus hidup sebagai keluarga Allah, yakni jemaat dari

Allah yang hidup, tiang penopang dan dasar kebenaran.

Rm. 12:5 demikian juga kita, walaupun banyak, adalah satu tubuh di

dalam Kristus; tetapi kita masing-masing adalah anggota

yang seorang terhadap yang lain.

Ef. 1:10 sebagai persiapan kegenapan waktu untuk mempersatukan

di dalam Kristus sebagai Kepala segala sesuatu, baik yang di

sorga maupun yang di bumi.

Ef. 3:8 Kepadaku, yang paling hina di antara segala orang kudus,

telah dianugerahkan kasih karunia ini, untuk memberitakan

kepada orang-orang bukan Yahudi kekayaan Kristus, yang

tidak terduga itu,

Ef. 3:9 dan untuk menyatakan apa isinya tugas penyelenggaraan

rahasia yang telah berabad-abad tersembunyi dalam Allah,

yang menciptakan segala sesuatu,

Ef. 2:10 Karena kita ini buatan Allah, diciptakan dalam Kristus Yesus

untuk melakukan pekerjaan baik, yang dipersiapkan Allah

sebelumnya. Ia mau, supaya kita hidup di dalamnya.

B. Penyaluran ilahi Allah mendeifikasi kaum beriman, menjadikan mereka

Allah dalam hayat dan sifat tetapi bukan dalam ke-Allahan, bagi

pembangunan gereja sebagai Tubuh Kristus dan bagi persiapan mempelai

perempuan Kristus untuk mendatangkan Kerajaan Kristus; untuk tujuan

ini, Allah menjadi manusia untuk “memanusiakan” diri-Nya; kemudian Dia

menyalurkan diri-Nya sendiri sebagai hayat ke dalam kita untuk

“meng-Allahkan” kita.

C. Maksud Allah dalam ekonomi-Nya adalah untuk menyalurkan diri-Nya

sendiri dalam Trinitas Ilahi-Nya—Bapa, Putra, dan Roh—ke dalam umat

pilihan-Nya; satu-satunya sasaran Allah dalam waktu adalah untuk

menyalurkan diri-Nya sendiri ke dalam kita hari demi hari.

II. Dalam Bilangan 6:22-27, kita melihat teladan berkat oleh para imam;

berkat ini bukanlah berkat Perjanjian Lama maupun berkat

Perjanjian Baru; sebaliknya, ini adalah berkat kekal dari Allah

Tritunggal, yang adalah Allah Tritunggal menyalurkan diri-Nya

sendiri dalam Trinitas Ilahi-Nya ke dalam kita bagi kenikmatan kita:

Bil. 6:22 TUHAN berfirman kepada Musa:

Bil. 6:23 "Berbicaralah kepada Harun dan anak-anaknya: Beginilah harus

kamu memberkati orang Israel, katakanlah kepada mereka:

Bil. 6:24 TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau;

Bil. 6:25 TUHAN menyinari engkau dengan wajah-Nya dan memberi

engkau kasih karunia;

Bil. 6:26 TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi

engkau damai sejahtera.

Bil. 6:27 Demikianlah harus mereka meletakkan nama-Ku atas orang

Israel, maka Aku akan memberkati mereka."

A. “TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau” bisa dianggap

berasal dari Bapa—ayat 24:

Bil. 6:24 TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau;



1. Bapa memberkati kita dalam segala hal dan dalam setiap aspek dalam

kasih-Nya (lih. Ef. 1:3), dan Dia menjaga kita dalam segala hal dan

dalam setiap aspek dalam kuasa-Nya (lih. Yoh. 17:11, 15).

Ef. 1:3 Terpujilah Allah dan Bapa Tuhan kita Yesus Kristus yang

dalam Kristus telah mengaruniakan kepada kita segala

berkat rohani di dalam sorga.

Yoh. 17:11 Dan Aku tidak ada lagi di dalam dunia, tetapi mereka

masih ada di dalam dunia, dan Aku datang kepada-Mu.

Ya Bapa yang kudus, peliharalah mereka dalam

nama-Mu, yaitu nama-Mu yang telah Engkau berikan

kepada-Ku, supaya mereka menjadi satu sama seperti

Kita.

Yoh. 17:15 Aku tidak meminta, supaya Engkau mengambil mereka

dari dunia, tetapi supaya Engkau melindungi mereka

dari pada yang jahat.

2. Tuhan berdoa agar Bapa memelihara kita dalam nama-Nya (ayat 11);

ini adalah menjaga kita dalam penyaluran Allah Tritunggal; Tuhan

Yesus melanjutkan berdoa agar Bapa melindungi kita dari yang jahat

(ayat 15).

Yoh. 17:11 Dan Aku tidak ada lagi di dalam dunia, tetapi mereka

masih ada di dalam dunia, dan Aku datang kepada-Mu.

Ya Bapa yang kudus, peliharalah mereka dalam

nama-Mu, yaitu nama-Mu yang telah Engkau berikan

kepada-Ku, supaya mereka menjadi satu sama seperti

Kita.

Yoh. 17:15 Aku tidak meminta, supaya Engkau mengambil mereka

dari dunia, tetapi supaya Engkau melindungi mereka

dari pada yang jahat.

3. Kita harus berdoa untuk berkat mutlak terjaga dalam penyaluran Allah

Tritunggal dan sepenuhnya di luar si jahat; sungguh berkat yang luar

biasa!

B. “TUHAN menyinari engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih

karunia” bisa dianggap berasal dari sang Putra—Bil. 6:25:

Bil. 6:25 TUHAN menyinari engkau dengan wajah-Nya dan memberi

engkau kasih karunia;

1. Dalam Lukas 1:78, ketika Tuhan Yesus akan dilahirkan, Zakharia

bernubuat, “Ia akan datang … Surya pagi dari tempat yang tinggi”;

Surya pagi adalah Putra dalam Trinitas Ilahi; ini menyiratkan

inkarnasi Allah untuk memperlihatkan diri-Nya kepada kita dengan

cara bersinar—Mat. 4:16; Yoh. 8:12.

Luk. 1:78 oleh rahmat dan belas kasihan dari Allah kita, dengan

mana Ia akan melawat kita, Surya pagi dari tempat yang

tinggi,

Mat. 4:16 bangsa yang diam dalam kegelapan, telah melihat Terang

yang besar dan bagi mereka yang diam di negeri yang

dinaungi maut, telah terbit Terang."

Yoh. 8:12 Maka Yesus berkata pula kepada orang banyak,

kata-Nya: "Akulah terang dunia; barangsiapa mengikut

Aku, ia tidak akan berjalan dalam kegelapan, melainkan

ia akan mempunyai terang hidup."



2. Kata wajah dalam Bilangan 6:25 menyiratkan hadirat; sebagai Dia

yang wajah-Nya bersinar atas kita, Kristus sang Putra adalah hadirat

yang kelihatan dari Allah yang tidak kelihatan—2 Ptr. 1:16-18; Mat.

17:1-2.

Bil. 6:25 TUHAN menyinari engkau dengan wajah-Nya dan

memberi engkau kasih karunia;

2 Ptr. 1:16 Sebab kami tidak mengikuti dongeng-dongeng isapan

jempol manusia, ketika kami memberitahukan kepadamu

kuasa dan kedatangan Tuhan kita, Yesus Kristus sebagai

raja, tetapi kami adalah saksi mata dari kebesaran-Nya.

2 Ptr. 1:17 Kami menyaksikan, bagaimana Ia menerima kehormatan

dan kemuliaan dari Allah Bapa, ketika datang

kepada-Nya suara dari Yang Mahamulia, yang

mengatakan: "Inilah Anak yang Kukasihi, kepada-Nyalah

Aku berkenan."

2 Ptr. 1:18 Suara itu kami dengar datang dari sorga, ketika kami

bersama-sama dengan Dia di atas gunung yang kudus.

Mat. 17:1 Enam hari kemudian Yesus membawa Petrus, Yakobus

dan Yohanes saudaranya, dan bersama-sama dengan

mereka Ia naik ke sebuah gunung yang tinggi. Di situ

mereka sendiri saja.

Mat. 17:2 Lalu Yesus berubah rupa di depan mata mereka;

wajah-Nya bercahaya seperti matahari dan pakaian-Nya

menjadi putih bersinar seperti terang.

3. Bilangan 6:25 tidak hanya membicarakan Yehova menyinari kita

dengan wajah-Nya tetapi juga Yehova memberi kita kasih karunia; dua

butir ini digabungkan sama dengan Yohanes 1:14, 16-17.

Bil. 6:25 TUHAN menyinari engkau dengan wajah-Nya dan

memberi engkau kasih karunia;

Yoh. 1:14 Firman itu telah menjadi manusia, dan diam di antara

kita, dan kita telah melihat kemuliaan-Nya, yaitu

kemuliaan yang diberikan kepada-Nya sebagai Anak

Tunggal Bapa, penuh kasih karunia dan kebenaran.

Yoh. 1:16 Karena dari kepenuhan-Nya kita semua telah menerima

kasih karunia demi kasih karunia;

Yoh. 1:17 sebab hukum Taurat diberikan oleh Musa, tetapi kasih

karunia dan kebenaran datang oleh Yesus Kristus.

4. Inkarnasi Allah adalah penyinaran hadirat-Nya, dan bersama dengan

penyinaran ini, ada kasih karunia; kasih karunia ini adalah kasih

karunia Tuhan Yesus Kristus, yang sebenarnya adalah diri Kristus

sendiri—2 Kor. 13:13.

2 Kor. 13:13 Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan

persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian.

C. “TUHAN menghadapkan raut muka-Nya kepadamu dan memberi engkau

damai sejahtera” bisa dianggap berasal dari Roh itu—Bil. 6:26, Tl.:

Bil. 6:26 TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi

engkau damai sejahtera.

1. Wajah mengacu kepada hadirat seseorang, dan raut muka mengacu

kepada ekspresi orang itu; menghadapkan raut muka kepada seseorang



berarti meneguhkan, menjamin, berjanji, dan memberikan segala

sesuatu kepada orang itu.

2. Yesus datang sebagai wajah Allah, dan Roh Kudus datang sebagai raut

muka Allah; jika kita mendukakan Dia, raut muka-Nya akan turun (Ef.

4:30), tetapi jika kita menaati Dia, Dia akan senang terhadap kita, dan

Dia akan menghadapkan raut muka-Nya untuk meneguhkan kita,

meyakinkan kita, menjamin kita, berjanji kepada kita, dan memberi

kita segala sesuatu.

Ef. 4:30 Dan janganlah kamu mendukakan Roh Kudus Allah,

yang telah memeteraikan kamu menjelang hari

penyelamatan.

III. Berkat dalam 2 Korintus 13:13 sama dengan dalam Bilangan 6:22-27; ini

adalah berkat kekal Allah Tritunggal, yang adalah Allah Tritunggal

menyalurkan diri-Nya sendiri dalam Trinitas Ilahi-Nya ke dalam kita

bagi kenikmatan kita—"Anugerah Tuhan Yesus Kristus, dan kasih

Allah, dan persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian”:

2 Kor. 13:13 Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan

persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian.

Bil. 6:22 TUHAN berfirman kepada Musa:

Bil. 6:23 "Berbicaralah kepada Harun dan anak-anaknya: Beginilah harus

kamu memberkati orang Israel, katakanlah kepada mereka:

Bil. 6:24 TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau;

Bil. 6:25 TUHAN menyinari engkau dengan wajah-Nya dan memberi

engkau kasih karunia;

Bil. 6:26 TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi

engkau damai sejahtera.

Bil. 6:27 Demikianlah harus mereka meletakkan nama-Ku atas orang

Israel, maka Aku akan memberkati mereka."

A. “TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau” adalah kasih Allah

Bapa sebagai mata air hayat dan terang—ayat 24; Mzm. 36:9-10.

Bil. 6:24 TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau;

Mzm. 36:9 Mereka mengenyangkan dirinya dengan lemak di rumah-Mu;

Engkau memberi mereka minum dari sungai

kesenangan-Mu.

Mzm. 36:10 Sebab pada-Mu ada sumber hayat, di dalam terang-Mu kami

melihat terang.

B. “TUHAN menyinari engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih

karunia” adalah kasih karunia Kristus sebagai lemak dari rumah

Allah—Bil. 6:25.

Bil. 6:25 TUHAN menyinari engkau dengan wajah-Nya dan memberi

engkau kasih karunia;

C. “TUHAN menghadapkan raut muka-Nya kepadamu dan memberi engkau

damai sejahtera” adalah persekutuan Roh Kudus sebagai sungai

kesenangan Allah—ayat 26, Tl.

Bil. 6:26 TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi

engkau damai sejahtera.

IV. Kasih karunia Tuhan adalah diri Tuhan sendiri sebagai hayat bagi kita

untuk kenikmatan kita (Yoh. 1:17; 1 Kor. 15:10), kasih Allah adalah diri



Allah sendiri (1 Yoh. 4:8, 16) sebagai sumber kasih karunia Tuhan, dan

persekutuan Roh adalah Roh itu sendiri sebagai transmisi dari kasih

karunia Tuhan dengan kasih Allah untuk partisipasi kita—2 Kor. 13:13:

Yoh. 1:17 sebab hukum Taurat diberikan oleh Musa, tetapi kasih karunia

dan kebenaran datang oleh Yesus Kristus.

1 Kor. 15:10 Tetapi karena kasih karunia Allah aku adalah sebagaimana aku

ada sekarang, dan kasih karunia yang dianugerahkan-Nya

kepadaku tidak sia-sia. Sebaliknya, aku telah bekerja lebih keras

dari pada mereka semua; tetapi bukannya aku, melainkan kasih

karunia Allah yang menyertai aku.

1 Yoh. 4:8 Barangsiapa tidak mengasihi, ia tidak mengenal Allah, sebab

Allah adalah kasih.

1 Yoh. 4:16 Kita telah mengenal dan telah percaya akan kasih Allah kepada

kita. Allah adalah kasih, dan barangsiapa tetap berada di dalam

kasih, ia tetap berada di dalam Allah dan Allah di dalam dia.

2 Kor. 13:13 Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan

persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian.

A. Kasih karunia Tuhan disebutkan terlebih dulu dalam 2 Korintus 13:13

karena kitab ini adalah mengenai kasih karunia Kristus—1:12; 4:15; 6:1;

8:1, 9; 9:8, 14; 12:9.

2 Kor. 13:13 Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan

persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian.

2 Kor. 1:12 Inilah yang kami megahkan, yaitu bahwa suara hati kami

memberi kesaksian kepada kami, bahwa hidup kami di dunia

ini, khususnya dalam hubungan kami dengan kamu, dikuasai

oleh ketulusan dan kemurnian dari Allah bukan oleh hikmat

duniawi, tetapi oleh kekuatan kasih karunia Allah.

2 Kor. 4:15 Sebab semuanya itu terjadi oleh karena kamu, supaya kasih

karunia, yang semakin besar berhubung dengan semakin

banyaknya orang yang menjadi percaya, menyebabkan

semakin melimpahnya ucapan syukur bagi kemuliaan Allah.

2 Kor. 6:1 Sebagai teman-teman sekerja, kami menasihatkan kamu,

supaya kamu jangan membuat menjadi sia-sia kasih karunia

Allah, yang telah kamu terima.

2 Kor. 8:1 Saudara-saudara, kami hendak memberitahukan kepada

kamu tentang kasih karunia yang dianugerahkan kepada

jemaat-jemaat di Makedonia.

2 Kor. 8:9 Karena kamu telah mengenal kasih karunia Tuhan kita

Yesus Kristus, bahwa Ia, yang oleh karena kamu menjadi

miskin, sekalipun Ia kaya, supaya kamu menjadi kaya oleh

karena kemiskinan-Nya.

2 Kor. 9:8 Dan Allah sanggup melimpahkan segala kasih karunia

kepada kamu, supaya kamu senantiasa berkecukupan di

dalam segala sesuatu dan malah berkelebihan di dalam

pelbagai kebajikan.

2 Kor. 9:14 sedangkan di dalam doa mereka, mereka juga merindukan

kamu oleh karena kasih karunia Allah yang melimpah di

atas kamu.

2 Kor. 12:9 Tetapi jawab Tuhan kepadaku: "Cukuplah kasih karunia-Ku

bagimu, sebab justru dalam kelemahanlah kuasa-Ku menjadi



sempurna." Sebab itu terlebih suka aku bermegah atas

kelemahanku, supaya kuasa Kristus turun menaungi aku.

B. Roh Kudus sebagai sirkulasi, transmisi, dari kasih karunia Kristus dengan

kasih Bapa adalah suplai dalam kehidupan Kristen dan kehidupan gereja

kita:

1. Seluruh kehidupan gereja bergantung pada 2 Korintus 13:13.

2 Kor. 13:13 Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan

persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian.

2. Arus dari Trinitas Ilahi di dalam kita seperti yang diwahyukan dalam

adalah nadi rohani kita.

C. Dalam berkat Rasul Paulus dalam 2 Korintus 13:13, Allah Tritunggal

datang kepada orang-orang bagi kenikmatan mereka; Paulus bukan hanya

membawa orang ke dalam hadirat Allah tetapi juga membawa Allah ke

dalam mereka:

2 Kor 13:13 Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan

persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian.

1. Di satu aspek, memberkati orang lain adalah membawa mereka ke

dalam hadirat Allah; di aspek lain, ini adalah membawa Allah ke dalam

mereka sebagai kasih, kasih karunia, dan persekutuan sehingga

mereka bisa menikmati Allah Tritunggal—Bapa, Putra, dan Roh.

2. Kasih, kasih karunia, dan persekutuan adalah tiga tahap Allah bagi

kenikmatan kita—kasih itu di dalam, kasih karunia adalah kasih yang

diekspresikan, dan persekutuan adalah transmisi kasih karunia ke

dalam kita.

3. Kasih Allah adalah sumber, karena Allah adalah asal mula; kasih

karunia Tuhan adalah arus kasih Allah, karena Tuhan adalah ekspresi

Allah; dan persekutuan Roh itu adalah pembagian kasih karunia Tuhan

dengan kasih Allah bagi pengalaman dan kenikmatan kita akan Allah

Tritunggal—Bapa, Putra, dan Roh, dengan kebajikan-kebajikan ilahi

Mereka.

4. Wahyu ilahi dari Trinitas Ilahi dalam Firman kudus bukanlah untuk

pembelajaran teologi tetapi untuk memahami bagaimana Allah dalam

Trinitas Ilahi-Nya yang misterius dan luar biasa menyalurkan diri-Nya

sendiri ke dalam umat pilihan-Nya, agar kita sebagai umat-Nya yang

telah dipilih dan ditebus, seperti yang ditunjukkan oleh berkat rasul

kepada kaum beriman Korintus, bisa berbagian, mengalami,

menikmati, dan memiliki Allah Tritunggal yang telah melalui proses

sekarang dan sampai kekekalan; kita harus menikmati dan diberkati

dengan Allah Tritunggal yang telah melalui proses dan bersirkulasi di

batin hari demi hari sehingga kita bisa menyalurkan Dia sebagai berkat

unik alam semesta ke dalam orang lain bagi perampungan hasrat hati

Allah untuk memiliki kesaksian Yesus, ekspresi korporat Yesus—ayat 4;

Gal. 3:14; Kej. 12:2; Flp. 1:25; Why. 1:2, 9-12.

2 Kor. 13:4 Karena sekalipun Ia telah disalibkan oleh karena

kelemahan, namun Ia hidup karena kuasa Allah.

Memang kami adalah lemah di dalam Dia, tetapi kami



akan hidup bersama-sama dengan Dia untuk kamu

karena kuasa Allah.

Gal. 3:14 Yesus Kristus telah membuat ini, supaya di dalam Dia

berkat Abraham sampai kepada bangsa-bangsa lain,

sehingga oleh iman kita menerima Roh yang telah

dijanjikan itu.

Kej. 12:2 Aku akan membuat engkau menjadi bangsa yang besar,

dan memberkati engkau serta membuat namamu

masyhur; dan engkau akan menjadi berkat.

Flp. 1:25 Dan dalam keyakinan ini tahulah aku: aku akan tinggal

dan akan bersama-sama lagi dengan kamu sekalian

supaya kamu makin maju dan bersukacita dalam iman,

Why. 1:2 Yohanes telah bersaksi tentang firman Allah dan tentang

kesaksian yang diberikan oleh Yesus Kristus, yaitu segala

sesuatu yang telah dilihatnya.

Why. 1:9 Aku, Yohanes, saudara dan sekutumu dalam kesusahan,

dalam Kerajaan dan dalam ketekunan menantikan Yesus,

berada di pulau yang bernama Patmos oleh karena

firman Allah dan kesaksian yang diberikan oleh Yesus.

Why. 1:10 Pada hari Tuhan aku dikuasai oleh Roh dan aku

mendengar dari belakangku suatu suara yang nyaring,

seperti bunyi sangkakala,

Why. 1:11 katanya: "Apa yang engkau lihat, tuliskanlah di dalam

sebuah kitab dan kirimkanlah kepada ketujuh jemaat ini:

ke Efesus, ke Smirna, ke Pergamus, ke Tiatira, ke Sardis,

ke Filadelfia dan ke Laodikia."

Why. 1:12 Lalu aku berpaling untuk melihat suara yang berbicara

kepadaku. Dan setelah aku berpaling, tampaklah

kepadaku tujuh kaki dian dari emas.

V. Dalam Yerusalem Baru, ada “sungai air kehidupan, yang jernih

bagaikan kristal, dan mengalir keluar dari takhta Allah dan takhta

Anak Domba itu. … di seberang-menyeberang sungai itu, ada pohon

kehidupan”—22:1-2a:

Why. 22:1 Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air kehidupan, yang

jernih bagaikan kristal, dan mengalir ke luar dari takhta Allah

dan takhta Anak Domba itu.

Why. 22:2a Di tengah-tengah jalan kota itu, yaitu di seberang-menyeberang

sungai itu, ada pohon-pohon kehidupan yang berbuah dua belas

kali,

A. Dalam kekekalan, Allah yang duduk di atas takhta adalah Allah-Anak

Domba, Allah penebus kita, yang dari takhta-Nya mengalir sungai air

hayat bersama pohon hayat bagi suplai dan kepuasan kita.

B. Anak Domba sebagai pelita akan bersinar bersama Allah sebagai terang

untuk menyinari kota itu dengan kemuliaan Allah, ekspresi terang

ilahi—21:23; 22:5.

Why. 21:23 Dan kota itu tidak memerlukan matahari dan bulan untuk

menyinarinya, sebab kemuliaan Allah meneranginya dan

Anak Domba itu adalah lampunya.

Why. 22:5 Dan malam tidak akan ada lagi di sana, dan mereka tidak

memerlukan cahaya lampu dan cahaya matahari, sebab



Tuhan Allah akan menerangi mereka, dan mereka akan

memerintah sebagai raja sampai selama-lamanya.
C. Allah Tritunggal—Allah, Anak Domba, dan Roh itu, yang dilambangkan

oleh air hayat—menyalurkan diri-Nya sendiri ke dalam umat tebusan-Nya

di bawah kekepalaan-Nya (yang tersirat dalam otoritas dari takhta) sampai

kekekalan.

D. Jalan Yerusalem Baru adalah emas murni (21:21), dan sungai air hayat

mengalir di tengah-tengah jalannya (22:1); karena emas melambangkan

sifat ilahi Allah, kita bisa melihat bahwa hayat ilahi mengalir dalam sifat

ilahi sebagai jalan yang unik bagi kehidupan sehari-hari umat tebusan

Allah.

Why. 21:21 Dan kedua belas pintu gerbang itu adalah dua belas mutiara:

setiap pintu gerbang terdiri dari satu mutiara dan jalan-jalan

kota itu dari emas murni bagaikan kaca bening.

Why. 22:1 Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air kehidupan, yang

jernih bagaikan kristal, dan mengalir ke luar dari takhta

Allah dan takhta Anak Domba itu.

E. Sebagai perampungan dari seluruh catatan Alkitab, Yerusalem Baru

adalah diri Allah dalam Trinitas Ilahi-Nya—Bapa, Putra, dan

Roh—disatukan, dibaurkan, dan diinkorporasikan dengan umat-Nya yang

telah dipilih, ditebus, dilahirkan kembali, ditransformasi dan dimuliakan

sebagai berkat kekal mereka; berkat sedemikian adalah penggenapan akhir

dari berkat Allah kepada Israel dalam Bilangan 6—lih. Why. 21:3, 12, 14,

22; 22:1-2.

Why. 21:3 Lalu aku mendengar suara yang nyaring dari takhta itu

berkata: “Lihatlah, kemah Allah ada di tengah-tengah

manusia dan Ia akan berdiam bersama-sama dengan mereka.

Mereka akan menjadi umat-Nya dan Ia akan menjadi Allah

mereka.

Why. 21:12 Dan temboknya besar lagi tinggi dan pintu gerbangnya dua

belas buah; dan di atas pintu-pintu gerbang itu ada dua belas

malaikat dan di atasnya tertulis nama kedua belas suku

Israel.

Why. 21:14 Dan tembok kota itu mempunyai dua belas batu dasar dan di

atasnya tertulis kedua belas nama kedua belas rasul Anak

Domba itu.

Why. 21:22 Dan aku tidak melihat Bait Suci di dalamnya; sebab Allah,

Yuhan Yang Mahakuasa, adalah Bait Sucinya, demikian juga

Anak Domba itu.

Why. 22:1 Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air kehidupan, yang

jernih bagaikan kristal, dan mengalir ke luar dari takhta

Allah dan takhta Anak Domba itu.

Why. 22:2 Di tengah-tengah jalan kota itu, yaitu di

seberang-menyeberang sungai itu, ada pohon-pohon

kehidupan yang berbuah dua belas kali, tiap-tiap bulan

sekali; dan daun pohon-pohon itu dipakai untuk

menyembuhkan bangsa-bangsa

VI. “Kadang-kadang pada saat kita memikirkan situasi kita, kita mungkin

kecewa dan merasa kita tidak memiliki apa-apa. Kelihatannya segala



sesuatu di bawah matahari dan bahkan segala sesuatu dalam bidang

kerohanian merupakan kesia-siaan atas kesia-siaan bagi kita. Kita

mungkin merasa tidak ada yang riil, termasuk dalam kehidupan

gereja. Apa yang harus kita lakukan jika kita merasa demikian? Kita

harus berpaling kepada Allah Tritunggal. Dialah berkat dan bagian

kita yang riil. Alangkah berkat mendapatkan Dia sebagai berkat!

Alangkah berkat memiliki wajah-Nya, hadirat-Nya, dan untuk

menikmati Dia setiap hari sebagai kasih karunia! Semakin kita

menderita, kita akan semakin menikmati Dia sebagai kasih karunia.

Alangkah berkat memiliki raut muka-Nya tersenyum kepada kita,

menjamin kita, dan meneguhkan kita! Dan alangkah berkat mendapat

damai sejahtera dalam Dia, oleh Dia, dan bersama Dia! Inilah Allah

Tritunggal sebagai berkat kita. Oh, semoga kasih karunia Kristus,

kasih Allah, dan persekutuan Roh Kudus menyertai Anda

sekalian!”—Pelajaran-Hayat Bilangan, hal. 109-110.



SUBJEK UMUM:

PENYALURAN ILAHI DARI TRINITAS ILAHI BAGI EKONOMI ILAHI

Berita Dua

Mengalami Penyaluran Ilahi dari Trinitas Ilahi

melalui Hidup dalam Roman Ilahi

Pembacaan Alkitab: Ef. 3:14-19; Kid. 1:2-3; 3:6; 4:7, 15; 6:4; 8:6-7; Why. 19:7; 21:2

Ef. 3:14 Itulah sebabnya aku sujud kepada Bapa,

Ef. 3:15 yang dari pada-Nya semua turunan yang di dalam sorga dan di atas bumi

menerima nama-Nya.

Ef. 3:16 Aku berdoa supaya Ia, menurut kekayaan kemuliaan-Nya, menguatkan

dan meneguhkan kamu oleh Roh-Nya di dalam batinmu,

Ef. 3:17 sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu dan kamu berakar

serta berdasar di dalam kasih.

Ef. 3:18 Aku berdoa, supaya kamu bersama-sama dengan segala orang kudus

dapat memahami, betapa lebarnya dan panjangnya dan tingginya dan

dalamnya kasih Kristus,.

Ef. 3:19 dan dapat mengenal kasih itu, sekalipun ia melampaui segala

pengetahuan. Aku berdoa, supaya kamu dipenuhi di dalam seluruh

kepenuhan Allah.

Kid. 1:2 – Kiranya ia mencium aku dengan kecupan! Karena cintamu lebih nikmat

dari pada anggur,

Kid. 1:3 harum bau minyakmu, bagaikan minyak yang tercurah namamu, oleh

sebab itu gadis-gadis cinta kepadamu!

Kid. 3:6 Apakah itu yang membubung dari padang gurun seperti

gumpalan-gumpalan asap tersaput dengan harum mur dan kemenyan dan

bau segala macam serbuk wangi dari pedagang?

Kid. 4:7 Engkau cantik sekali, manisku, tak ada cacat cela padamu.

Kid. 4:15 O, mata air di kebun, sumber air hidup, yang mengalir dari gunung

Libanon!

Kid. 6:4 Cantik engkau, manisku, seperti kota Tirza, juita seperti Yerusalem,

dahsyat seperti bala tentara dengan panji-panjinya.

Kid. 8:6 – Taruhlah aku seperti meterai pada hatimu, seperti meterai pada

lenganmu, karena cinta kuat seperti maut, kegairahan gigih seperti dunia

orang mati, nyalanya adalah nyala api, seperti nyala api TUHAN!

Kid. 8:7 Air yang banyak tak dapat memadamkan cinta, sungai-sungai tak dapat

menghanyutkannya. Sekalipun orang memberi segala harta benda

rumahnya untuk cinta, namun ia pasti akan dihina.

Why. 19:7 Marilah kita bersukacita dan bersorak sorai, dan memuliakan Dia!

Karena hari perkawinan Anak Domba telah tiba, dan pengantin-Nya telah

siap sedia.

Why. 21:2 Dan aku melihat kota yang kudus, Yerusalem yang baru, turun dari sorga,

dari Allah, yang berhias bagaikan pengantin perempuan yang berdandan

untuk suaminya.

I. Alkitab adalah satu roman, dalam pengertian yang paling murni dan

paling kudus, dari satu pasangan universal—Allah dalam Kristus

sebagai Mempelai Laki-laki dan umat pilihan Allah sebagai mempelai

perempuan—Yoh. 3:29; Mat. 25:6; Why. 19:7; 21:2; 22:17:



Yoh. 3:29 Yang empunya mempelai perempuan, ialah mempelai laki-laki;

tetapi sahabat mempelai laki-laki, yang berdiri dekat dia dan

yang mendengarkannya, sangat bersukacita mendengar suara

mempelai laki-laki itu. Itulah sukacitaku, dan sekarang

sukacitaku itu penuh.

Mat. 25:6 Waktu tengah malam terdengarlah suara orang berseru:

Mempelai datang! Songsonglah dia!

Why. 19:7 Marilah kita bersukacita dan bersorak sorai, dan memuliakan

Dia! Karena hari perkawinan Anak Domba telah tiba, dan

pengantin-Nya telah siap sedia.

Why. 21;2 Dan aku melihat kota yang kudus, Yerusalem yang baru, turun

dari sorga, dari Allah, yang berhias bagaikan pengantin

perempuan yang berdandan untuk suaminya.

Why. 22:17 Roh dan pengantin perempuan itu berkata: “Marilah!” Dan

barangsiapa yang mendengarnya, hendaklah ia berkata:

“Marilah!” Dan barangsiapa yang haus, hendaklah ia datang,

dan barangsiapa yang mau, hendaklah ia mengambil air

kehidupan dengan cuma-cuma!

A. Sepanjang berabad-abad, Allah telah memiliki satu roman dengan

manusia; Dia menciptakan manusia dengan tujuan memiliki satu

pasangan—ayat 17.

Why. 22:17 Roh dan pengantin perempuan itu berkata: “Marilah!” Dan

barangsiapa yang mendengarnya, hendaklah ia berkata:

“Marilah!” Dan barangsiapa yang haus, hendaklah ia datang,

dan barangsiapa yang mau, hendaklah ia mengambil air

kehidupan dengan cuma-cuma!

B. Allah adalah pengasih, dan Dia menciptakan manusia dalam gambar

diri-Nya sebagai seorang pengasih; ini berarti Dia menciptakan manusia

agar manusia mengasihi Dia—Mrk. 12:30; Ef. 3:14-19.

Mrk. 12:30 Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan

dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu

dan denan segenap kekuatanmu.

Ef. 3:14 Itulah sebabnya aku sujud kepada Bapa,

Ef. 3:15 yang dari pada-Nya semua turunan yang di dalam sorga dan

di atas bumi  menerima nama-Nya.

Ef. 3:16 Aku berdoa supaya Ia, menurut kekayaan kemuliaan-Nya,

menguatkan dan meneguhkan kamu oleh Roh-Nya di dalam

batinmu,

Ef. 3:17 sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu dan

kamu berakar serta berdasar di dalam kasih.

Ef. 3:18 Aku berdoa, supaya kamu bersama-sama dengan segala

orang kudus dapat memahami, betapa lebarnya dan

panjangnya dan tingginya dan dalamnya kasih Kristus,.

Ef. 3:19 dan dapat mengenal kasih itu, sekalipun ia melampaui

segala pengetahuan. Aku berdoa, supaya kamu dipenuhi di

dalam seluruh kepenuhan Allah.

C. Seluruh Alkitab adalah satu roman ilahi, dan Kitab Kidung Agung adalah

bentuk singkat dari roman ini—1:2-3; 8:14:

Kid. 1:2 – Kiranya ia mencium aku dengan kecupan! Karena cintamu

lebih nikmat dari pada anggur,



Kid. 1:3 harum bau minyakmu, bagaikan minyak yang tercurah

namamu, oleh sebab itu gadis-gadis cinta kepadamu!

Kid. 8:14 – Cepat, kekasihku, berlakulah seperti kijang, atau seperti

anak rusa di atas gunung-gunung tanaman rempah-rempah.

D. Alkitab adalah satu kitab yang romantis, dan hubungan kita dengan Tuhan

harus semakin romantis—Kid. 4:7.

Kid. 4:7 Engkau cantik sekali, manisku, tak ada cacat cela padamu.

1. Jika tidak ada roman antara kita dan Tuhan Yesus, maka kita adalah

orang Kristen agamawi, bukan orang Kristen romantis—1:2-3.

Kid 1:2 – Kiranya ia mencium aku dengan kecupan! Karena

cintamu lebih nikmat dari pada anggur,

Kid. 1:3 harum bau minyakmu, bagaikan minyak yang tercurah

namamu, oleh sebab itu gadis-gadis cinta kepadamu!

2. Secara keseluruhan, Alkitab adalah perkataan rayuan ilahi; dalam

Akitab kita melihat bahwa Allah mencari kasih kita—2 Kor. 11:2.

2 Kor. 11:2 Sebab aku cemburu kepada kamu dengan cemburu ilahi.

Karena aku telah mempertunangkan kamu kepada satu

laki-laki untuk membawa kamu sebagai perawan suci

kepada Kristus.

E. Jika kita ingin memegang perkataan rayuan Allah, kita memerlukan kasih

yang responsif dan intim bagi-Nya; kasih yang responsif dan intim seperti

ini dilukiskan dalam Kitab Kidung Agung, di mana kita memiliki

gambaran akan kasih antara sang Kekasih dan pengasih-Nya—1:2-4; 2

Kor. 5:14-15; Yoh. 14:21, 23:

Kid. 1:2 – Kiranya ia mencium aku dengan kecupan! Karena cintamu

lebih nikmat dari pada anggur,

Kid. 1:3 harum bau minyakmu, bagaikan minyak yang tercurah

namamu, oleh sebab itu gadis-gadis cinta kepadamu!

Kid. 1:4 Tariklah aku di belakangmu, marilah kita cepat-cepat pergi!

Sang raja telah membawa aku ke dalam maligai-maligainya.

Kami akan bersorak-sorai dan bergembira karena engkau,

kami akan memuji cintamu lebih dari pada anggur! Layaklah

mereka cinta kepadamu!

2 Kor. 5:14 Sebab kasih Kristus yang menguasai kami, karena kami

telah mengerti, bahwa jika satu orang sudah mati untuk

semua orang, maka mereka semua sudah mati.

2 Kor. 5:15 Dan Kristus telah mati untuk semua orang, supaya mereka

yang hidup, tidak lagi hidup untuk dirinya sendiri, tetapi

untuk Dia, yang telah mati dan telah dibangkitkan untuk

mereka.

Yoh. 14:21 Barangsiapa memegang perintah-Ku dan melakukannya,

dialah yang mengasihi Aku. Dan barangsiapa mengasihi

Aku, ia akan dikasihi oleh Bapa-Ku dan Aku pun akan

mengasihi dia dan akan menyatakan diri-Ku kepadanya.”

Yoh. 14:23 Jawab Yesus: “Jika seorang mengasihi Aku, ia akan menuruti

firman-Ku dan Bapa-Ku akan mengasihi dia dan Kami akan

datang kepadanya dan diam bersama-sama dengan dia.

1. Subjek Kitab Kidung Agung adalah sejarah kasih dalam pernikahan

yang unggul, yang mewahyukan pengalaman progresif dari

persekutuan kasih seorang beriman individu dengan Kristus—1:2.



Kid. 1:2 – Kiranya ia mencium aku dengan kecupan! Karena

cintamu lebih nikmat dari pada anggur,

2. Kitab Kidung Agung adalah satu gambaran yang luar biasa dan hidup,

dalam bentuk puitis, dari kasih pernikahan antara Kristus sebagai

Mempelai Laki-laki dan pengasih-Nya sebagai mempelai

perempuan-Nya—2:4; 6:3; 7:11-12; 8:5-6, 14.

Kid. 2:4 Telah dibawanya aku ke rumah pesta, dan panjinya di

atasku adalah cinta.

Kid. 6:3 Aku kepunyaan kekasihku, dan kepunyaanku kekasihku,

yang menggembalakan domba di tengah-tengah bunga

bakung.

Kid. 7:11 Mari, kekasihku, kita pergi ke padang, bermalam di

antara bunga-bunga pacar!

Kid. 7:12 Mari, kita pergi pagi-pagi ke kebun anggur dan melihat

apakah pohon anggur sudah berkuncup, apakah sudah

mekar bunganya, apakah pohon-pohon delima sudah

berbunga! Di sanalah aku akan memberikan cintaku

kepadamu!

Kid. 8:5 Siapakah dia yang muncul dari padang gurun, yang

bersandar pada kekasihnya? – Di bawah pohon apel

kubangunkan engkau, di sanalah ibumu telah

mengandung engkau, di sanalah ia mengandung dan

melahirkan engkau.

Kid. 8:6 – Taruhlah aku seperti meterai pada hatimu, seperti

meterai pada lenganmu, karena cinta kuat seperti maut,

kegairahan gigih seperti dunia orang mati, nyalanya

adalah nyala api, seperti nyala api Tuhan!

Kid. 8:14 – Cepat, kekasihku, berlakulah seperti kijang, atau

seperti anak rusa di atas gunung-gunung tanaman

rempah-rempah.

II. Dalam Kitab Kidung Agung, kita melihat hubungan antara

pengalaman penyaluran ilahi dan hidup dalam roman ilahi:

A. Jika kita benar-benar mengasihi Tuhan, kita tentu akan memiliki

pertumbuhan dan transformasi dalam hayat—2 Kor. 5:14-15; 3:18.

2 Kor. 5:14 Sebab kasih Kristus yang menguasai kami, karena kami

telah mengerti, bahwa jika satu orang sudah mati untuk

semua orang, maka mereka semua sudah mati.

2 Kor. 5:15 Dan Kristus telah mati untuk semua orang, supaya mereka

yang hidup, tidak lagi hidup untuk dirinya sendiri, tetapi

untuk Dia, yang telah mati dan telah dibangkitkan untuk

mereka.

2 Kor. 3:18 Dan kita semua mencerminkan kemuliaan Tuhan dengan

muka yang tidak berselubung. Dan karena kemuliaan itu

datangnya dari Tuhan yang adalah Roh, maka kita diubah

menjadi serupa dengan gambar-Nya, dalam kemuliaan yang

semakin besar.

B. Karena sang pencari dalam Kitab Kidung Agung begitu mengasihi

kekasihnya, dia mengalami penyaluran ilahi, dan ada perubahan yang

terus-menerus dalam pertumbuhannya dalam hayat—1:2-3, 4b, 9, 12, 15;

2:2, 14; 3:6-7; 4:7, 12-15; 6:4, 10, 13a.



Kid. 1:2 – Kiranya ia mencium aku dengan kecupan! Karena cintamu

lebih nikmat dari pada anggur,

Kid. 1:3 harum bau minyakmu, bagaikan minyak yang tercurah

namamu, oleh sebab itu gadis-gadis cinta kepadamu!

Kid. 1:4b Kami akan bersorak-sorai dan bergembira karena engkau,

kami akan memuji cintamu lebih dari pada anggur! Layaklah

mereka cinta kepadamu!

Kid. 1:9 – Dengan kuda betina dari pada kereta-kereta Firaun

kuumpamakan engkau, manisku.

Kid. 1:12 – Sementara sang raja duduk pada mejanya, semerbak bau

narwastuku.

Kid. 1:15 – Lihatlah, cantik engkau, manisku, sungguh cantik engkau,

bagaikan merpati matamu.

Kid. 2:2 – Seperti bunga bakung di antara duri-duri, demikianlah

manisku di antara gadis-gadis.

Kid. 2:14 Merpatiku di celah-celah batu, di persembunyian

lereng-lereng gunung, perlihatkanlah wajahmu,

perdengarkanlah suaramu! Sebab merdu suaramu dan elok

wajahmu!”

Kid. 3:6 Apakah itu yang membubung dari padang gurun seperti

gumpalan-gumpalan asap tersaput dengan harum mur dan

kemenyan dan bau segala macam serbuk wangi dari

pedagang?

Kid. 3:7 Lihat, itulah joli Salomo, dikelilingi oleh enam puluh

pahlawan dari antara pahlawan-pahlawan Israel.

Kid. 4:7 Engkau cantik sekali, manisku, tak ada cacat cela padamu.

Kid. 4:12 Dinda, pengantinku, kebun tertutup engkau, kebun tertutup

dan mata air termeterai.

Kid. 4:13 Tunas-tunasmu merupakan kebun pohon-pohon delima

dengan buah-buahnya yang lezat, bunga pacar dan narwastu,

Kid. 4:14 narwastu dan kunyit, tebu dan kayu manis dengan segala

macam pohon kemenyan, mur dan gaharu, beserta pelbagai

rempah yang terpilih.

Kid. 4:15 O, mata air di kebun, sumber air hidup, yang mengalir dari

gunung Libanon!

Kid. 6:4 Cantik engkau, manisku, seperti kota Tirza, juita seperti

Yerusalem, dahsyat seperti bala tentara dengan

panji-panjinya.

Kid. 6:10 “Siapakah dia yang muncul laksana fajar merekah, indah

bagaikan bulan purnama, bercahaya bagaikan surya, dahsyat

seperti bala tentara dengan panji-panjinya?”

Kid. 6:13a Kembalilah, kembalilah, ya gadis Sulam, kembalilah,

kembalilah, supaya kamu dapat melihat engkau!

C. Apa pun yang dikasihi seseorang, segenap hatinya, bahkan seluruh dirinya,

tertuju dan dikuasai dan dimiliki oleh hal itu—1 Tim. 6:10-11; 2 Tim. 3:2-4;

4:8, 10a; Tit. 1:8:

1 Tim. 6:10 Karena akar segala kejahatan ialah cinta uang. Sebab oleh

memburu uanglah beberapa orang telah menyimpang dari

iman dan menyiksa dirinya dengan berbagai-bagai duka.

1 Tim. 6:11 Tetapi engkau hai manusia Allah, jauhilah semuanya itu,

kejarlah keadilan, ibadah, kesetiaan, kasih, kesabaran dan

kelembutan.



2 Tim. 3:2 Manusia akan mencintai dirinya sendiri dan menjadi hamba

uang. Mereka akan membual dan menyombongkan diri,

mereka akan menjadi pemfitnah, mereka akan berontak

terhadap orang tua dan tidak tahu berterima kasih, tidak

mempedulikan agama,

2 Tim. 3:3 tidak tahu mengasihi, tidak mau berdamai, suka

menjelekkan orang, tidak dapat mengekang diri, garang,

tidak suka yang baik,

2 Tim. 3:4 suka mengkhianat, tidak berpikir panjang, berlagak tahu,

lebih menuruti hawa nafsu dari pada menuruti Allah.

2 Tim. 4:8 Sekarang tersedia bagiku mahkota kebenaran yang akan

dikaruniakan kepadaku oleh Tuhan, Hakim yang adil, pada

hari-Nya; tetapi bukan hanya kepadaku, melainkan juga

kepada semua orang yang merindukan kedatangan-Nya.

2 Tim. 4:10a Karena Demas telah mencintai dunia ini dan meninggalkan

aku.

Tit. 1:8 melainkan suka memberi tumpangan, suka akan yang baik,

bijaksana, adil, saleh, dapat menguasai diri

1. “Mengasihi Allah berarti menaruh seluruh diri kita, roh, jiwa, dan

tubuh, beserta hati, akal budi, kekuatan (Mrk. 12:30)—mutlak ke atas

diri-Nya, yaitu, membiarkan seluruh diri kita diduduki oleh Dia, kita

hilang di dalam diri-Nya, sehingga Dia menjadi segala kita, dan kita

bersatu dengan Dia secara praktis dalam kehidupan kita sehari-hari”

(catatan 3 pada 1 Kor. 2:9).

Mrk. 12:30 Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan

dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu

dan dengan segenap kekuatanmu.

1 Kor. 2:9 cat.3

Jika kita mau memahami dan berbagian dalam hal-hal

yang dalam, rahasia dan tersembunyi yang Allah

tentukan dan sediakan bagi kita, kita bukan hanya perlu

percaya kepada-Nya, tetapi juga mengasihi-Nya. Takwa

kepada Allah, menyembah Allah, percaya Allah (yaitu

menerima Allah), masih kurang; mengasihi Dia adalah

hal yang tidak boleh kurang. Mengasihi Allah berarti

mutlak menaruh antero diri kita roh, jiwa, dan tubuh,

beserta hati, akal budi, kekuatan, ke atas diri-Nya. Ini

berarti membiarkan seluruh diri kita diduduki oleh Dia,

kita hilang di dalam diri-Nya, sehingga Dia menjadi

segala kita, dn kita bersatu dengan Dia secara riil di

dalam kehidupan sehar-hari. Demikian, kita akan

memiliki persekutuan yang terakrab dan terintim dengan

Allah, bisa masuk ke dalam hati-Nya, memahami segala

rahasia yang terkandung dalam hati-Nya. Demikianlah

kita bukan hanya memahami, bahkan mengalami,

menikmati, dan mutlak berbagian dalam perkara-perkara

Allah yang dalam, rahasia, dan tersembunyi.

2. Mengasihi Tuhan Yesus adalah mengapresiasi Dia, mengarahkan diri

kita kepada-Nya, terbuka kepada-Nya, menikmati Dia, memberi Dia

tempat pertama, menjadi esa dengan-Nya, memperhidupkan Dia, dan



menjadi Dia—Mat. 26:6-13; 2 Kor. 3:16; Mrk. 12:30; Kol. 1:18; 1 Kor.

6:17; Flp. 1:20-21; Kidung #366, bait 2.

Mat. 26:6 Ketika Yesus berada di Betania, di rumah Simon, si

kusta,

Mat. 26:7 datanglah seorang perempuan kepada-Nya membawa

sebuah buli-buli pualam berisi minyak wangi yang mahal.

Minyak itu dicurahkannya ke atas kepala Yesus, yang

sedang duduk makan.

Mat. 26:8 Melihat itu murid-murid gusar dan berkata: “Untuk apa

pemborosan ini?

Mat. 26:9 Sebab minyak itu dapat dijual dengan mahal dan

uangnya dapat diberikan kepada orang-orang miskin.”

Mat. 26:10 Tetapi Yesus mengetahui pikiran mereka lalu berkata:

“Mengapa kamu menyusahkan perempuan ini? Seba ia

telah melakukan suatu perbuatan yang baik pada-Ku.

Mat. 26:11 Karena orang-orang miskin selalu ada padamu, tetapi

Aku tidak akan selalu bersama-sama kamu.

Mat. 26:12 Sebab dengan mencurahkan minyak itu ke tubuh-Ku, ia

membuat suatu persiapan untuk penguburan-Ku.

Mat. 26:13 Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya di mana saja Injil

diberitakan di seluruh dunia, apa yang dilakukannya ini

akan disebut juga untuk mengingat dia.”

2 Kor. 3:16 Tetapi apabila hati seorang berbalik kepada Tuhan, maka

selubung itu diambil dari padanya.

Mrk. 12:30 Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan

dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu

dan dengan segenap kekuatanmu.

Kol. 1:18 Ialah kepala tubuh, yaitu jemaat. Ialah yang sulung, yang

pertama bangkit dari antara orang mati, sehingga Ia

yang lebih utama dalam segala sesuatu.

1 Kor. 6:17 Tetapi siapa yang mengikatkan dirinya pada Tuhan,

menjadi satu roh dengan Dia.

Flp. 1:20 Sebab yang sangat kurindukan dan kuharapkan ialah

bahwa aku dalam segala hal tidak akan beroleh malu,

melainkan seperti sediakala, demikian pun sekarang,

Kristus dengan nyata dimuliakan di dalam tubuhku, baik

oleh hidupku, maupun oleh matiku.

Flp. 1:21 Karena bagiku hidup adalah Kristus dan mati adalah

keuntungan.

Kidung #366, bait 2

Apa yang kau kasihi, itu kau’kan jadi!

Tuhan atau duli, salah satu pasti.

Keluar, Allah masuk; mati, Allah hidup;

Kristus Mahagani, Dia-lah Sang almuhit.

III. Tirza dan Yerusalem menandakan tempat kudus Allah, tempat

kediaman Allah, dengan kota kudus Allah mengelilinginya sebagai

perlindungannya—Kid. 6:4a:

Kid. 6:4a Cantik engkau, manisku, seperti kota Tirza, juita seperti

Yerusalem,



A. Ketika pengasih Kristus menjadi esa dengan Allah untuk menjadi tempat

kediaman Allah, di mata Allah, dia cantik seperti Tirza dan juita seperti

Yerusalem.

B. Melalui dia hidup dalam kenaikan Kristus dalam kebangkitan, pengasih

Kristus menjadi matang dalam kekayaan hayat Kristus sehingga dia

menjadi bangunan Allah, tempat kudus Allah dan perlindungannya—lih.

Kej. 2:8-12, 18-24; 1 Kor. 3:9-12.

Kej. 2:8 Selanjutnya TUHAN Allah membuat taman di Eden, di

sebelah timur, disitulah ditempatkan-Nya manusia yang

dibentuk-Nya itu.

Kej. 2:9 Lalu TUHAN Allah menumbuhkan berbagai-bagai pohon

dari bumi, yang menarik dan yang baik untuk dimakan

buahnya; dan pohon kehidupan di tengah-tengah taman itu,

serta pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat.

Kej. 2:10 Ada suatu sungai mengalir dari Eden untuk membasahi

taman itu, dan dari situ sungai itu terbagi menjadi empat

cabang.

Kej. 2:11 Yang pertama, namanya Pison, yakni yang mengalir

mengelilingi seluruh tanah Hawila, tempat emas ada.

Kej. 2:12 Dan emas dari negeri itu baik; di sana ada damar bedolah

dan batu krisopras.

Kej. 2:18 TUHAN Allah berfirman: “Tidak baik, kalau manusia itu

seorang diri saja. Aku akan menjadikan penolong baginya,

yang sepadan dengan dia.”

Kej. 2:19 Lalu TUHAN Allah membentuk dari tanah segala binatang

hutan dan segala burung di udara. Dibawa-Nyalah semuanya

kepada manusia itu untuk melihat, bagaimana ia

menamainya; dan seperti nama yang diberikan manusia itu

kepada tiap-tiap makhluk yang hidup, demikianlah nanti

nama makhluk itu.

Kej. 2:20 Manusia itu memberi nama kepada segala ternak, kepada

burung-burung di udara dan kepada segala binatang hutan,

tetapi baginya sendiri ia tidak menjumpai penolong yang

sepadan dengan dia.

Kej. 2:21 Lalu TUHAN Allah membuat manusia itu tidur nyenyak;

ketika ia tidur, TUHAN Allah mengambil salah satu rusuk

dari padanya, lalu menutup tempat itu dengan daging.

Kej. 2:22 Dan dari rusuk yang diambil TUHAN Allh dari manusia itu,

dibangun-Nyalah seorang perempuan, lalu dibawa-Nya

kepada manusia itu.

Kej. 2:23 Lalu berkatalah manusia itu: “Inilah dia, tulang dari

tulangku dan daging dari dagingku. Ia akan dinamai

perempuan, sebab ia diambil dari laki-laki.”

Kej. 2:24 Sebab itu seorang laki-laki akan meninggalkan ayahnya dan

ibunya dan beratu dengan isterinya, sehingga keduanya

menjadi satu daging.

1 Kor. 3:9 Karena kami adalah kawan sekerja Allah; kamu adalah

ladang Allah, banunan Allah.

1 Kor. 3:10 Sesuai dengan kasih karunia Allah, yang dianugerahkan

kepadaku, aku sebagai seorang ahli bangunan yang cakap

telah meletakkan dasar, dan orang lain membangun terus di



atasnya. Tetapi tiap-tiap orang harus memperhatikan,

bagaimana ia harus membngun di atasnya.

1 Kor. 3:11 Karena tidak ada seorang pun yang dapat meletakkan dasar

lain dari pada dasar yang telah diletakkan, yaitu Yesus

Kristus.

1 Kor. 3:12 Entahkah orang membangun di atas dasar ini dengan emas,

perak, batu permata, kayu, rumput kering atau jerami,

C. Pengasih Kristus hidup dalam Ruang Maha Kudus, mahligai dari tempat

kudus surgawi, di balik tabir, mengalami kenaikan Kristus melalui salib

setelah pengalamannya akan kebangkitan-Nya—Kid. 4:8.

Kid. 4:8 Turunlah kepadaku dari gunung Libanon, pengantinku,

datanglah kepadaku dari gunung Libanon, turunlah dari

puncak Amana, dari puncak Senir dan Hermon, dari

liang-liang singa, dari pegunungan tempat macan tutul!

D. Melalui mengasihi Tuhan dengan kasih terbaik, kita diinkorporasikan ke

dalam Allah Tritunggal untuk menjadi tempat kediaman-Nya—Why. 2:4;

Yoh. 14:20-21, 23; Ef. 3:17:

Why. 2:4 Namun demikian Aku mencela engkau, karena engkau telah

meninggalkan kasihmu yang semula.

Yoh. 14:20 Pada waktu itulah kamu akan tahu, bahwa Aku di dalam

Bapa-Ku dan kamu di dalam Aku dan Aku di dalam kamu.

Yoh. 14:21 Barangsiapa memegang perintah-Ku dan melakukannya,

dialah yang mengasihi Aku. Dan barangsiapa mengasihi

Aku, ia akan dikasihi oleh Bapa-Ku dan aku pun akan

mengasihi dia dan akan menyatakan diri-Ku kepadanya.”

Yoh. 14:23 Jawab Yesus: “Jika seorang mengasihi Aku, ia akan menuruti

firman-Ku dan Bapa-Ku akan mengasihi dia dan Kami akan

datang kepadanya dan diam bersama-sama dengan dia.

Ef. 3:17 sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu dan

kamu berakar serta berdasar di dalam kasih.

1. Kasih di dalam Allahlah yang memberi Dia kerinduan untuk bersatu,

berbaur, dan berinkorporasi dengan kita, dan kasih yang sama di dalam

kitalah yang memberi kita kerinduan untuk bersatu, berbaur dan

berinkorporasi dengan Dia—1 Yoh. 4:19, 8, 16.

1 Yoh. 4:19 Kita mengasihi, karena Allah lebih dahulu mengasihi

kita.

1 Yoh. 4:8 Barangsiapa tidak mengasihi, ia tidak mengenal Allah,

sebab Allah adalah kasih.

1 Yoh. 4:16 Kita telah mengenal dan telah percaya akan kasih Allah

kepada kita. Allah adalah kasih, dan barangsiapa tetap

berada di dalam kasih, ia tetap berada di dalam Allah

dan Allah di dalam dia.

2. Melalui mengasihi Tuhan dengan kasih terbaik dan melalui berbagian

dalam setiap aspek dari roman ilahi, kita menjadi Yerusalem Baru,

yang adalah Ruang Maha Kudus yang diperbesar—Kid. 1:2-3; 2:14; 4:8;

6:4; Why. 21:9-10.

Kid. 1:2 – Kiranya ia mencium aku dengan kecupan! Karena

cintamu lebih nikmat dari pada anggur,



Kid. 1:3 harum bau minyakmu, bagaikan minyak yang tercurah

namamu, oleh sebab itu gadis-gadis cinta kepadamu!

Kid. 2:14 Merpatiku di celah-celah batu, di persembunyian

lereng-lereng gunung, perlihatkanlah wajahmu,

perdengarkanlah suaramu! Sebab merdu suaramu dan

elok wajahmu.

Kid. 4:8 Turunlah kepadaku dari gunung Libanon, pengantinku,

datanglah kepadaku dari gunung Libanon, turunlah dari

puncak Amana, dari puncak Senir dan Hermon, dari

liang-liang singa, dari pegunungan tempat macan tutul!

Kid. 6:4 Cantik engkau, manisku, seperti kota Tirza, juita seperti

Yerusalem, dahsyat seperti bala tentara dengan

panji-panjinya.

Why. 21:9 Maka datanglah seorang dari ketujuh malaikat yang

memegang ketujuh cawan, yang penuh dengan ketujuh

malapetaka terakhir itu, lalu ia berkata kepadaku,

katanya: “Marilah kesini, aku akan menunjukkan

kepadamu pengantin perempuan, mempelai Anak

Domba.”

Why. 21:10 Lalu, di dalam roh ia membawa aku ke atas sebuah

gunung yang besar lagi tinggi dan ia menunjukkan

kepadaku kota yang kudus itu, Yerusalem, turun dari

sorga, dari Allah.

E. Menjadi tempat kudus Allah adalah dibangun (berkaitan dengan

pembangunan Tubuh Kristus) dalam pertumbuhan dalam hayat Kristus

dengan kekayaannya yang tidak terduga kepada kematangan—Ef. 4:12-16:

Ef. 4:12 untuk memperlengkapi orang-orang kudus bagi pekerjaan

pelayanan, bagi pembangunan tubuh Kristus,

Ef. 4:13 sampai kita semua telah mencapai kesatuan iman dan

pengetahuan yang benar tentang Anak Allah, kedewasaan

penuh, dan tingkat pertumbuhan yang sesuai dengan

kepenuhan Kristus,

Ef. 4:14 sehingga kita bukan lagi anak-anak, yang diombang

ambingkan oleh rupa-rupa angin pengajaran, oleh permainan

palsu manusia dalam kelicikan mereka yang menyesatkan,

Ef. 4:15 tetapi dengan teguh berpegang kepada kebenaran di dalam

kasih kita bertumbuh di dalam segala hal ke arah Dia,

Kristus, yang adalah Kepala.

Ef. 4:16 Dari pada-Nyalah seluruh tubuh, – yang rapi tersusun dan

diikat menjadi satu oleh pelayanan semua bagiannya, sesuai

dengan kadar pekerjaan tiap-tiap anggota – menerima

pertumbuhannya dan membangun dirinya dalam kasih.

1. Dalam Perjanjian Lama, bangunan Allah dilambangkan oleh Tirza dan

Yerusalem; dalam Perjanjian Baru, itu adalah Tubuh Kristus yang

organik—Ef. 4:16.

Ef. 4:16 Dari pada-Nyalah seluruh tubuh, – yang rapi tersusun

dan diikat menjadi satu oleh pelayanan semua

bagiannya, sesuai dengan kadar pekerjaan tiap-tiap

anggota – menerima pertumbuhannya dan membangun

dirinya dalam kasih.



2. Pembangunan Tubuh itu bersifat organik dan bergantung pada

pertumbuhan dan kematangan kita dalam hayat—ayat 15.

Ef. 4:15 tetapi dengan teguh berpegang kepada kebenaran di

dalam kasih kita bertumbuh di dalam segala hal ke arah

Dia, Kristus, yang adalah Kepala.

3. Pada akhirnya, pembangunan Tubuh Kristus yang organik ini, yang

juga adalah istri Kristus (5:25-32), akan merampungkan Yerusalem

Baru, kota kudus sebagai perampungan Ruang Maha Kudus, tempat

tinggal saling huni Allah dan umat tebusan-Nya dalam

kekekalan—Why. 21:2-3, 16, 22.

Ef. 5:25 Hai suami, kasihilah isterimu sebagaimana Kristus telah

mengasihi jemaat dan telah menyerahkan diri-Nya

baginya

Ef. 5:26 untuk menguduskannya, sesudah Ia menyucikannya

dengan memandikannya dengan air dan firman,

Ef. 5:27 supaya dengan demikian Ia menempatkan jemaat di

hadapan diri-Nya dengan cemerlang tanpa cacat atau

kerut atau yang serupa itu, tetapi supaya jemaat kudus

dan tidak bercela.

Ef. 5:28 Demikian juga suami harus mengasihi isterinya sama

seperti tubuhnya sendiri: Siapa yang mengasihi isterinya

mengasihi dirinya sendiri.

Ef. 5:29 Sebab tidak pernah orang membenci tubuhnya sendiri,

tetapi mengasuhnya dan merawatinya, sama seperti

Kristus terhadap jemaat,

Ef. 5:30 karena kita adalah anggota tubuh-Nya.

Ef. 5:31 Sebab itu laki-laki akan meninggalkan ayahnya dan

ibunya dan bersatu dengan isterinya, sehingga keduanya

itu menjadi satu daging.

Ef. 5:32 Rahasia ini besar, tetapi yang aku maksudkan ialah

hubungan Kristus dan jemaat.

Why. 21:2 Dan aku melihat kota yang kudus, Yerusalem yang baru,

turun dari sorga, dari Allah, yang berhias bagaikan

pengantin perempuan yang berdandan untuk suaminya.

Why. 21:3 Lalu aku mendengar suara yang nyaring dari takhta itu

berkata: “Lihatlah, kemah Allah ada di tengah-tengah

manusia dan Ia akan diam bersama-sama dengan

mereka. Mereka akan menjadi umat-Nya dan Ia akan

menjadi Allah mereka.

Why. 21:16 Kota itu bentuknya empat persegi, panjangnya sama

dengan lebarnya. Dan ia mengukur kota itu dengan

tongkat itu: dua belas ribu stadia; panjangnya dan

lebarnya dan tingginya sama.

Why. 21:22 Dan aku tidak melihat Bait Suci di dalamnya; sebab

Allah, Yuhan Yang Mahakuasa, adalah Bait Sucinya,

demikian juga Anak Domba itu.

IV. Dalam kematangan hayat Kristus, pengasih Kristus menjadi Sulami,

menandakan bahwa dia telah menjadi reproduksi dan duplikat Kristus

yang sepadan dengan Dia bagi pernikahan mereka—Kid. 6:13:



Kid. 6:13 Kembalilah, kembalilah, ya gadis Sulam, kembalilah,

kembalilah, supaya kami dapat melihat engkau! Mengapa kamu

senang melihat gadis Sulam itu seperti melihat tari-tarian

perang?

A. Alkitab memberi tahu kita berulang-ulang bahwa maksud Allah adalah

untuk menjadikan diri-Nya esa dengan kita dan untuk menjadikan kita esa

dengan Dia—serupa dalam hayat dan sifat tetapi bukan dalam

ke-Allahan—Why. 21:2; 22:17.

Why. 21:2 Dan aku melihat kota yang kudus, Yerusalem yang baru,

turun dari sorga, dari Allah, yang berhias bagaikan

pengantin perempuan yang berdandan untuk suaminya.

Why. 22:17 Roh dan pengantin perempuan itu berkata: “Marilah!” Dan

barangsiapa yang mendengarnya, hendaklah ia berkata:

“Marilah!” Dan barangsiapa yang haus, hendaklah ia datang,

dan barangsiapa yang mau, hendaklah ia mengambil air

kehidupan dengan cuma-cuma!

B. Ketika kita memikirkan bagaimana mencapai puncak tinggi dari wahyu

ilahi—Allah menjadi manusia untuk menjadikan manusia Allah dalam

hayat dan sifat—kita tidak boleh mempercayai diri kita sendiri tetapi

bersandar pada Tuhan sebagai kasih, kuasa, dan belas kasihan untuk

menjadikan kita bejana-bejana belas kasihan, kehormatan, dan

kemuliaan—Kid. 8:5-6.

Kid. 8:5 Siapakah dia yang muncul dari padang gurun, yang

bersandar pada kekasihnya? – Di bawah pohon apel

kubangunkan engkau, di sanalah ibumu telah mengandung

engkau, di sanalah  ia mengandung dan melahirkan engkau.

Kid. 8:6 – Taruhlah aku seperti meterai pada hatimu, seperti meterai

pada lenganmu, karena cinta kuat seperti maut, kegairahan

gigih seperti dunia orang mati, nyalanya adalah nyala api,

seperti nyala api Tuhan!



SUBJEK UMUM:

PENYALURAN ILAHI DARI TRINITAS ILAHI BAGI EKONOMI ILAHI

Berita Tiga

Hidup dalam Penyaluran Ilahi dari Trinitas Ilahi

melalui Hukum Roh Hayat dalam Roma 8

Pembacaan Alkitab: Rm. 8:2, 10, 6, 11, 28-29; 12:1-2

Rm. 8:2 Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan kamu dalam Kristus dari

hukum dosa dan hukum maut.

Rm. 8:6 Karena keinginan daging adalah maut, tetapi keinginan Roh adalah hidup

dan damai sejahtera.

Rm. 8:10 Tetapi jika Kristus ada di dalam kamu, maka tubuh memang mati karena

dosa, tetapi roh adalah kehidupan oleh karena kebenaran.

Rm. 8:11 Dan jika Roh Dia, yang telah membangkitkan Yesus dari antara orang

mati, diam di dalam kamu, maka Ia, yang telah membangkitkan Kristus

Yesus dari antara orang mati, akan menghidupkan juga tubuhmu yang

fana itu oleh Roh-Nya, yang diam di dalam kamu.

Rm. 8:28 Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam segala sesuatu

untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang mengasihi Dia, yaitu

bagi mereka yang terpanggil sesuai dengan rencana Allah.

Rm. 8:29 Sebab semua orang yang dipilih-Nya dari semula, mereka juga

ditentukan-Nya dari semula untuk menjadi serupa dengan gambaran

Anak-Nya, supaya Ia, Anak-Nya itu, menjadi yang sulung di antara

banyak saudara.

Rm. 12:1 Karena itu, saudara-saudara, demi kemurahan Allah aku menasihatkan

kamu, supaya kamu mempersembahkan tubuhmu sebagai persembahan

yang hidup, yang kudus dan yang berkenan kepada Allah: itu adalah

ibadahmu yang sejati.

Rm. 12:2 Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh

pembaharuan budimu, sehingga kamu dapat membedakan manakah

kehendak Allah: apa yang baik, yang berkenan kepada Allah dan yang

sempurna.

I. Kunci menjadi seorang pemenang adalah hukum Roh hayat dalam

Roma 8, satu pasal bagi pencari yang sungguh-sungguh—7:24—8:2,

28-29; Mzm. 105:4:

Rm. 8 Lihat di Alkitab

Rm. 7:24 Aku, manusia celaka! Siapakah yang akan melepaskan aku dari

tubuh maut ini?

Rm. 7:25 Syukur kepada Allah! oleh Yesus Kristus, Tuhan kita.

Rm. 7:26 Jadi dengan akal budiku aku melayani hukum Allah, tetapi

dengan tubuh insaniku aku melayani hukum dosa.

Rm. 8:1 Demikianlah sekarang tidak ada penghukuman bagi mereka

yang ada di dalam Kristus Yesus.

Rm. 8:2 Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan kamu dalam

Kristus dari hukum dosa dan hukum maut.

Rm. 8:28 Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam segala

sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang

mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang terpanggil sesuai dengan

rencana Allah.



Rm. 8:29 Sebab semua orang yang dipilih-Nya dari semula, mereka juga

ditentukan-Nya dari semula untuk menjadi serupa dengan

gambaran Anak-Nya, supaya Ia, Anak-Nya itu, menjadi yang

sulung di antara banyak saudara.

Mzm. 105:4 Carilah TUHAN dan kekuatan-Nya, carilah wajah-Nya selalu!

A. Roma 7 adalah pengalaman “di dalam daging”; Roma 8 adalah pengalaman

“di dalam roh” (Roh ilahi berhuni di dalam roh insani kita dan keduanya

berbaur bersama menjadi satu roh)—ayat 4, 9-10, 16; 1 Kor. 6:17; 2 Tim.

4:22

Rm. 7 lihat di Alkitab

Rm. 8 lihat di Alkitab

Rm. 8:4 supaya tuntutan hukum Taurat digenapi di dalam kita, yang

tidak hidup menurut daging, tetapi menurut Roh.

Rm. 8:9 Tetapi kamu tidak hidup dalam daging, melainkan dalam

Roh, jika memang Roh Allah diam di dalam kamu. Tetapi jika

orang tidak memiliki Roh Kristus, ia bukan milik Kristus.

Rm. 8:10 Tetapi jika Kristus ada di dalam kamu, maka tubuh memang

mati karena dosa, tetapi roh adalah kehidupan oleh karena

kebenaran.

Rm. 8:16 Roh itu bersaksi bersama-sama dengan roh kita, bahwa kita

adalah anak-anak Allah.

1 Kor. 6:17 Tetapi siapa yang mengikatkan dirinya pada Tuhan, menjadi

satu roh dengan Dia.

2 Tim. 4:22 Tuhan menyertai rohmu. Kasih karunia-Nya menyertai

kamu!

B. Kenikmatan akan hukum Roh hayat dalam Roma 8 mengantarkan kita ke

dalam realitas Tubuh Kristus dalam Roma 12; hukum ini beroperasi di

dalam kita sewaktu kita hidup di dalam Tubuh dan bagi Tubuh—8:2, 28-29;

12:1-2, 11; Flp. 1:19.

Rm. 8 lihat di Alkitab

Rm. 12 lihat di Alkitab

Rm. 8:2 Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan kamu dalam

Kristus dari hukum dosa dan hukum maut.

Rm. 8:28 Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam segala

sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang

mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang terpanggil sesuai

dengan rencana Allah.

Rm. 8:29 Sebab semua orang yang dipilih-Nya dari semula, mereka

juga ditentukan-Nya dari semula untuk menjadi serupa

dengan gambaran Anak-Nya, supaya Ia, Anak-Nya itu,

menjadi yang sulung di antara banyak saudara.

Rm. 12:1 Karena itu, saudara-saudara, demi kemurahan Allah aku

menasihatkan kamu, supaya kamu mempersembahkan

tubuhmu sebagai persembahan yang hidup, yang kudus dan

yang berkenan kepada Allah: itu adalah ibadahmu yang

sejati.

Rm. 12:2 Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi

berubahlah oleh pembaharuan budimu, sehingga kamu dapat

membedakan manakah kehendak Allah: apa yang baik, yang

berkenan kepada Allah dan yang sempurna.



Rm. 12:11 Janganlah hendaknya kerajinanmu kendor, biarlah rohmu

menyala-nyala dan layanilah Tuhan.

Flp. 1:19 karena aku tahu, bahwa kesudahan semuanya ini ialah

keselamatanku oleh doamu dan pertolongan Roh Yesus

Kristus.

II. Roma 8 adalah fokus dari seluruh Alkitab dan pusat dari alam

semesta; karena itu, jika kita mengalami Roma 8, kita berada dalam

pusat alam semesta:

Rm. 8 lihat di Alkitab

A. Dalam kekekalan yang lampau, Allah bertujuan untuk masuk ke dalam

umat tebusan-Nya sehingga Dia bisa menjadi hayat mereka dan sehingga

mereka bisa menjadi ekspresi korporat-Nya; ini adalah fokus ekonomi

Allah—Ef. 1:3-5.

Ef. 1:3 Terpujilah Allah dan Bapa Tuhan kita Yesus Kristus yang

dalam Kristus telah mengaruniakan kepada kita segala

berkat rohani di dalam sorga.

Ef. 1:4 Sebab di dalam Dia Allah telah memilih kita sebelum dunia

dijadikan, supaya kita kudus dan tak bercacat di

hadapan-Nya.

Ef. 1:5 Dalam kasih Ia telah menentukan kita dari semula oleh

Yesus Kristus untuk menjadi anak-anak-Nya, sesuai dengan

kerelaan kehendak-Nya,

B. Manusia adalah pusat ciptaan Allah karena maksud Allah adalah untuk

diekspresikan melalui manusia; manusia bisa menjadi ekspresi Allah

hanya melalui Allah masuk ke dalam manusia untuk menjadi hayat dan isi

manusia dan untuk menjadikan manusia esa dengan Dia sehingga manusia

bisa hidup oleh-Nya dan bahkan memperhidupkan Dia; dengan cara ini

Allah diekspresikan dari dalam manusia.

C. Zakharia 12:1 berkata, “Demikianlah firman TUHAN yang

membentangkan langit dan yang meletakkan dasar bumi dan yang

menciptakan roh dalam diri manusia”:

Zak. 12:1 Ucapan ilahi. Firman TUHAN tentang Israel: Demikianlah

firman TUHAN yang membentangkan langit dan yang

meletakkan dasar bumi dan yang menciptakan roh dalam

diri manusia:

1. Roh manusia disejajarkan dengan langit dan bumi karena roh kita

adalah tempat kediaman yang Allah dambakan—Ef. 2:22; lih. 2 Tim.

4:22.

Ef. 2:22 Di dalam Dia kamu juga turut dibangunkan menjadi

tempat kediaman Allah, di dalam Roh.

2 Tim. 4:22 Tuhan menyertai rohmu. Kasih karunia-Nya menyertai

kamu!

2. Langit adalah untuk bumi, bumi adalah untuk manusia, dan manusia

diciptakan oleh Allah dengan roh sehingga dia bisa mengontak Allah,

menerima Allah, menyembah Allah, memperhidupkan Allah,

menggenapkan tujuan Allah bagi Allah, dan menjadi esa dengan Allah.

D. Fokus utama dalam alam semesta adalah Allah Tritunggal yang telah

melalui proses telah datang ke dalam kita dan sekarang berhuni di dalam



kita; ini adalah keajaiban terbesar; tidak ada yang lain dalam alam

semesta yang bisa lebih penting daripada ini—Yes. 66:1-2; Yoh. 14:23; 15:4.

Yes. 66:1 Beginilah firman TUHAN: Langit adalah takhta-Ku dan

bumi adalah tumpuan kaki-Ku; rumah apakah yang akan

kamu dirikan bagi-Ku, dan tempat apakah yang akan

menjadi perhentian-Ku?

Yes. 66:2 Bukankah tangan-Ku yang membuat semuanya ini, sehingga

semuanya ini terjadi? demikianlah firman TUHAN. Tetapi

kepada orang inilah Aku memandang: kepada orang yang

tertindas dan patah semangatnya dan yang gentar kepada

firman-Ku.

Yoh. 14:23 Jawab Yesus: "Jika seorang mengasihi Aku, ia akan menuruti

firman-Ku dan Bapa-Ku akan mengasihi dia dan Kami akan

datang kepadanya dan diam bersama-sama dengan dia.

Yoh. 15:4 Tinggallah di dalam Aku dan Aku di dalam kamu. Sama

seperti ranting tidak dapat berbuah dari dirinya sendiri,

kalau ia tidak tinggal pada pokok anggur, demikian juga

kamu tidak berbuah, jikalau kamu tidak tinggal di dalam

Aku.

E. Kita semua harus penuh sukacita karena Allah Tritunggal menghuni kita

dan esa dengan kita; Dia adalah hayat kita dan persona kita, dan Dia

menjadikan kita rumah-Nya—Ef. 3:14-17.

Ef. 3:14 Itulah sebabnya aku sujud kepada Bapa,

Ef. 3:15 yang dari pada-Nya semua turunan yang di dalam sorga dan

di atas bumi menerima namanya.

Ef. 3:16 Aku berdoa supaya Ia, menurut kekayaan kemuliaan-Nya,

menguatkan dan meneguhkan kamu oleh Roh-Nya di dalam

batinmu,

Ef. 3:17 sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu dan

kamu berakar serta berdasar di dalam kasih.

F. Allah Tritunggal telah melalui proses melalui inkarnasi, penyaliban,

kebangkitan, dan kenaikan untuk menjadi hukum Roh hayat yang

terpasang di dalam roh kita sebagai hukum “ilmiah,” satu prinsip otomatis;

ini adalah salah satu penemuan, bahkan pemulihan, terbesar, dalam

ekonomi Allah—Rm. 8:2-3, 10-11, 34, 16.

Rm. 8:2 Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan kamu dalam

Kristus dari hukum dosa dan hukum maut.

Rm. 8:3 Sebab apa yang tidak mungkin dilakukan hukum Taurat

karena tak berdaya oleh daging, telah dilakukan oleh Allah.

Dengan jalan mengutus Anak-Nya sendiri dalam daging,

yang serupa dengan daging yang dikuasai dosa karena dosa,

Ia telah menjatuhkan hukuman atas dosa di dalam daging,

Rm. 8:10 Tetapi jika Kristus ada di dalam kamu, maka tubuh memang

mati karena dosa, tetapi roh adalah kehidupan oleh karena

kebenaran.

Rm. 8:11 Dan jika Roh Dia, yang telah membangkitkan Yesus dari

antara orang mati, diam di dalam kamu, maka Ia, yang telah

membangkitkan Kristus Yesus dari antara orang mati, akan

menghidupkan juga tubuhmu yang fana itu oleh Roh-Nya,

yang diam di dalam kamu.



Rm. 8:16 Roh itu bersaksi bersama-sama dengan roh kita, bahwa kita

adalah anak-anak Allah.

Rm. 8:34 Kristus Yesus, yang telah mati? Bahkan lebih lagi: yang telah

bangkit, yang juga duduk di sebelah kanan Allah, yang

malah menjadi Pembela bagi kita?

G. Roh hayat, Roh Allah, Roh Kristus, diri Kristus sendiri, dan Roh yang

berhuni dalam Roma 8:2, 9-11 semua mengacu kepada Roh majemuk yang

memberikan hayat—lih. Kel. 30:22-25; Flp. 1:19; 1 Kor. 15:45b:

Rm. 8:2 Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan kamu dalam

Kristus dari hukum dosa dan hukum maut.

Rm. 8:9 Tetapi kamu tidak hidup dalam daging, melainkan dalam

Roh, jika memang Roh Allah diam di dalam kamu. Tetapi jika

orang tidak memiliki Roh Kristus, ia bukan milik Kristus.

Rm. 8:10 Tetapi jika Kristus ada di dalam kamu, maka tubuh memang

mati karena dosa, tetapi roh adalah kehidupan oleh karena

kebenaran.

Rm. 8:11 Dan jika Roh Dia, yang telah membangkitkan Yesus dari

antara orang mati, diam di dalam kamu, maka Ia, yang telah

membangkitkan Kristus Yesus dari antara orang mati, akan

menghidupkan juga tubuhmu yang fana itu oleh Roh-Nya,

yang diam di dalam kamu.

Kel. 30:22 Berfirmanlah TUHAN kepada Musa:

Kel. 30:23 “Ambillah rempah-rempah pilihan, mur tetesan lima ratus

syikal, dan kayu manis yang harum setengah dari itu, yakni

dua ratus lima puluh syikal, dan tebu yang baik dua ratus

lima puluh syikal,

Kel. 30:24 dan kayu teja lima ratus syikal, ditimbang menurut syikal

kudus, dan minyak zaitun satu hin.

Kel. 30:25 Haruslah kaubuat semuanya itu menjadi minyak urapan

yang kudus, suatu campuran rempah-rempah yang dicampur

dengan cermat seperti buatan seorang tukang campur

rempah-rempah; itulah yang harus menjadi minyak urapan

yang kudus.

Flp. 1:19 Haruslah kaubuat semuanya itu menjadi minyak urapan

yang kudus, suatu campuran rempah-rempah yang dicampur

dengan cermat seperti buatan seorang tukang campur

rempah-rempah; itulah yang harus menjadi minyak urapan

yang kudus.

1 Kor. 15:45b tetapi Adam yang akhir menjadi roh yang menghidupkan.

1. Dalam sebutan Roh Allah, Roh, dan Allah bersifat saling menerangkan,

menunjukkan bahwa Roh dan Allah adalah satu—Rm. 8:9.

Rm. 8:9 Tetapi kamu tidak hidup dalam daging, melainkan dalam

Roh, jika memang Roh Allah diam di dalam kamu. Tetapi

jika orang tidak memiliki Roh Kristus, ia bukan milik

Kristus.

2. Sama halnya, Roh Kristus, Roh yang telah membangkitkan Yesus dari

antara orang mati, dan Roh hayat dalam Roma 8 menunjukkan bahwa

Roh itu adalah Kristus, sang Bangkit, dan hayat; karena itu, karena

Roh itu menghuni kita, tiga dari Allah Tritunggal seluruhnya ada di

dalam kita sebagai hayat—ayat 9, 11, 2.

Rm. 8 lihat di Alkitab



Rm. 8:9 Tetapi kamu tidak hidup dalam daging, melainkan dalam

Roh, jika memang Roh Allah diam di dalam kamu. Tetapi

jika orang tidak memiliki Roh Kristus, ia bukan milik

Kristus.

Rm. 8:11 Dan jika Roh Dia, yang telah membangkitkan Yesus dari

antara orang mati, diam di dalam kamu, maka Ia, yang

telah membangkitkan Kristus Yesus dari antara orang

mati, akan menghidupkan juga tubuhmu yang fana itu

oleh Roh-Nya, yang diam di dalam kamu.

Rm. 8:2 Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan kamu

dalam Kristus dari hukum dosa dan hukum maut.

3. Roh itu dalam Roma 8 adalah Roh yang almuhit sebagai perampungan

akhir dan pencapaian, penerapan, dari Allah Tritunggal bagi kita.

Rm. 8 lihat di Alkitab

4. Allah Tritunggal sebagai Roh yang almuhit ada di dalam kita untuk

kita alami dan nikmati melalui mengambil Dia sebagai hayat kita dan

persona kita; kita adalah wadah Allah Tritunggal—2 Kor. 4:7.

2 Kor. 4:7 Tetapi harta ini kami punyai dalam bejana tanah liat,

supaya nyata, bahwa kekuatan yang melimpah-limpah

itu berasal dari Allah, bukan dari diri kami.

H. Ketika kita menerima Tuhan melalui percaya ke dalam Dia, Dia berfungsi

sebagai hukum Roh hayat untuk menyalurkan diri-Nya sendiri sebagai

hayat Allah yang ilahi dan bukan ciptaan (bhs. Yunani: zoe) ke dalam roh

kita; kita semua perlu melihat wahyu yang besar bahwa sedikitnya salah

satu bagian dari diri kita, roh kita, adalah zoe; ketika kita menaruh pikiran

kita di atas roh, pikiran kita, yang mewakili jiwa kita, menjadi zoe;

kemudian, zoe juga bisa dibagikan melalui operasi dari hukum Roh hayat

ke dalam tubuh fana kita; dengan cara ini kita menjadi manusia-manusia

zoe dalam seluruh diri tripartit kita agar kita menjadi kota zoe, Yerusalem

Baru—Why. 21:6; 22:1-2, 14.

Why. 21:6 Firman-Nya lagi kepadaku: "Semuanya telah terjadi. Aku

adalah Alfa dan Omega, Yang Awal dan Yang Akhir. Orang

yang haus akan Kuberi minum dengan cuma-cuma dari mata

air kehidupan.

Why. 22:1 Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air kehidupan, yang

jernih bagaikan kristal, dan mengalir ke luar dari takhta

Allah dan takhta Anak Domba itu.

Why. 22:2 Di tengah-tengah jalan kota itu, yaitu di

seberang-menyeberang sungai itu, ada pohon-pohon

kehidupan yang berbuah dua belas kali, tiap-tiap bulan

sekali; dan daun pohon-pohon itu dipakai untuk

menyembuhkan bangsa-bangsa.

Why. 22:14 Berbahagialah mereka yang membasuh jubahnya. Mereka

akan memperoleh hak atas pohon-pohon kehidupan dan

masuk melalui pintu-pintu gerbang ke dalam kota itu.

I. Pada akhirnya, hayat ini akan mempersiapkan kita untuk menjadi

mempelai perempuan Kristus, yang akan menyebabkan Tuhan datang

kembali dan mengantarkan kita ke dalam zaman yang akan datang; untuk



alasan inilah fokus penting dari Alkitab dan alam semesta adalah dalam

Roma 8.

Rm. 8 lihat di Alkitab

III. Roma 8 mewahyukan bahwa Allah Tritunggal yang telah melalui

proses sebagai hukum Roh hayat memberikan hayat ilahi kepada

kaum beriman bagi kehidupan mereka; ini adalah pengalaman dari

penyaluran ilahi dari Trinitas Ilahi—ayat 2, 10, 6, 11, 28-29:

Rm. 8 lihat di Alkitab

Rm. 8:2 Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan kamu dalam

Kristus dari hukum dosa dan hukum maut.

Rm. 8:6 Karena keinginan daging adalah maut, tetapi keinginan Roh

adalah hidup dan damai sejahtera.

Rm. 8:10 Tetapi jika Kristus ada di dalam kamu, maka tubuh memang

mati karena dosa, tetapi roh adalah kehidupan oleh karena

kebenaran.

Rm. 8:11 Dan jika Roh Dia, yang telah membangkitkan Yesus dari antara

orang mati, diam di dalam kamu, maka Ia, yang telah

membangkitkan Kristus Yesus dari antara orang mati, akan

menghidupkan juga tubuhmu yang fana itu oleh Roh-Nya, yang

diam di dalam kamu.

Rm. 8:28 Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam segala

sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang

mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang terpanggil sesuai dengan

rencana Allah.

Rm. 8:29 Sebab semua orang yang dipilih-Nya dari semula, mereka juga

ditentukan-Nya dari semula untuk menjadi serupa dengan

gambaran Anak-Nya, supaya Ia, Anak-Nya itu, menjadi yang

sulung di antara banyak saudara.

A. Allah Tritunggal yang telah melalui proses sebagai Roh pemberi-hayat yang

dipasang ke dalam roh kita bisa diumpamakan dengan listrik; operasi

Allah sebagai hukum “listrik” ilahi di dalam kita memerlukan kerja sama

kita untuk “menyalakan” hukum ini melalui doa—Kol. 4:2; Ef. 6:17-18; 1

Tes. 5:17; lih. Mat. 24:27 (lihat dua kalimat terakhir dari catatan 1).

Kol. 4:2 Bertekunlah dalam doa dan dalam pada itu berjaga-jagalah

sambil mengucap syukur

Ef. 6:17 dan terimalah ketopong keselamatan dan pedang Roh, yaitu

firman Allah,

Ef. 6:18 dalam segala doa dan permohonan. Berdoalah setiap waktu

di dalam Roh dan berjaga-jagalah di dalam doamu itu dengan

permohonan yang tak putus-putusnya untuk segala orang

Kudus,

1 Tes. 5:17 Tetaplah berdoa.

Mat. 24:27 Sebab sama seperti kilat memancar dari sebelah timur dan

melontarkan cahayanya sampai ke barat, demikian pulalah

kelak kedatangan Anak Manusia.

cat. 1. Kedatangan Kristus kali kedua mempunyai dua aspek: satu

adalah aspek rahasia, tersembunyi, berhubungan dengan

kaum beriman-Nya yang berjaga-jaga; yang lain adalah

aspek terbuka, berhubungan dengan orang Yahudi yang tidak

percaya dan orang bukan Yahudi. Kilat di sini



melambangkan aspek terbuka, yang akan terjadi setelah

kesusahan besar (ay. 29-30), sedangkan kedatangan pencuri

dalam ay. 43 melambangkan aspek rahasia, yang akan terjadi

sebelum kesusahan besar. Kilat bisa dianggap tersembunyi di

balik awan, menunggu kesempatan untuk memancarkan

sinarnya. Demikian pula, Kristus akan diselubungi awan

(Why. 10:1) di angkasa sejangka waktu dan kemudian

tiba-tiba tampak seperti kilat yang memancarkan sinarnya

ke bumi. Karena itu, kedatangan Tuhan seperti kilat akan

menjadi tanda kesudahan parousia Tuhan (lih. cat. 3). Ini

juga menyiratkan bahwa Tuhan seperti aliran listrik.

B. Ketika kita tetap menjamah Tuhan melalui doa, tinggal dalam kontak

dengan Dia di dalam roh kita, hukum Roh hayat bekerja secara otomatis,

spontan, dan tanpa usaha di dalam kita—Ibr. 11:1, 5-6; 2 Kor. 4:13; Mat.

8:3, 15; 9:20-21, 29; 14:36; 17:7; 20:34; Yoh. 4:23-24; Flp. 2:12-13; Rm. 8:2, 4,

6, 13-16, 23; 1 Tes. 5:16-18.

Ibr. 11:1 Iman adalah dasar dari segala sesuatu yang kita harapkan

dan bukti dari segala sesuatu yang tidak kita lihat.

Ibr. 11:5 Karena iman Henokh terangkat, supaya ia tidak mengalami

kematian, dan ia tidak ditemukan, karena Allah telah

mengangkatnya. Sebab sebelum ia terangkat, ia memperoleh

kesaksian, bahwa ia berkenan kepada Allah.

Ibr. 11:6 Tetapi tanpa iman tidak mungkin orang berkenan kepada

Allah. Sebab barangsiapa berpaling kepada Allah, ia harus

percaya bahwa Allah ada, dan bahwa Allah memberi upah

kepada orang yang sungguh-sungguh mencari Dia.

2 Kor. 4:13 Namun karena kami memiliki roh iman yang sama, seperti

ada tertulis: "Aku percaya, sebab itu aku berkata-kata",

maka kami juga percaya dan sebab itu kami juga

berkata-kata.

Mat. 8:3 Lalu Yesus mengulurkan tangan-Nya, menjamah orang itu

dan berkata: "Aku mau, jadilah engkau tahir." Seketika itu

juga tahirlah orang itu dari pada kustanya.

Mat. 8:15 Maka dipegang-Nya tangan perempuan itu, lalu lenyaplah

demamnya. Iapun bangunlah dan melayani Dia.

Mat. 9:20 Pada waktu itu seorang perempuan yang sudah dua belas

tahun lamanya menderita pendarahan maju mendekati Yesus

dari belakang dan menjamah jumbai jubah-Nya.

Mat. 9:21 Karena katanya dalam hatinya: "Asal kujamah saja

jubah-Nya, aku akan sembuh.

Mat. 9:29 Lalu Yesus menjamah mata mereka sambil berkata: "Jadilah

kepadamu menurut imanmu."

Mat. 14:36 Mereka memohon supaya diperkenankan menjamah jumbai

jubah-Nya. Dan semua orang yang menjamah-Nya menjadi

sembuh.

Mat. 17:7 Lalu Yesus datang kepada mereka dan menyentuh mereka

sambil berkata: "Berdirilah, jangan takut!"

Mat. 20:34 Maka tergeraklah hati Yesus oleh belas kasihan, lalu Ia

menjamah mata mereka dan seketika itu juga mereka

melihat lalu mengikuti Dia.

Yoh. 4:23 Tetapi saatnya akan datang dan sudah tiba sekarang, bahwa

penyembah-penyembah benar akan menyembah Bapa dalam



roh dan kebenaran; sebab Bapa menghendaki

penyembah-penyembah demikian.

Yoh. 4:24 Allah itu Roh dan barangsiapa menyembah Dia, harus

menyembah-Nya dalam roh dan kebenaran."

Flp. 2:12 Hai saudara-saudaraku yang kekasih, kamu senantiasa taat;

karena itu tetaplah kerjakan keselamatanmu dengan takut

dan gentar, bukan saja seperti waktu aku masih hadir, tetapi

terlebih pula sekarang waktu aku tidak hadir,

Flp. 2:13 karena Allahlah yang mengerjakan di dalam kamu baik

kemauan maupun pekerjaan menurut kerelaan-Nya.

Rm. 8:2 Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan kamu dalam

Kristus dari hukum dosa dan hukum maut.

Rm. 8:4 supaya tuntutan hukum Taurat digenapi di dalam kita, yang

tidak hidup menurut daging, tetapi menurut Roh.

Rm. 8:6 Karena keinginan daging adalah maut, tetapi keinginan Roh

adalah hidup dan damai sejahtera.

Rm. 8:13 Sebab, jika kamu hidup menurut daging, kamu akan mati;

tetapi jika oleh Roh kamu mematikan perbuatan-perbuatan

tubuhmu, kamu akan hidup.

Rm. 8:14 Semua orang, yang dipimpin Roh Allah, adalah anak Allah.

Rm. 8:15 Sebab kamu tidak menerima roh perbudakan yang membuat

kamu menjadi takut lagi, tetapi kamu telah menerima Roh

yang menjadikan kamu anak Allah. Oleh Roh itu kita

berseru: "ya Abba, ya Bapa!"

Rm. 8:16 Roh itu bersaksi bersama-sama dengan roh kita, bahwa kita

adalah anak-anak Allah.

Rm. 8:23 Dan bukan hanya mereka saja, tetapi kita yang telah

menerima karunia sulung Roh, kita juga mengeluh dalam

hati kita sambil menantikan pengangkatan sebagai anak,

yaitu pembebasan tubuh kita.

1 Tes. 5:16 Bersukacitalah senantiasa.

1 Tes. 5:17 Tetaplah berdoa.

1 Tes. 5:18 Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab itulah yang

dikehendaki Allah di dalam Kristus Yesus bagi kamu.

C. Makna doa adalah agar kita menyerap Allah; semakin kita mengontak

Allah, kita akan semakin menyerap Dia; dan semakin kita menyerap Dia,

kita akan semakin menikmati Dia sebagai terang kita dan keselamatan

kita—2 Raj. 19:30; Yes. 37:31; Mat. 6:6; Mzm. 119:15:

2 Raj. 19:30 Sampailah Yehu ke Yizreel. Ketika Izebel mendengar itu, ia

mencalak matanya, dihiasinyalah kepalanya, lalu ia

menjenguk dari jendela.

Yes. 37:31 Dan orang-orang yang terluput di antara kaum Yehuda, yaitu

orang-orang yang masih tertinggal, akan berakar pula ke

bawah dan menghasilkan buah ke atas.

Mat. 6:6 Tetapi jika engkau berdoa, masuklah ke dalam kamarmu,

tutuplah pintu dan berdoalah kepada Bapamu yang ada di

tempat tersembunyi. Maka Bapamu yang melihat yang

tersembunyi akan membalasnya kepadamu.

Mzm. 119:15 Aku hendak merenungkan titah-titah-Mu dan

mengamat-amati jalan-jalan-Mu.

1. Dalam Mazmur 27:1 Daud berkata, “TUHAN adalah terangku dan

keselamatanku”; dia mengontak dan menyerap Allah melalui



memandang Dia sebagai keelokan (ayat 4); karena itu, dia diterangi

dan menerima keselamatan di batin.

Mzm. 27:1 Dari Daud. TUHAN adalah terangku dan keselamatanku,

kepada siapakah aku harus takut? TUHAN adalah

benteng hidupku, terhadap siapakah aku harus gemetar?

Mzm. 27:4 Satu hal telah kuminta kepada TUHAN, itulah yang

kuingini: diam di rumah TUHAN seumur hidupku,

menyaksikan kemurahan TUHAN dan menikmati

bait-Nya.

2. Ada satu kidung yang berkata, “Adaku ini” (Kidung, #724); ini berarti

kita harus datang kepada Allah dengan apa adanya diri kita tanpa

berusaha untuk memperbaiki atau mengubah kondisi kita; kita

menerima Kristus dengan cara ini, dan kita harus berjalan di dalam

Kristus dengan cara ini—Kol. 2:6-7a.

Kid. #724 1. Adaku ini tak layak, namun darah-Mu tertumpah,

Bahkan Kau rela b'ri hayat, Yesus Penolong, ku

datang!

2. Adaku ini t'rus datang, jasa diri, tak ku harap,

Darah adi b'ri ampunan, Yesus, Penolong, ku

datang!

3. Adaku ini penuh syak, ombang-ambing p'rilah

ombah,

Lahir, batin, ronta 'tiasa, Yesus, Penolong, ku

datang!

4. Adaku ini kasihan, buta, miskin, timpang, nista,

Kurnia-Mu ku perlukan, Yesus, Penolong, ku

datang!

5. Adaku ini Kau t'rima, beri hayat dan ampunan,

Janji-Mu tak pernah ingkar, Yesus, Penolong, ku

datang!

Kol. 2:6 Kamu telah menerima Kristus Yesus, Tuhan kita. Karena

itu hendaklah hidupmu tetap di dalam Dia.

Kol. 2:7 Hendaklah kamu berakar di dalam Dia dan dibangun di

atas Dia,

3. Berdoa adalah datang kepada Tuhan dengan apa adanya diri kita;

ketika kita datang kepada Tuhan, kita harus meletakkan kondisi batin

kita di hadapan Dia dan memberi tahu Dia bahwa kita kekurangan

dalam setiap perkara; bahkan jika kita lemah, bingung, sedih, dan tak

bisa berkata-kata, kita masih bisa datang kepada Allah; tidak peduli

bagaimana kondisi batin kita, kita harus membawanya kepada Allah.

4. Alih-alih memperhatikan kondisi kita, kita perlu masuk ke dalam

hadirat Allah untuk mengontak Dia melalui berharap kepada-Nya,

memandang Dia, memuji Dia, mengucap syukur kepada-Nya,

menyembah Dia, dan menyerap Dia; kemudian kita akan menikmati

kekayaan Allah, mengecap kemanisan-Nya, menerima Dia sebagai

terang dan kuasa, dan menjadi damai, terang, kuat, serta diberi tenaga

secara batini; kita kemudian akan mempelajari pelajaran tetap

terhubung kepada-Nya ketika kita meministrikan firman kepada kaum

saleh—1 Ptr. 4:10-11; 2 Kor. 2:17; 13:3.



1 Ptr. 4:10 Layanilah seorang akan yang lain, sesuai dengan karunia

yang telah diperoleh tiap-tiap orang sebagai pengurus

yang baik dari kasih karunia Allah.

1 Ptr. 4:11 Jika ada orang yang berbicara, baiklah ia berbicara

sebagai orang yang menyampaikan firman Allah; jika ada

orang yang melayani, baiklah ia melakukannya dengan

kekuatan yang dianugerahkan Allah, supaya Allah

dimuliakan dalam segala sesuatu karena Yesus Kristus.

Ialah yang empunya kemuliaan dan kuasa sampai

selama-lamanya! Amin.

2 Kor. 2:17 Sebab kami tidak sama dengan banyak orang lain yang

mencari keuntungan dari firman Allah. Sebaliknya dalam

Kristus kami berbicara sebagaimana mestinya dengan

maksud-maksud murni atas perintah Allah dan di

hadapan-Nya.

2 Kor. 13:3 Karena kamu ingin suatu bukti, bahwa Kristus

berkata-kata dengan perantaraan aku, dan Ia tidak

lemah terhadap kamu, melainkan berkuasa di

tengah-tengah kamu.

D. Makna doa juga adalah agar kita mengekspresikan Allah; dalam Mazmur

27:4 Daud berkata bahwa dia tidak hanya damba untuk memandang

keelokan Yehova tetapi juga untuk “bertanya dalam Bait-Nya” (Tl.);

bertanya adalah membiarkan Allah berbicara di dalam kita sehingga

perkataan yang dikatakan kepada-Nya dalam doa sebenarnya adalah

perkataan Allah di dalam kita, ekspresi Allah:

Mzm. 27:4 Satu hal telah kuminta kepada TUHAN, itulah yang

kuingini: diam di rumah TUHAN seumur hidupku,

menyaksikan kemurahan TUHAN dan menikmati bait-Nya

1. Doa yang riil adalah kita datang kepada Allah, membiarkan Allah

berbicara di dalam kita, dan mengekspresikan kepada Allah apa yang

Dia telah katakan kembali kepada-Nya: “Hatiku mengikuti firman-Mu:

‘Carilah wajah-Ku’; maka wajah-Mu kucari, ya TUHAN” (ayat 8).

Mzm. 27:8 Hatiku mengikuti firman-Mu: "Carilah wajah-Ku"; maka

wajah-Mu kucari, ya TUHAN.

2. Ketika kita benar-benar menjamah, mengontak, dan menyerap Allah,

Dia akan berbicara di dalam kita; maka kita akan berdoa menurut

perkataan batin-Nya; berdoa adalah pergi kepada Allah, menjumpai

Dia, mendekat kepada-Nya, berbicara kepada-Nya, dan menyerap Dia

sehingga Dia bisa berbicara kepada kita secara batini; ketika kita

berdoa kepada-Nya dengan perkataan-Nya kepada kita, doa kita

mengekspresikan Allah—Yoh. 15:7.

Yoh. 15:7 Jikalau kamu tinggal di dalam Aku dan firman-Ku

tinggal di dalam kamu, mintalah apa saja yang kamu

kehendaki, dan kamu akan menerimanya.

3. Pada saat aspek pertama dari doa kita, kita masuk ke dalam

persekutuan dengan Allah, yang kemudian mengurapi kita dengan

beban-Nya bagi pekerjaan dan mewahyukan maksud-Nya kepada kita;

kemudian aspek kedua dari doa kita adalah bertanya kepada Tuhan

melalui memohon kepada-Nya mengenai kehendak-Nya dan beban-Nya



bagi pekerjaan; kemudian kita melaksanakan tujuan doa melalui

berkoordinasi dengan Allah untuk menjadi sekerja Allah—Yes. 62:6-7;

45:11; Yeh. 22:30; Dan. 9:2-4; 1 Sam. 12:23; 1 Kor. 3:9; 2 Kor. 6:1a.

Yes. 62:6 Di atas tembok-tembokmu, hai Yerusalem, telah

Kutempatkan pengintai-pengintai. Sepanjang hari dan

sepanjang malam, mereka tidak akan pernah berdiam

diri. Hai kamu yang harus mengingatkan TUHAN kepada

Sion, janganlah kamu tinggal tenang

Yes. 62:7 dan janganlah biarkan Dia tinggal tenang, sampai Ia

menegakkan Yerusalem dan sampai Ia membuatnya

menjadi kemasyhuran di bumi.

Yes. 45:11 Beginilah firman TUHAN, Yang Mahakudus, Allah dan

Pembentuk Israel: "Kamukah yang mengajukan

pertanyaan kepada-Ku mengenai anak-anak-Ku, atau

memberi perintah kepada-Ku mengenai yang dibuat

tangan-Ku?

Yeh. 22:30 Aku mencari di tengah-tengah mereka seorang yang

hendak mendirikan tembok atau yang mempertahankan

negeri itu di hadapan-Ku, supaya jangan Kumusnahkan,

tetapi Aku tidak menemuinya.

Dan. 9:2 pada tahun pertama kerajaannya itu aku, Daniel,

memperhatikan dalam kumpulan Kitab jumlah tahun

yang menurut firman TUHAN kepada nabi Yeremia akan

berlaku atas timbunan puing Yerusalem, yakni tujuh

puluh tahun.

Dan. 9:3 Lalu aku mengarahkan mukaku kepada Tuhan Allah

untuk berdoa dan bermohon, sambil berpuasa dan

mengenakan kain kabung serta abu.

Dan. 9:4 Maka aku memohon kepada TUHAN, Allahku, dan

mengaku dosaku, demikian: "Ah Tuhan, Allah yang maha

besar dan dahsyat, yang memegang Perjanjian dan kasih

setia terhadap mereka yang mengasihi Engkau serta

berpegang pada perintah-Mu!

1 Sam. 12:23 Mengenai aku, jauhlah dari padaku untuk berdosa

kepada TUHAN dengan berhenti mendoakan kamu; aku

akan mengajarkan kepadamu jalan yang baik dan lurus.

1 Kor. 3:9 Karena kami adalah kawan sekerja Allah; kamu adalah

ladang Allah, bangunan Allah.

2 Kor. 6:1 Sebagai teman-teman sekerja, kami menasihatkan kamu,

supaya kamu jangan membuat menjadi sia-sia kasih

karunia Allah, yang telah kamu terima.

4. Doa yang bertanya itu menghormati Allah; Daud tahu bagaimana

berdoa karena dia sering bertanya kepada Yehova (1 Sam. 22:10; 23:2,

4; 30:8; 2 Sam. 2:1; 5:19, 23); setelah Allah berbicara kepada Daud

melalui Nabi Natan, Daud “duduk … di hadapan TUHAN” (7:18) dan

memberi tahu Tuhan, “lakukanlah seperti yang Kaujanjikan itu” (ayat

25b); dia kemudian memberi tahu Tuhan bahwa, karena

perkataan-Nya, “Hamba-Mu ini telah memberanikan diri untuk

memanjatkan doa ini kepada-Mu” (ayat 27).



1 Sam. 22:10 Ia menanyakan TUHAN bagi Daud dan memberikan

bekal kepadanya; juga pedang Goliat, orang Filistin itu,

diberikannya kepadanya."

1 Sam. 23:2 Lalu bertanyalah Daud kepada TUHAN: "Apakah aku

akan pergi mengalahkan orang Filistin itu?" Jawab

TUHAN kepada Daud: "Pergilah, kalahkanlah orang

Filistin itu dan selamatkanlah Kehila."

1 Sam. 23:4 Lalu bertanya pulalah Daud kepada TUHAN, maka

TUHAN menjawab dia, firman-Nya: "Bersiaplah, pergilah

ke Kehila, sebab Aku akan menyerahkan orang Filistin

itu ke dalam tanganmu."

1 Sam. 30:8 Kemudian bertanyalah Daud kepada TUHAN, katanya:

"Haruskah aku mengejar gerombolan itu? Akan dapatkah

mereka kususul?" Dan Ia berfirman kepadanya:

"Kejarlah, sebab sesungguhnya, engkau akan dapat

menyusul mereka dan melepaskan para tawanan."

2 Sam. 2:1 Kemudian bertanyalah Daud kepada TUHAN, katanya:

"Apakah aku harus pergi ke salah satu kota di Yehuda?"

Firman TUHAN kepadanya: "Pergilah." Lalu kata Daud:

"Ke mana aku pergi?" Firman-Nya: "Ke Hebron."

2 Sam. 5:19 bertanyalah Daud kepada TUHAN: "Apakah aku harus

maju melawan orang Filistin itu? Akan Kauserahkankah

mereka ke dalam tanganku?" TUHAN menjawab Daud:

"Majulah, sebab Aku pasti akan menyerahkan orang

Filistin itu ke dalam tanganmu."

2 Sam. 5:23 maka bertanyalah Daud kepada TUHAN, dan Ia

menjawab: "Janganlah maju, tetapi buatlah gerakan

lingkaran sampai ke belakang mereka, sehingga engkau

dapat menyerang mereka dari jurusan pohon-pohon

kertau.

2 Sam. 7:18 Lalu masuklah raja Daud ke dalam, kemudian duduklah

ia di hadapan TUHAN sambil berkata: "Siapakah aku ini,

ya Tuhan ALLAH, dan siapakah keluargaku, sehingga

Engkau membawa aku sampai sedemikian ini?

2 Sam. 7:25b …dan lakukanlah seperti yang Kaujanjikan itu.

2 Sam. 7:27 Sebab Engkau, TUHAN semesta alam, Allah Israel, telah

menyatakan kepada hamba-Mu ini, demikian: Aku akan

membangun keturunan bagimu. Itulah sebabnya

hamba-Mu ini telah memberanikan diri untuk

memanjatkan doa ini kepada-Mu.

E. Kita harus bekerja sama dengan Allah yang berhuni, terpasang, otomatis,

dan beroperasi secara batini sebagai hukum Roh hayat melalui

bercakap-cakap dengan Dia untuk memelihara persekutuan kita dengan

Dia—Rm. 10:12-13; Kej. 13:18; 1 Tes. 5:17; Ef. 6:17-18; Flp. 4:5-7, 12-13;

Mzm. 62:8-9.

Rm. 10:12 Sebab tidak ada perbedaan antara orang Yahudi dan orang

Yunani. Karena, Allah yang satu itu adalah Tuhan dari

semua orang, kaya bagi semua orang yang berseru

kepada-Nya.

Rm. 10:13 Sebab, barangsiapa yang berseru kepada nama Tuhan, akan

diselamatkan.



Kej. 13:18 Sesudah itu Abram memindahkan kemahnya dan menetap di

dekat pohon-pohon tarbantin di Mamre, dekat Hebron, lalu

didirikannyalah mezbah di situ bagi TUHAN.

1 Tes. 5:17 Tetaplah berdoa.

Ef. 6:17 dan terimalah ketopong keselamatan dan pedang Roh, yaitu

firman Allah,

Ef. 6:18 dalam segala doa dan permohonan. Berdoalah setiap waktu

di dalam Roh dan berjaga-jagalah di dalam doamu itu dengan

permohonan yang tak putus-putusnya untuk segala orang

Kudus

Flp. 4:5 Hendaklah kebaikan hatimu diketahui semua orang. Tuhan

sudah dekat!

Flp. 4:6 Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga,

tetapi nyatakanlah dalam segala hal keinginanmu kepada

Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan syukur.

Flp. 4:7 Damai sejahtera Allah, yang melampaui segala akal, akan

memelihara hati dan pikiranmu dalam Kristus Yesus.

Flp. 4:12 Aku tahu apa itu kekurangan dan aku tahu apa itu

kelimpahan. Dalam segala hal dan dalam segala perkara

tidak ada sesuatu yang merupakan rahasia bagiku; baik

dalam hal kenyang, maupun dalam hal kelaparan, baik

dalam hal kelimpahan maupun dalam hal kekurangan.

Flp. 4:13 Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang

memberi kekuatan kepadaku.

Mzm. 62:8 Pada Allah ada keselamatanku dan kemuliaanku; gunung

batu kekuatanku, tempat perlindunganku ialah Allah.

Mzm. 62:9 Percayalah kepada-Nya setiap waktu, hai umat, curahkanlah

isi hatimu di hadapan-Nya; Allah ialah tempat perlindungan

kita. Sela

IV. Ketika kita memperhatikan perasaan batini roh, hukum Roh hayat

diaktifkan di dalam kita; rahasia kehidupan Kristen kita yang harus

kita semua pelajari ditemukan dalam Roma 8:6, yang adalah ayat yang

paling penting dalam Alkitab yang berhubungan dengan pengalaman

rohani kita akan Kristus sebagai hukum Roh hayat—"Karena pikiran

yang diletakkan di atas daging adalah maut, tetapi pikiran yang

diletakkan di atas roh adalah hidup dan damai sejahtera” (Tl.):

Rm. 8:6 Karena keinginan daging adalah maut, tetapi keinginan Roh

adalah hidup dan damai sejahtera.

A. Meletakkan pikiran di atas daging berarti berpihak pada daging, bekerja

sama dengan daging, dan berdiri bersama daging; meletakkan pikiran di

atas roh adalah memperhatikan roh, berpihak pada roh, bekerja sama

dengan roh, dan berdiri bersama roh, yaitu, memperhatikan roh kita—Mal.

2:15-16.

Mal. 2:15 Bukankah Allah yang Esa menjadikan mereka daging dan

roh? Dan apakah yang dikehendaki kesatuan itu? Keturunan

ilahi! Jadi jagalah dirimu! Dan janganlah orang tidak setia

terhadap isteri dari masa mudanya.

Mal. 2:16 Sebab Aku membenci perceraian, firman TUHAN, Allah

Israel--juga orang yang menutupi pakaiannya dengan



kekerasan, firman TUHAN semesta alam. Maka jagalah

dirimu dan janganlah berkhianat!

B. Ketika kita memperhatikan perasaan batin dari roh, mengikuti perasaan

batini hayat dan damai sejahtera, kita menghormati Tuhan sebagai Kepala

Tubuh bagi pergerakan-Nya yang unik; dalam pelayanan Injilnya, Rasul

Paulus adalah tawanan Kristus, yang tidak diatur oleh lingkungan

luarannya tetapi oleh apakah dia memiliki “perhentian di dalam rohku” (2

Kor. 2:13, Tl.) atau tidak; rohnya adalah bagian yang paling utama dari

dirinya, dan dia didominasi, diatur, diarahkan, digerakkan, dan dipimpin

oleh roh perbaurannya (1 Kor. 2:15; Rm. 8:16; 1 Kor. 6:17; 2 Kor. 2:12-14;

7:5-6).

2 Kor. 2:13 Tetapi hatiku tidak merasa tenang, karena aku tidak

menjumpai saudaraku Titus. Sebab itu aku minta diri dan

berangkat ke Makedonia.

1 Kor. 2:15 Tetapi manusia rohani menilai segala sesuatu, tetapi ia

sendiri tidak dinilai oleh orang lain.

Rm. 8:16 Roh itu bersaksi bersama-sama dengan roh kita, bahwa kita

adalah anak-anak Allah.

1 Kor. 6:17 Tetapi siapa yang mengikatkan dirinya pada Tuhan, menjadi

satu roh dengan Dia

2 Kor. 2:12 Ketika aku tiba di Troas untuk memberitakan Injil Kristus,

aku dapati, bahwa Tuhan telah membuka jalan untuk

pekerjaan di sana.

2 Kor. 2:13 Tetapi hatiku tidak merasa tenang, karena aku tidak

menjumpai saudaraku Titus. Sebab itu aku minta diri dan

berangkat ke Makedonia.

2 Kor. 2:14 Tetapi syukur bagi Allah, yang dalam Kristus selalu

membawa kami di jalan kemenangan-Nya. Dengan

perantaraan kami Ia menyebarkan keharuman pengenalan

akan Dia di mana-mana.

2 Kor. 7:5 Bahkan ketika kami tiba di Makedonia, kami tidak beroleh

ketenangan bagi tubuh kami. Di mana-mana kami

mengalami kesusahan: dari luar pertengkaran dan dari

dalam ketakutan.

2 Kor. 7:6 Tetapi Allah, yang menghiburkan orang yang rendah hati,

telah menghiburkan kami dengan kedatangan Titus.

V. Pada akhirnya, kehidupan kita dalam penyaluran ilahi dari Trinitas

Ilahi melalui kenikmatan akan hukum Roh hayat yang berhuni dan

otomatis adalah di dalam Tubuh Kristus dan bagi Tubuh Kristus

dengan sasaran untuk menjadikan kita Allah dalam hayat, sifat, dan

ekspresi tetapi bukan dalam ke-Allahan untuk merampungkan sasaran

ekonomi kekal-Nya—Yerusalem Baru—Rm. 8:2, 28-29; 12:1-2; 11:36;

16:27; Flp. 1:19; lih. Gal. 1:15-16; 2:20; 4:19, 26-28, 31.

Rm. 8:2 Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan kamu dalam

Kristus dari hukum dosa dan hukum maut.

Rm. 8:28 Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam segala

sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang

mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang terpanggil sesuai dengan

rencana Allah.



Rm. 8:29 Sebab semua orang yang dipilih-Nya dari semula, mereka juga

ditentukan-Nya dari semula untuk menjadi serupa dengan

gambaran Anak-Nya, supaya Ia, Anak-Nya itu, menjadi yang

sulung di antara banyak saudara.

Rm. 12:1 Karena itu, saudara-saudara, demi kemurahan Allah aku

menasihatkan kamu, supaya kamu mempersembahkan tubuhmu

sebagai persembahan yang hidup, yang kudus dan yang

berkenan kepada Allah: itu adalah ibadahmu yang sejati.

Rm. 12:2 Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi

berubahlah oleh pembaharuan budimu, sehingga kamu dapat

membedakan manakah kehendak Allah: apa yang baik, yang

berkenan kepada Allah dan yang sempurna.

Rm. 11:36 Sebab segala sesuatu adalah dari Dia, dan oleh Dia, dan kepada

Dia: Bagi Dialah kemuliaan sampai selama-lamanya!

Rm. 16:27 bagi Dia, satu-satunya Allah yang penuh hikmat, oleh Yesus

Kristus: segala kemuliaan sampai selama-lamanya! Amin.

Flp. 1:19 karena aku tahu, bahwa kesudahan semuanya ini ialah

keselamatanku oleh doamu dan pertolongan Roh Yesus Kristus.

Gal. 1:15 Tetapi waktu Ia, yang telah memilih aku sejak kandungan ibuku

dan memanggil aku oleh kasih karunia-Nya,

Gal. 1:16 berkenan menyatakan Anak-Nya di dalam aku, supaya aku

memberitakan Dia di antara bangsa-bangsa bukan Yahudi, maka

sesaatpun aku tidak minta pertimbangan kepada manusia;

Gal. 2:20 namun aku hidup, tetapi bukan lagi aku sendiri yang hidup,

melainkan Kristus yang hidup di dalam aku. Dan hidupku yang

kuhidupi sekarang di dalam daging, adalah hidup oleh iman

dalam Anak Allah yang telah mengasihi aku dan menyerahkan

diri-Nya untuk aku.

Gal. 4:19 Hai anak-anakku, karena kamu aku menderita sakit bersalin

lagi, sampai rupa Kristus menjadi nyata di dalam kamu.

Gal. 4:26 Tetapi Yerusalem sorgawi adalah perempuan yang merdeka, dan

ialah ibu kita.

Gal. 4:27 Karena ada tertulis: "Bersukacitalah, hai si mandul yang tidak

pernah melahirkan! Bergembira dan bersorak-sorailah, hai

engkau yang tidak pernah menderita sakit bersalin! Sebab yang

ditinggalkan suaminya akan mempunyai lebih banyak anak dari

pada yang bersuami."

Gal. 4:28 Dan kamu, saudara-saudara, kamu sama seperti Ishak adalah

anak-anak janji.

Gal. 4:31 Karena itu, saudara-saudara, kita bukanlah anak-anak hamba

perempuan, melainkan anak-anak perempuan merdeka.



SUBJEK UMUM:

PENYALURAN ILAHI DARI TRINITAS ILAHI BAGI EKONOMI ILAHI

Berita Empat

Mengalami Penyaluran Ilahi dari Trinitas Ilahi

melalui Menghirup Roh itu, Minum Air Hayat, dan Makan Roti dari Allah

Pembacaan Alkitab: Yoh. 20:22; 6:33, 57; 1 Kor. 10:3-4; Why. 2:7, 17; 3:20

Yoh. 20:22 Dan sesudah berkata demikian, Ia mengembusi mereka dan berkata:

"Terimalah Roh Kudus.

Yoh. 6:33 Karena roti yang dari Allah ialah roti yang turun dari sorga dan yang

memberi hidup kepada dunia.”

Yoh. 6:57 Sama seperti Bapa yang hidup mengutus Aku dan Aku hidup oleh Bapa,

demikian juga barangsiapa yang memakan Aku, akan hidup oleh Aku.

1 Kor. 10:3 Mereka semua makan makanan rohani yang sama

1 Kor. 10:4 dan mereka semua minum minuman rohani yang sama, sebab mereka

minum dari batu karang rohani yang mengikuti mereka , dan batu karang

itu ialah Kristus.

Why. 2:7 Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang dikatakan Roh

kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa menang, dia akan Kuberi makan dari

pohon kehidupan yang ada di Taman Firdaus Allah.”

Why. 2:17 Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang dikatakan Roh

kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa menang, kepadanya akan Kuberikan

dari manna yang tersembunyi; dan Aku akan mengaruniakan kepadanya

batu putih, yang di atasnya tertulis nama baru, yang tidak diketahui oleh

siapa pun, selain oleh yang menerimanya.

Why. 3:20 Lihat, Aku berdiri di muka pintu dan mengetok; jikalau ada orang yang

mendengar suara-Ku dan membukakan pintu, Aku akan masuk

mendapatkannya dan Aku makan bersama-sama dengan dia, dan ia

bersama-sama dengan Aku.

I. Roh yang rampung diembuskan sebagai napas kudus ke dalam

murid-murid oleh sang Putra dalam kebangkitan—Yoh. 20:22:

Yoh. 20:22 Dan sesudah berkata demikian, Ia mengembusi mereka dan

berkata: "Terimalah Roh Kudus.

A. Injil Yohanes mewahyukan bahwa Kristus menjadi daging untuk menjadi

Anak Domba Allah dan bahwa dalam kebangkitan Dia menjadi Roh

pemberi-hayat; karena itu, dalam kebangkitan-Nya, Dia mengembuskan

diri-Nya sebagai Roh yang rampung ke dalam murid-murid—1:29; 20:22:

Yoh. 1:29 Pada keesokan harinya Yohanes melihat Yesus datang

kepadanya dan ia berkata: “Lihatlah Anak domba Allah,

yang menghapus dosa dunia.

Yoh. 20:22 Dan sesudah berkata demikian, Ia mengembusi mereka dan

berkata: "Terimalah Roh Kudus.

1. Roh Kudus dalam 20:22 adalah Roh yang diharapkan dalam 7:39 dan

dijanjikan dalam 14:16-17, 26; 15:26; dan 16:7-8, 13; ini menunjukkan

bahwa Tuhan mengembuskan Roh Kudus ke dalam murid-murid adalah

penggenapan dari janji akan Penghibur yang lain.

Yoh. 20:22 Dan sesudah berkata demikian, Ia mengembusi mereka

dan berkata: "Terimalah Roh Kudus.



Yoh. 7:39 Yang dimaksudkan-Nya ialah Roh yang akan diterima

oleh mereka yang percaya kepada-Nya; sebab Roh itu

belum datang, karena Yesus belum dimuliakan.

Yoh. 14:16 Aku akan minta kepada Bapa, dan Ia akan memberikan

kepadamu seorang Penolong yang lain, supaya Ia

menyertai kamu selama-lamanya,

Yoh. 14:17 yaitu Roh Kebenaran. Dunia tidak dapat menerima Dia,

sebab dunia tidak melihat Dia dan tidak mengenalDia.

Tetapi kamu mengenal Dia, sebab Ia menyertai kamu dan

akan diam di dalam kamu.

Yoh. 14:26 tetapi penghibur, yaitu Roh Kudus, yang akan diutus oleh

Bapa dalam nama-Ku, Dialah yang akan mengajarkan

segala sesuatu kepadamu dan akan mengingatkan kamu

akan semua yang telah Kukatakan kepadamu.

Yoh. 15:26 Jikalau Penghibur yang akan Kuutus dari Bapa datang,

yaitu Roh Kebenaran yang keluar dari Bapa, Ia akan

bersaksi tentang Aku.

Yoh. 16:7 Namun benar yang Kukatakan ini kepadamu: Adalah

lebih berguna bagi kamu, jika Aku pergi. Sebab jikalau

Aku tidak pergi, Penghibur itu tidak akan datang

kepadamu, tetapi jikalau aku pergi, Aku akan mengutus

Dia kepadamu.

Yoh. 16:8 Dan kalau Ia datang, Ia akan menginsafkan dunia akan

dosa, kebenaran dan penghakiman;

Yoh. 16:13 Tetapi apabila Ia datang, yaitu Roh Kebenaran, Ia akan

memimpin kamu ke dalam seluruh kebenaran; sebab Ia

tidak akan berkata-kata dari diri-Nya sendiri, tetapi

segala sesuatu yang didengar-Nya itulah yang akan

dikatakan-Nya dan Ia akan memberitakan kepadamu

hal-hal yang akan datang.

2. Sebagai Roh, Dia diembuskan ke dalam murid-murid-Nya, agar Dia bisa

hidup di dalam murid-murid dan mereka bisa hidup oleh-Nya dan

bersama Dia, dan agar Dia bisa tinggal di dalam mereka dan mereka

bisa tinggal di dalam Dia—20:22; 14:19-20; 15:4-5.

Yoh. 20:22 Dan sesudah berkata demikian, Ia mengembusi mereka

dan berkata: "Terimalah Roh Kudus.

Yoh. 14:19 Tinggal sesaat lagi dan dunia tidak akan melihat Aku

lagi, tetapi kamu melihat Aku, sebab Aku hidup dan

kamu pun akan hidup

Yoh. 14:20 Pada waktu itulah kamu akan tahu, bahwa Aku di dalam

Bapa-Ku dan kamu di dalam Aku dan Aku di dalam

kamu.

Yoh. 15:4 Tinggallah di dalam Aku dan aku di dalam kamu. Sama

seperti ranting tidak dapat berbuah dari dirinya sendiri,

kalau ia tidak tinggal pada pokok anggur, demikian juga

kamu tidak berbuah, jikalau kamu tidak tinggal di dalam

Aku.

Yoh. 15:5 Akulah pokok anggur dan kamulah ranting-rantingnya.

Barangsiapa tinggal di dalam Aku dan Aku di dalam dia,

ia berbuah banyak, sebab di luar Aku kamu tidak dapat

berbuat apa-apa.



3. Melalui mengembuskan Roh itu ke dalam murid-murid, Tuhan Yesus

membagikan diri-Nya sendiri ke dalam mereka sebagai hayat dan

segala sesuatu.

4. Roh Kudus dalam 20:22 sebenarnya adalah diri Kristus yang bangkit

itu sendiri karena Roh ini adalah napas-Nya; karena itu, Roh itu adalah

napas sang Putra.

Yoh. 20:22 Dan sesudah berkata demikian, Ia mengembusi mereka

dan berkata: "Terimalah Roh Kudus.

B. Tuhan adalah Roh yang memberikan hayat, dan Roh ini adalah napas

kita—2 Kor. 3:6, 17; Yoh. 20:22:

2 Kor. 3:6 Ialah membuat kami juga sanggup menjadi pelayan-pelayan

dari suatu perjanjian baru, yang tidak terdiri dari hukum

yang tertulis, tetapi dari Roh, sebab hukum yang tertulis

mematikan, tetapi Roh menghidupkan.

2 Kor. 3:17 Sebab Tuhan adalah Roh; dan di mana ada Roh Allah, di situ

ada kemerdekaan.

Yoh. 20:22 Dan sesudah berkata demikian, Ia mengembusi mereka dan

berkata: "Terimalah Roh Kudus.

1. Firman, yang adalah Allah, menjadi daging untuk menjadi Anak Domba

Allah, dan dalam kebangkitan Dia menjadi napas kudus untuk kita

hirup—1:29; 20:22.

Yoh. 1:29 Pada keesokan harinya Yohanes melihat Yesus datang

kepadanya dan ia berkata: “Lihatlah Anak domba Allah,

yang menghapus dosa dunia.

Yoh. 20:22 Dan sesudah berkata demikian, Ia mengembusi mereka

dan berkata: "Terimalah Roh Kudus.

2. Sekarang kita memiliki Kristus sebagai Firman, Anak Domba, pohon,

dan napas: Firman adalah bagi ekspresi, Anak Domba adalah bagi

penebusan, pohon adalah bagi pembagian hayat, dan napas adalah bagi

kehidupan kita—1:1, 29; 10:10b; 14:19; 15:1.

Yoh. 1:1 Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-sama

dengan Allah dan Firman itu adalah Allah.

Yoh. 1:29 Pada keesokan harinya Yohanes melihat Yesus datang

kepadanya dan ia berkata: “Lihatlah Anak domba Allah,

yang menghapus dosa dunia.

Yoh. 10:10b Aku datang, supaya mereka mempunyai hidup, dan

mempunyainya dalam segala kelimpahan.

Yoh. 14:19 Tinggal sesaat lagi dan dunia tidak akan melihat Aku

lagi, tetapi kamu melihat Aku, sebab Aku hidup dan

kamu pun akan hidu

Yoh. 15:1 “Akulah pokok anggur yang benar dan Bapa-Kulah

pengusahanya.

C. Roh yang rampung sebagai napas adalah segalanya bagi kita dalam

menempuh kehidupan orang Kristen; hanya napas itu yang bisa menjadi

seorang Kristen, dan hanya napas itu, Roh itu, yang bisa menjadi seorang

pemenang—Gal. 3:2-3, 14; Flp. 1:19; Why. 2:7.

Gal. 3:2 Hanya ini yang hendak kuketahui dari pada kamu: Adakah

kamu telah menerima Roh karena melakukan hukum Taurat

atau karena percaya kepada pemberitaan Injil?



Gal. 3:3 Adakah kamu sebodoh itu? Kamu telah mulai dengan Roh,

maukah kamu sekarang mengakhirinya di dalam daging?

Gal. 3:14 Yesus Kristus telah membuat ini, supaya di dalam Dia berkat

Abraham sampai kepada bangsa-bangsa lain, sehingga oleh

iman kita menerima Roh yang telah dijanjikan itu.

Flp. 1:19 karena aku tahu, bahwa kesudahan semuanya ini ialah

keselamatanku oleh doamu dan pertolongan Roh Yesus

Kristus.

Why. 2:7 Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang

dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa menang,

dia akan Kuberi makan dari pohon kehidupan yang ada di

Taman Firdaus Allah.”

II. Jika kita mau mengalami penyaluran ilahi dari Trinitas Ilahi, kita

semua perlu minum minuman rohani yang sama, Kristus sebagai Roh

pemberi-hayat yang almuhit—1 Kor. 10:3-4:

1 Kor. 10:3 Mereka semua makan makanan rohani yang sama

1 Kor. 10:4 dan mereka semua minum minuman rohani yang sama, sebab

mereka minum dari batu karang rohani yang mengikuti mereka,

dan batu karang itu ialah Kristus.

A. Minuman rohani dalam 1 Korintus 10:4 mengacu kepada air hidup yang

mengalir keluar dari batu karang yang terbelah; batu karang ini

melambangkan Kristus yang tersalib dan bangkit, dan air ini

melambangkan Roh itu sebagai minuman almuhit kita—Kel. 17:6; Yoh.

7:37-39; 1 Kor. 12:13.

1 Kor. 10:4 dan mereka semua minum minuman rohani yang sama,

sebab mereka minum dari batu karang rohani yang

mengikuti mereka, dan batu karang itu ialah Kristus.

Kel. 17:6 Maka Aku akan berdiri di sana di depanmu di atas gunung

batu di Horeb; haruslah kaupukul gunung batu itu dan dari

dalamnya akan keluar air, sehingga bangsa itu dapat

minum.” Demikianlah diperbuat Musa di depan mata tua-tua

Israel.

Yoh. 7:37 Dan pada hari terakhir, yaitu pada puncak perayaan itu,

Yesus berdiri dan berseru: “Barangsiapa haus, baiklah ia

datang kepada-Ku dan minum!

Yoh. 7:38 Barangsiapa percaya kepada-Ku, seperti yang dikatakan oleh

Kitab Suci: Dari dalam hatinya akan mengalir aliran-aliran

air hidup.”

Yoh. 7:39 Yang dimaksudkan-Nya ialah Roh yang akan diterima oleh

mereka yang percaya kepada-Nya; sebab Roh itu belum

datang, karena Yesus belum dimuliakan.

1 Kor. 12:13 Sebab dalam satu Roh kita semua, baik orang Yahudi,

maupun orang Yunani, baik budak, maupun orang merdeka,

telah dibaptis menjadi satu tubuh dan kita semua diberi

minum dari satu Roh.

B. Minuman rohani, air hidup, adalah air hayat dalam kebangkitan; ketika

kita minum air hayat dalam kebangkitan, kita menjadi orang-orang dalam

kebangkitan dan dari kebangkitan—10:4; Yoh. 14:20; 2 Kor. 1:9.



1 Kor 10:4 dan mereka semua minum minuman rohani yang sama,

sebab mereka minum dari batu karang rohani yang

mengikuti mereka, dan batu karang itu ialah Kristus.

Yoh. 14:20 Pada waktu itulah kamu akan tahu, bahwa Aku di dalam

Bapa-Ku dan kamu di dalam Aku dan Aku di dalam kamu.

2 Kor 1:9 Bahkan kami merasa, seolah-olah kami telah dijatuhi

hukuman mati. Tetapi hal itu terjadi, supaya kami jangan

menaruh kepercayaan pada diri kami sendiri, tetapi hanya

kepada Allah yang membangkitkan orang-orang mati.

C. Melalui kita minum dari Kristus sebagai Roh pemberi-hayat, Allah

menggarapkan diri-Nya sendiri ke dalam kita, sebab melalui minum, kita

menerima Tuhan masuk, dan Dia menjadi esa dengan kita secara organik

untuk menjadi hayat dan unsur penyusun kita—1 Kor. 10:4; Kol. 3:4, 10-11.

1 Kor 10:4 dan mereka semua minum minuman rohani yang sama,

sebab mereka minum dari batu karang rohani yang

mengikuti mereka, dan batu karang itu ialah Kristus.

Kol. 3:4 Apabila Kristus, yang adalah hidup kita, menyatakan diri

kelak, kamu pun akan menyatakan diri bersama dengan Dia

dalam kemuliaan.

Kol. 3:10 dan telah mengenakan manusia baru yang terus-menerus

diperbaharui untuk memperoleh pengetahuan yang benar

menurut gambar Khaliknya;

Kol. 3:11 dalam hal ini tiada lagi orang Yunani atau orang Yahudi,

orang bersunat atau orang tak bersunat, orang Barbar atau

orang Skit, budak atau orang merdeka, tetapi Kristus adalah

semua dan di dalam segala sesuatu.

III. Ekonomi Allah adalah kita makan Kristus sebagai roti dari Allah dan

menjadi disusun dengan Dia untuk mengekspresikan Dia dan

mewakili Dia—1 Tim. 1:4; Yoh. 6:35, 41, 57; Kej. 1:26:

1 Tim. 1:4 ataupun sibuk dengan dongeng dan silsilah yang tiada

putus-putusnya, yang hanya menghasilkan persoalan belaka,

dan bukan tertib hidup keselamatan yang diberikan Allah dalam

iman,

Yoh. 6:35 Kata Yesus kepada mereka: “Akulah roti hidup; barangsiapa

datang kepada-Ku, ia tidak akan lapar lagi, dan barangsiapa

percaya kepada-Ku, ia tidak akan haus lagi.

Yoh. 6:41 Maka bersungut-sungutlah orang Yahudi tentang Dia, karena Ia

telah mengatakan: “Akulah roti yang telah turun dari sorga.”

Yoh. 6:57 Sama seperti Bapa yang hidup mengutus Aku dan Aku hidup

oleh Bapa, demikian juga barangsiapa yang memakan Aku, akan

hidup oleh Aku.

Kej. 1:26 Berfirmanlah Allah: “Baiklah kita menjadikan manusia menurut

gambar dan rupa Kita, supaya mereka berkuasa atas ikan-ikan

di laut dan burung-burung di udara dan atas ternak dan atas

seluruh bumi dan atas segala binatang melata yang merayap di

bumi.

A. Ekonomi kekal Allah adalah untuk menjadikan manusia serupa dengan

Dia dalam hayat dan sifat tetapi bukan dalam ke-Allahan; kita menjadi

Allah dalam hayat dan sifat melalui makan Kristus sebagai roti dari

Allah—Yoh. 6:33.



Yoh. 6:33 Karena roti yang dari Allah ialah roti yang turun dari sorga

dan yang memberi hidup kepada dunia.”

B. Maksud Allah dalam ekonomi-Nya adalah untuk menggarapkan diri-Nya

sendiri ke dalam kita dan untuk mengubah susunan kita melalui

mengubah pola makan kita dan memberi kita makan dengan Kristus

sebagai makanan surgawi—Kel. 16:14-15; Yoh. 6:27, 32, 35.

Kel. 16:14 Ketika embun itu menguap, tampaklah pada permukaan

padang gurun sesuatu yang halus, sesuatu yang seperti sisik,

halus seperti embun beku di bumi.

Kel. 16:15 Ketika orang Israel melihatnya, berkatalah mereka seorang

kepada yang lain: “Apakah ini?” Sebab mereka tidak tahu

apa itu. Tetapi Musa berkata kepada mereka: “Inilah roti

yang diberikan TUHAN kepadamu menjadi makananmu.

Yoh. 6:27 Bekerjalah, bukan untuk makanan yang akan dapat binasa,

melainkan untuk makanan yang bertahan sampai kepada

hidup yang kekal, yang akan diberikan Anak Manusia

kepadamu; sebab Dialah yang disahkan oleh Bapa, Allah,

dengan meterai-Nya.”

Yoh. 6:32 Maka kata Yesus kepada mereka: “Aku berkata kepadamu,

sesungguhnya bukan Musa yang memberikan kamu roti dari

sorga, melainkan Bapa-Ku yang memberikan kamu roti yang

benar dari sorga.

Yoh. 6:35 Kata Yesus kepada mereka: “Akulah roti hidup; barangsiapa

datang kepada-Ku, ia tidak akan lapar lagi, dan barangsiapa

percaya kepada-Ku, ia tidak akan haus lagi.

C. Yohanes 6 menyingkapkan Kristus sebagai roti kita—roti surgawi, roti

hayat, roti hidup, roti yang benar, dan roti dari Allah—ayat. 32-33, 35, 41,

48, 50-51.

Yoh. 6 lihat di Alkitab

Yoh. 6:32 Maka kata Yesus kepada mereka: “Aku berkata kepadamu,

sesungguhnya bukan Musa yang memberikan kamu roti dari

sorga, melainkan Bapa-Ku yang memberikan kamu roti yang

benar dari sorga.

Yoh. 6:33 Karena roti yang dari Allah ialah roti yang turun dari sorga

dan yang memberi hidup kepada dunia.

Yoh. 6:35 Kata Yesus kepada mereka: “Akulah roti hidup; barangsiapa

datang kepada-Ku, ia tidak akan lapar lagi, dan barangsiapa

percaya kepada-Ku, ia tidak akan haus lagi.

Yoh. 6:41 Maka bersungut-sungutlah orang Yahudi tentang Dia, karena

Ia telah mengatakan: “Akulah roti yang telah turun dari

sorga.”

Yoh. 6:48 Akulah roti hidup.

Yoh. 6:50 Inilah roti yang turun dari sorga: Barangsiapa makan dari

padanya, ia tidak akan mati.

Yoh. 6:51 Akulah roti hidup yang telah turun dari sorga. Jikalau

seorang makan dari roti ini, ia akan hidup selama-lamanya,

dan roti yang Kuberikan itu ialah daging-Ku, yang akan

Kuberikan untuk hidup dunia.”

D. Tuhan Yesus ingin kita makan, mencerna, dan mengasimilasi Dia sebagai

roti dari Allah, roti hayat, dan roti hidup—ayat 33, 35, 51:



Yoh. 6:33 Karena roti yang dari Allah ialah roti yang turun dari sorga

dan yang memberi hidup kepada dunia.

Yoh. 6:35 Kata Yesus kepada mereka: “Akulah roti hidup; barangsiapa

datang kepada-Ku, ia tidak akan lapar lagi, dan barangsiapa

percaya kepada-Ku, ia tidak akan haus lagi.

Yoh. 6:51 Akulah roti hidup yang telah turun dari sorga. Jikalau

seorang makan dari roti ini, ia akan hidup selama-lamanya,

dan roti yang Kuberikan itu ialah daging-Ku, yang akan

Kuberikan untuk hidup dunia.”

1. Roti hayat adalah suplai hayat dalam bentuk makanan—ayat 35.

Yoh. 6:35 Kata Yesus kepada mereka: “Akulah roti hidup;

barangsiapa datang kepada-Ku, ia tidak akan lapar lagi,

dan barangsiapa percaya kepada-Ku, ia tidak akan haus

lagi.

2. Roti hayat mengacu kepada sifat dari roti itu, yang adalah hayat; roti

hidup mengacu kepada kondisi roti itu, yang adalah hidup—ayat 35, 51.

Yoh. 6:35 Kata Yesus kepada mereka: “Akulah roti hidup;

barangsiapa datang kepada-Ku, ia tidak akan lapar lagi,

dan barangsiapa percaya kepada-Ku, ia tidak akan haus

lagi.

Yoh. 6:51 Akulah roti hidup yang telah turun dari sorga. Jikalau

seorang makan dari roti ini, ia akan hidup

selama-lamanya, dan roti yang Kuberikan itu ialah

daging-Ku, yang akan Kuberikan untuk hidup dunia.”

E. Ekonomi Allah adalah perkara Kristus datang ke dalam kita secara batini;

untuk ini, kita perlu mengambil Kristus melalui makan Dia—Ef. 3:17a;

Yoh. 6:57:

Ef. 3:17a sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu

Yoh. 6:57 Sama seperti Bapa yang hidup mengutus Aku dan Aku hidup

oleh Bapa, demikian juga barangsiapa yang memakan Aku,

akan hidup oleh Aku.

1. Catatan mengenai makan rohani dalam Alkitab mewahyukan bahwa

Allah bermaksud menyalurkan diri-Nya ke dalam kita dengan cara

makan—ayat 57; 1 Kor. 10:3; Why. 2:7; 22:14.

Yoh. 6:57 Sama seperti Bapa yang hidup mengutus Aku dan Aku

hidup oleh Bapa, demikian juga barangsiapa yang

memakan Aku, akan hidup oleh Aku.

1 Kor. 10:3 Mereka semua makan makanan rohani yang sama

Why. 2:7 Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang

dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa

menang, dia akan Kuberi makan dari pohon kehidupan

yang ada di Taman Firdaus Allah.”

Why. 22:14 Berbahagialah mereka yang membasuh jubahnya.

Mereka akan memperoleh hak atas pohon-pohon

kehidupan dan masuk melalui pintu-pintu gerbang ke

dalam kota itu.

2. Makan adalah mengontak hal-hal di luar kita dan menerimanya ke

dalam kita, dengan hasil agar hal-hal itu menjadi susunan kita—Kej.

2:16-17.



Kej. 2:16 Lalu TUHAN Allah memberi perintah ini kepada

manusia: “Semua pohon dalam taman ini boleh

kaumakan buahnya dengan bebas,

Kej. 2:17 tetapi pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang

jahat itu, janganlah kaumakan buahnya, sebab pada hari

engkau memakannya, pastilah engkau mati.”

3. Makan Tuhan Yesus adalah menerima Dia ke dalam kita sehingga Dia

bisa diasimilasikan oleh manusia baru yang telah diilahirkan kembali

dalam jalan hayat—Yoh. 6:56-57.

Yoh. 6:56 Barangsiapa makan daging-Ku dan minum darah-Ku, ia

tinggal di dalam Aku dan Aku di dalam dia.

Yoh. 6:57 Sama seperti Bapa yang hidup mengutus Aku dan Aku

hidup oleh Bapa, demikian juga barangsiapa yang

memakan Aku, akan hidup oleh Aku.

4. Makan adalah jalan untuk mengalami penyaluran Allah bagi ekspresi

dan perwakilan-Nya—Kej. 1:26; 2:9; Yoh. 6:51a, 53-57.

Kej. 1:26 Berfirmanlah Allah: “Baiklah Kita menjadikan manusia

menurut gambar dan rupa Kita, supaya mereka berkuasa

atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara dan

atas ternak dan atas seluruh bumi dan atas segala

binatang melata yang merayap di bumi.”

Kej. 2:9 Lalu TUHAN Allah menumbuhkan berbagai-bagai pohon

dari bumi, yang menarik dan yang baik untuk dimakan

buahnya; dan pohon kehidupan di tengah-tengah taman

itu, serta pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang

jahat.

Yoh. 6:51a Akulah roti hidup yang telah turun dari sorga.

Yoh. 6:53 Maka kata Yesus kepada mereka: “Aku berkata

kepadamu, sesungguhnya jikalau kamu tidak makan

daging Anak Manusia dan minum darah-Nya, kamu tidak

mempunyai hidup di dalam dirimu.

Yoh. 6:54 Barangsiapa makan daging-Ku dan minum darah-Ku, ia

mempunyai hidup yang kekal dan Aku akan

membangkitkan dia pada akhir zaman.

Yoh. 6:55 Sebab daging-Ku adalah benar-benar makanan dan

darah-Ku adalah benar-benar minuman.

Yoh. 6:56 Barangsiapa makan daging-Ku dan minum darah-Ku, ia

tinggal di dalam Aku dan Aku di dalam dia.

Yoh. 6:57 Sama seperti Bapa yang hidup mengutus Aku dan Aku

hidup oleh Bapa, demikian juga barangsiapa yang

memakan Aku, akan hidup oleh Aku.

5. Makanan yang kita makan, cerna, dan asimilasi benar-benar menjadi

kita; ini adalah perkara perbauran—1 Kor. 10:17.

1 Kor. 10:17 Karena roti adalah satu, maka kita, sekalipun banyak,

adalah satu tubuh, karena kita semua mendapat bagian

dalam roti yang satu itu.

6. Keesaan yang Allah dambakan dengan manusia diilustrasikan oleh apa

yang terjadi ketika kita makan, mencerna, dan mengasimilasi

makanan—Yoh. 6:57.



Yoh. 6:57 Sama seperti Bapa yang hidup mengutus Aku dan Aku

hidup oleh Bapa, demikian juga barangsiapa yang

memakan Aku, akan hidup oleh Aku.

7. Kita adalah apa yang kita makan; karena itu, jika kita makan Kristus

sebagai roti dari Allah, kita akan menjadi Allah dalam hayat dan dalam

sifat tetapi bukan dalam ke-Allahan.

F. Menurut firman Tuhan dalam Wahyu 2 dan 3, para pemenang telah

dipulihkan kepada makan yang tepat akan Tuhan sebagai suplai makanan

mereka; mereka makan Dia bukan hanya sebagai pohon hayat dan manna

tersembunyi tetapi juga sebagai hari raya yang penuh dengan

kekayaan-Nya—2:7, 17; 3:20.

Why. 2 lihat di Alkitab

Why. 3 lihat di Alkitab

Why. 2:7 Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang

dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa menang,

dia akan Kuberi makan dari pohon kehidupan yang ada di

Taman Firdaus Allah.”

Why. 2:17 Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang

dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa menang,

kepadanya akan Kuberikan dari manna yang tersembunyi;

dan Aku akan mengaruniakan kepadanya batu putih, yang di

atasnya tertulis nama baru, yang tidak diketahui oleh siapa

pun, selain oleh yang menerimanya.

Why. 3:20 Lihat, Aku berdiri di muka pintu dan mengetok; jikalau ada

orang yang mendengar suara-Ku dan membukakan pintu,

Aku akan masuk mendapatkannya dan Aku makan

bersama-sama dengan dia, dan ia bersama-sama dengan

Aku.



SUBJEK UMUM:

PENYALURAN ILAHI DARI TRINITAS ILAHI BAGI EKONOMI ILAHI

Berita Lima

Penyaluran Ilahi dari Trinitas Ilahi yang Diwahyukan dalam Kitab Efesus

Pembacaan Alkitab: Ef. 1:3-14; 2:18; 3:16-19; 4:4-6; 5:19-20; 6:10-11, 17

Ef. 1:3 Terpujilah Allah dan Bapa Tuhan kita Yesus Kristus yang dalam Kristus

telah mengaruniakan kepada kita segala berkat rohani di dalam sorga.

Ef. 1:4 Sebab di dalam Dia Allah telah memilih kita sebelum dunia dijadikan,

supaya kita kudus dan tak bercacat di hadapan-Nya.

Ef. 1:5 Dalam kasih Ia telah menentukan kita dari semula oleh Yesus Kristus

untuk menjadi anak-anak-Nya, sesuai dengan kerelaan kehendak-Nya,

Ef. 1:6 supaya terpujilah kasih karunia-Nya yang mulia, yang dikaruniakan-Nya

kepada kita di dalam Dia, yang dikasihi-Nya.

Ef. 1:7 Sebab di dalam Dia dan oleh darah-Nya kita beroleh penebusan, yaitu

pengampunan dosa, menurut kekayaan kasih karunia-Nya,

Ef. 1:8 yang dilimpahkan-Nya kepada kita dalam segala hikmat dan pengertian.

Ef. 1:9 Sebab Ia telah menyatakan rahasia kehendak-Nya kepada kita, sesuai

dengan rencana kerelaan-Nya, yaitu rencana kerelaan yang dari semula

telah ditetapkan-Nya di dalam Kristus

Ef. 1:10 sebagai persiapan kegenapan waktu untuk mempersatukan di dalam

Kristus sebagai Kepala segala sesuatu, baik yang di sorga maupun yang

di bumi.

Ef. 1:11 Aku katakan “di dalam Kristus”, karena di dalam Dialah kami mendapat

bagian yang dijanjikan – kami yang dari semula ditentukan untuk

menerima bagian itu sesuai dengan maksud Allah, yang di dalam segala

sesuatu bekerja menurut keputusan kehendak-Nya –

Ef. 1:12 supaya kami, yang sebelumnya telah menaruh harapan pada Kristus,

boleh menjadi puji-pujian bagi kemuliaan-Nya.

Ef. 1:13 Di dalam Dia kamu juga – karena kamu telah mendengar firman

kebenaran, yaitu Injil keselamatanmu – di dalam Dia kamu juga, ketika

kamu percaya, dimeteraikan dengan Roh Kudus, yang dijanjikan-Nya itu.

Ef. 1:14 Dan Roh Kudus itu adalah jaminan bagian kita sampai kita memperoleh

seluruhnya, yaitu penebusan yang menjadikan kita milik Allah, untuk

memuji kemuliaan-Nya.

Ef. 2:18 karena oleh Dia kita kedua pihak dalam satu Roh beroleh jalan masuk

kepada Bapa.

Ef. 3:16 Aku berdoa supaya Ia, menurut kekayaan kemuliaan-Nya, menguatkan

dan   meneguhkan kamu oleh Roh-Nya di dalam batinmu.

Ef. 3:17 sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu dan kamu berakar

serta berdasar di dalam kasih.

Ef. 3:18 Aku berdoa, supaya kamu bersama-sama dengan segala orang kudus

dapat memahami, betapa lebarnya dan panjangnya dan tingginya dan

dalamnya kasih Kristus,

Ef. 3:19 dan dapat mengenal kasih itu, sekalipun ia melampaui segala

pengetahuan. Aku berdoa, supaya kamu dipenuhi di dalam seluruh

kepenuhan Allah.

Ef. 4:4 satu tubuh, dan satu Roh, sebagaimana kamu telah dipanggil kepada satu

pengharapan yang terkandung dalam panggilanmu,

Ef. 4:5 satu Tuhan, satu iman, satu baptisan,



Ef. 4:6 satu Allah dan Bapa dari semua, Allah yang di atas semua dan oleh

semua dan di dalam semua.

Ef. 5:19 dan berkata-katalah seorang kepada yang lain dalam mazmur, kidung

puji-pujian dan nyanyian rohani. Bernyanyi dan bersoraklah bagi Tuhan

dengan segenap hati.

Ef. 5:20 Ucaplah syukur senantiasa atas segala sesuatu dalam nama Tuhan kita

Yesus Kristus kepada Allah dan Bapa Kita

Ef. 6:10 Akhirnya, hendaklah kamu kuat di dalam Tuhan, di dalam kekuatan

kuasanya.

Ef. 6:11 Kenakanlah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya kamu dapat

bertahan melawan tipu muslihat Iblis;

Ef. 6:17 dan terimalah ketopong keselamatan dan pedang Roh, yaitu firman Allah,

I. Wahyu mengenai Allah Tritunggal dalam Firman kudus bukan bagi

pemahaman doktrinal tetapi bagi penyaluran Allah dalam Trinitas

Ilahi-Nya ke dalam umat pilihan dan tebusan-Nya bagi pengalaman

dan kenikmatan mereka—2 Kor. 13:13:

2 Kor. 13:13 Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan

persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian.

A. Alkitab mewahyukan bahwa Allah Tritunggal bukan sekadar objek iman

kita; Dia subjektif terhadap kita, berhuni di dalam kita dan menyalurkan

diri-Nya sendiri ke dalam kita untuk menjadi hayat dan suplai hayat

kita—Rm. 8:2, 6, 10-11.

Rm. 8:2 Roh yang memberi hidup telah memerdekakan kamu dalam

Kristus dari hukum dosa dan hukum maut.

Rm. 8:6 Karena keinginan daging adalah maut, tetapi keinginan Roh

adalah hidup dan damai sejahtera.

Rm. 8:10 Tetapi jika Kristus ada di dalam kamu, maka tubuh memang

mati karena dosa, tetapi roh adalah kehidupan oleh karena

kebenaran.

Rm. 8:11 Dan jika Roh Dia, yang telah membangkitkan Yesus dari

antara orang mati, diam di dalam kamu, maka Ia, yang telah

membangkitkan Kristus Yesus dari antara orang mati, akan

menghidupkan juga tubuhmu yang fana itu oleh Roh-Nya,

yang diam di dalam kamu.

B. Alkitab ditulis menurut prinsip pengendali dari Allah Tritunggal

menggarapkan diri-Nya sendiri ke dalam umat pilihan dan tebusan-Nya

sebagai hayat dan suplai hayat mereka—Mzm. 36:9-10.

Mzm. 36:9 Mereka mengenyangkan dirinya dengan lemak di rumah-Mu,

Engkau memberi mereka minum dari sungai

kesenangan-Mu.

Mzm. 36:10 Sebab pada-Mu ada sumber hayat, di dalam terang-Mu kami

melihat terang.

II. Trinitas Ilahi adalah kerangka dari seluruh Alkitab; seluruh Alkitab,

terutama Kitab Efesus, disusun oleh Trinitas Ilahi:

A. Kitab Efesus adalah satu-satunya kitab dalam Alkitab di mana setiap pasal

disusun dengan Trinitas Ilahi sebagai unsur dasarnya.

B. Jika kita tidak mengenal Allah Tritunggal, kita tidak bisa memahami

kedalaman Kitab Efesus, karena setiap pasal dari kitab ini memiliki



Trinitas Ilahi sebagai kerangkanya—1:3-14; 2:18; 3:16-17a; 4:4-6; 5:19-20;

6:10-11, 17.

Ef. 1:3 Terpujilah Allah dan Bapa Tuhan kita Yesus Kristus yang

dalam Kristus telah mengaruniakan kepada kita segala

berkat rohani di dalam sorga.

Ef. 1:4 Sebab di dalam Dia Allah telah memilih kita sebelum dunia

dijadikan, supaya kita kudus dan tak bercacat di

hadapan-Nya.

Ef. 1:5 Dalam kasih Ia telah menentukan kita dari semula oleh

Yesus Kristus untuk menjadi anak-anak-Nya, sesuai dengan

kerelaan kehendak-Nya,

Ef. 1:6 supaya terpujilah kasih karunia-Nya yang mulia, yang

dikaruniakan-Nya kepada kita di dalam Dia, yang

dikasihi-Nya.

Ef. 1:7 Sebab di dalam Dia dan oleh darah-Nya kita beroleh

penebusan, yaitu pengampunan dosa, menurut kekayaan

kasih karunia-Nya,

Ef. 1:8 yang dilimpahkan-Nya kepada kita dalam segala hikmat dan

pengertian.

Ef. 1:9 Sebab Ia telah menyatakan rahasia kehendak-Nya kepada

kita, sesuai dengan rencana kerelaan-Nya, yaitu rencana

kerelaan yang dari semula telah ditetapkan-Nya di dalam

Kristus

Ef. 1:10 sebagai persiapan kegenapan waktu untuk mempersatukan

di dalam Kristus sebagai Kepala segala sesuatu, baik yang di

sorga maupun yang di bumi.

Ef. 1:11 Aku katakan “di dalam Kristus”, karena di dalam Dialah

kami mendapat bagian yang dijanjikan – kami yang dari

semula ditentukan untuk menerima bagian itu sesuai dengan

maksud Allah, yang di dalam segala sesuatu bekerja menurut

keputusan kehendak-Nya –

Ef. 1:12 supaya kami, yang sebelumnya telah menaruh harapan pada

Kristus, boleh menjadi puji-pujian bagi kemuliaan-Nya.

Ef. 1:13 Di dalam Dia kamu juga – karena kamu telah mendengar

firman kebenaran, yaitu Injil keselamatanmu – di dalam Dia

kamu juga, ketika kamu percaya, dimeteraikan dengan Roh

Kudus, yang dijanjikan-Nya itu.

Ef. 1:14 Dan Roh Kudus itu adalah jaminan bagian kita sampai kita

memperoleh seluruhnya, yaitu penebusan yang menjadikan

kita milik Allah, untuk memuji kemuliaan-Nya.

Ef. 2:18 karena oleh Dia kita kedua pihak dalam satu Roh beroleh

jalan masuk kepada Bapa.

Ef. 3:16 Aku berdoa supaya Ia, menurut kekayaan kemuliaan-Nya,

menguatkan dan meneguhkan kamu oleh Roh-Nya di dalam

batinmu.

Ef. 3:17a sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu

Ef. 4:4 satu tubuh, dan satu Roh, sebagaimana kamu telah dipanggil

kepada satu pengharapan yang terkandung dalam

panggilanmu,

Ef. 4:5 satu Tuhan, satu iman, satu baptisan,

Ef. 4:6 satu Allah dan Bapa dari semua, Allah yang di atas semua

dan oleh semua dan di dalam semua.



Ef. 5:19 dan berkata-katalah seorang kepada yang lain dalam

mazmur, kidung puji-pujian dan nyanyian rohani. Bernyanyi

dan bersoraklah bagi Tuhan dengan segenap hati.

Ef. 5:20 Ucaplah syukur senantiasa atas segala sesuatu dalam nama

Tuhan kita Yesus Kristus kepada Allah dan Bapa Kita

Ef. 6:10 Akhirnya, hendaklah kamu kuat di dalam Tuhan, di dalam

kekuatan kuasanya.

Ef. 6:11 Kenakanlah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya

kamu dapat bertahan melawan tipu muslihat Iblis;

Ef. 6:17 dan terimalah ketopong keselamatan dan pedang Roh, yaitu

firman Allah,

III. Seluruh wahyu dalam Kitab Efesus mengenai dihasilkannya,

keberadaan, pertumbuhan, pembangunan, dan peperangan gereja

sebagai Tubuh Kristus tersusun dari ekonomi ilahi dan penyaluran

ilahi dari Trinitas Ilahi ke dalam anggota-anggota Tubuh Kristus;

karena itu, fokus penting dari Kitab Efesus adalah penyaluran ilahi

dari Trinitas Ilahi ke dalam kaum beriman:

A. Pasal 1 menyingkapkan bagaimana Allah Bapa memilih dan menetapkan

anggota-anggota dalam kekekalan, Allah Putra menebus mereka, dan Allah

Roh memeteraikan mereka sebagai satu jaminan, karenanya membagikan

diri-Nya sendiri ke dalam orang-orang beriman-Nya bagi pembentukan

gereja, yang adalah Tubuh Kristus, kepenuhan Dia yang memenuhi semua

dan di dalam segala sesuatu—ayat 3-14, 18-23:

Ef. 1:3 Terpujilah Allah dan Bapa Tuhan kita Yesus Kristus yang

dalam Kristus telah mengaruniakan kepada kita segala

berkat rohani di dalam sorga.

Ef. 1:4 Sebab di dalam Dia Allah telah memilih kita sebelum dunia

dijadikan, supaya kita kudus dan tak bercacat di

hadapan-Nya.

Ef. 1:5 Dalam kasih Ia telah menentukan kita dari semula oleh

Yesus Kristus untuk menjadi anak-anak-Nya, sesuai dengan

kerelaan kehendak-Nya,

Ef. 1:6 supaya terpujilah kasih karunia-Nya yang mulia, yang

dikaruniakan-Nya kepada kita di dalam Dia, yang

dikasihi-Nya.

Ef. 1:7 Sebab di dalam Dia dan oleh darah-Nya kita beroleh

penebusan, yaitu pengampunan dosa, menurut kekayaan

kasih karunia-Nya,

Ef. 1:8 yang dilimpahkan-Nya kepada kita dalam segala hikmat dan

pengertian.

Ef. 1:9 Sebab Ia telah menyatakan rahasia kehendak-Nya kepada

kita, sesuai dengan rencana kerelaan-Nya, yaitu rencana

kerelaan yang dari semula telah ditetapkan-Nya di dalam

Kristus

Ef. 1:10 sebagai persiapan kegenapan waktu untuk mempersatukan

di dalam Kristus sebagai Kepala segala sesuatu, baik yang di

sorga maupun yang di bumi.

Ef. 1:11 Aku katakan “di dalam Kristus”, karena di dalam Dialah

kami mendapat bagian yang dijanjikan – kami yang dari

semula ditentukan untuk menerima bagian itu sesuai dengan



maksud Allah, yang di dalam segala sesuatu bekerja menurut

keputusan kehendak-Nya –

Ef. 1:12 supaya kami, yang sebelumnya telah menaruh harapan pada

Kristus, boleh menjadi piji-pijian bagi kemuliaan-Nya.

Ef. 1:13 Di dalam Dia kamu juga – karena kamu telah mendengar

firman kebenaran, yaitu Injil keselamatanmu – di dalam Dia

kamu juga, ketika kamu percaya, dimeteraikan dengan Roh

Kudus, yang dijanjikan-Nya itu.

Ef. 1:14 Dan Roh Kudus itu adalah jaminan bagian kita sampai kita

memperoleh seluruhnya, yaitu penebusan yang menjadikan

kita milik Allah, untuk memuji kemuliaan-Nya.

Ef. 1:18 Dan supaya Ia menjadikan mata hatimu terang, agar kamu

mengerti pengharapan apakah yang terkandung dalam

panggilan-Nya: betapa kayanya kemuliaan bagian yang

ditentukan-Nya bagi orang-orang kudus,

Ef. 1:19 dan betapa hebat kuasa-Nya bagi kita yang percaya, sesuai

dengan kekuatan kuasa-Nya,

Ef. 1:20 yang dikerjakan-Nya di dalam Kristus dengan

membangkitkan Dia dari antara orang mati dan

mendudukkan Dia di sebelah kanan-Nya di sorga,

Ef. 1:21 jauh lebih tinggi dari segala pemerintah dan penguasa dan

kekuasaan dan kerajaan dan tiap-tiap nama yang dapat

disebut, bukan hanya di dunia ini saja, melainkan juga di

dunia yang akan datang.

Ef. 1:22 Dan segala sesuatu telah diletakkan-Nya di bawah kaki

Kristus dan Dia telah diberikan-Nya kepada jemaat sebagai

Kepala dari segala yang ada.

Ef. 1:23 Jemaat yang adalah tubuh-Nya, yaitu kepenuhan Dia, yang

memenuhi semua dan segala sesuatu.

1. Efesus 1 mewahyukan hasil dari penyaluran dari Trinitas yang telah

melalui proses dan transmisi dari Kristus yang unggul.

Ef. 1 lihat di Alkitab

2. Hasil dari penyaluran Allah Bapa menyampaikan tujuan kekal Allah

(ayat 3-6), hasil dari penyaluran Allah Putra menyampaikan

perampungan tujuan kekal Allah (ayat 7-12), dan hasil dari penyaluran

Allah Roh menyampaikan penerapan tujuan yang dirampungkan Allah

(ayat 13-14).

Ef. 1:3 Terpujilah Allah dan Bapa Tuhan kita Yesus Kristus yang

dalam Kristus telah mengaruniakan kepada kita segala

berkat rohani di dalam sorga.

Ef. 1:4 Sebab di dalam Dia Allah telah memilih kita sebelum

dunia dijadikan, supaya kita kudus dan tak bercacat di

hadapan-Nya.

Ef. 1:5 Dalam kasih Ia telah menentukan kita dari semula oleh

Yesus Kristus untuk menjadi anak-anak-Nya, sesuai

dengan kerelaan kehendak-Nya,

Ef. 1:6 supaya terpujilah kasih karunia-Nya yang mulia, yang

dikaruniakan-Nya kepada kita di dalam Dia, yang

dikasihi-Nya.



Ef. 1:7 Sebab di dalam Dia dan oleh darah-Nya kita beroleh

penebusan, yaitu pengampunan dosa, menurut kekayaan

kasih karunia-Nya,

Ef. 1:8 yang dilimpahkan-Nya kepada kita dalam segala hikmat

dan pengertian.

Ef. 1:9 Sebab Ia telah menyatakan rahasia kehendak-Nya

kepada kita, sesuai dengan rencana kerelaan-Nya, yaitu

rencana kerelaan yang dari semula telah ditetapkan-Nya

di dalam Kristus

Ef. 1:10 sebagai persiapan kegenapan waktu untuk

mempersatukan di dalam Kristus sebagai Kepala segala

sesuatu, baik yang di sorga maupun yang di bumi.

Ef. 1:11 Aku katakan “di dalam Kristus”, karena di dalam Dialah

kami mendapat bagian yang dijanjikan – kami yang dari

semula ditentukan untuk menerima bagian itu sesuai

dengan maksud Allah, yang di dalam segala sesuatu

bekerja menurut keputusan kehendak-Nya –

Ef. 1:12 supaya kami, yang sebelumnya telah menaruh harapan

pada Kristus, boleh menjadi puji-pujian bagi

kemuliaan-Nya.

Ef. 1:13 Di dalam Dia kamu juga – karena kamu telah mendengar

firman kebenaran, yaitu Injil keselamatanmu – di dalam

Dia kamu juga, ketika kamu percaya, dimeteraikan

dengan Roh Kudus, yang dijanjikan-Nya itu.

Ef. 1:14 Dan Roh Kudus itu adalah jaminan bagian kita sampai

kita memperoleh seluruhnya, yaitu penebusan yang

menjadikan kita milik Allah, untuk memuji

kemuliaan-Nya. ,

3. Karena Kristus yang unggul adalah perwujudan dari Allah Tritunggal,

transmisi-Nya yang unggul mencakup semua penyaluran yang kaya

dari Allah Tritunggal; penyaluran tiga lipat ganda dari Allah Tritunggal

termasuk dalam transmisi dari Kristus yang unggul dan dilengkapkan

serta dirampungkan dalam transmisi yang almuhit dari Kristus yang

unggul—ayat 15-23.

Ef. 1:15 Karena itu, setelah aku mendengar tentang imanmu

dalam Tuhan Yesus dan tentang kasihmu terhadap semua

orang kudus,

Ef. 1:16 aku pun tidak berhenti mengucap syukur karena kamu.

Dan aku selalu mengingat kamu dalam doaku,

Ef. 1:17 dan meminta kepada Allah Tuhan kita Yesus Kristus,

yaitu Bapa yang mulia itu, supaya Ia memberikan

kepadamu Roh hikmat dan wahyu untuk mengenal Dia

dengan benar.

Ef. 1:18 Dan supaya Ia menjadikan mata hatimu terang, agar

kamu mengerti pengharapan apakah yang terkandung

dalam panggilan-Nya: betapa kayanya kemuliaan bagian

yang ditentukan-Nya bagi orang-orang kudus,

Ef. 1:19 dan betapa hebat kuasa-Nya bagi kita yang percaya,

sesuai dengan kekuatan kuasa-Nya,



Ef. 1:20 yang dikerjakan-Nya di dalam Kristus dengan

membangkitkan Dia dari antara orang mati dan

mendudukkan Dia di sebelah kanan-Nya di sorga,

Ef. 1:21 jauh lebih tinggi dari segala pemerintah dan penguasa

dan kekuasaan dan kerajaan dan tiap-tiap nama yang

dapat disebut, bujkan hanya di dunia ini saja, melainkan

juga di dunia yang akan datang.

Ef. 1:22 Dan segala sesuatu telah diletakkan-Nya di bawah kaki

Kristus dan Dia telah diberikan-Nya kepada jemaat

sebagai Kepala dari segala yang ada.

Ef. 1:23 Jemaat yang adalah tubuh-Nya, yaitu kepenuhan Dia,

yang memenuhi semua dan segala sesuatu.

B. Pasal 2 memperlihatkan kepada kita bahwa dalam Trinitas Ilahi, semua

orang beriman, baik orang Yahudi maupun orang Kafir, memiliki jalan

masuk kepada Allah Bapa melalui Allah Putra, di dalam Allah Roh—ayat

18:

Ef. 2 lihat di Alkitab

Ef. 2:18 karena oleh Dia kita kedua pihak dalam satu Roh beroleh

jalan masuk kepada Bapa.

1. Ini menunjukkan bahwa ketiganya sama ada dan saling huni secara

bersamaan, bahkan setelah seluruh proses inkarnasi, kehidupan insani,

penyaliban, dan kebangkitan.

2. Melalui Allah Putra, yang adalah Perampung, sarana, dan di dalam

Allah Roh, yang adalah Pelaksana, penerapan, kita memiliki jalan

masuk kepada Allah Bapa, yang adalah Pemulai, sumber kenikmatan

kita.

3. Kita adalah puisi yang ditulis oleh penyaluran Bapa sebagai sumber,

Putra sebagai saluran, dan Roh itu sebagai aliran—ayat 10.

Ef. 2:10 Karena kita ini buatan Allah, diciptakan dalam Kristus

yesus untuk melakukan pekerjaan baik, yang

dipersiapkan Allah sebelumnya. Ia mau, supaya kita

hidup di dalamnya.

4. Penyaluran Bapa untuk menghasilkan karya agung, penyaluran Putra

untuk menghasilkan manusia baru, dan Roh itu membawa kita kepada

Bapa dalam satu Tubuh menghasilkan pembangunan gereja dan

penggenapan ekonomi kekal Allah—ayat 10, 15-16, 21-22.

Ef. 2:10 Karena kita ini buatan Allah, diciptakan dalam Kristus

Yesus untuk melakukan pekerjaan baik, yang

dipersiapkan Allah sebelumnya. Ia mau, supaya kita

hidup di dalamnya.

Ef. 2:15 Sebab dengan mati-Nya sebagai manusia Ia telah

membatalkan hukum Taurat dengan segala perintah dan

ketentuannya, untuk menciptakan keduanya menjadi

satu manusia baru di dalam diri-Nya, dan dengan itu

mengadakan damai sejahtera,

Ef. 2:16 dan untuk memperdamaikan keduanya, di dalam satu

tubuh, dengan Allah oleh salib, dengan melenyapkan

perseteruan pada salib itu.

Ef. 2:21 Di dalam Dia tumbuh seluruh bangunan, rapi tersusun,

menjadi bait Allah yang kudus, di dalam Tuhan.



Ef. 2:22 Di dalam Dia kamu juga turut dibangunkan menjadi

tempat kediaman Allah, di dalam Roh.

C. Dalam pasal 3, rasul berdoa agar Allah Bapa akan memberkati kaum

beriman untuk dikuatkan dengan kuasa melalui Allah Roh ke dalam

manusia batiniah mereka sehingga Kristus, Allah Putra, bisa membuat

rumah-Nya di dalam hati mereka, yaitu, menduduki seluruh diri mereka,

agar mereka bisa dipenuhi kepada seluruh kepenuhan Allah Tritunggal; ini

adalah puncak dari pengalaman dan partisipasi kaum beriman di dalam

Allah dalam Trinitas Ilahi-Nya—ayat 16-19:

Ef. 3 lihat di Alkitab

Ef. 3:16 Aku berdoa supaya Ia, menurut kekayaan kemuliaan-Nya,

menguatkan dan meneguhkan kamu oleh Roh-Nya di dalam

batinmu.

Ef. 3:17 sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu dan

kamu berakar serta berdasar di dalam kasih.

Ef. 3:18 Aku berdoa, supaya kamu bersama-sama dengan segala

orang kudus dapat memahami, betapa lebarnya dan

panjangnya dan tingginya dan dalamnya kasih Kristus,

Ef. 3:19 dan dapat mengenal kasih itu, sekalipun ia melampaui

segala pengetahuan. Aku berdoa, supaya kamu dipenuhi di

dalam seluruh kepenuhan Allah.

1. Bapa adalah sumber, Roh itu adalah sarana, Putra adalah objek, dan

kepenuhan dari Allah Tritunggal adalah hasilnya.

2. Masing-masing dari ketiganya tidak bertindak bagi diri-Nya sendiri

tetapi bagi kepenuhan dari Allah Tritunggal; ini adalah gambaran yang

indah dari Trinitas Ilahi—lih. Mat. 12:28.

Mat. 12:28 Tetapi jika Aku mengusir setan dengan kuasa Roh Allah,

maka sesungguhnya Kerajaan Allah sudah datang

kepadamu.

D. Efesus 4 menggambarkan bagaimana Allah yang telah melalui proses

sebagai Roh, Tuhan, dan Bapa dibaurkan dengan Tubuh Kristus sehingga

semua anggota Tubuh bisa mengalami Trinitas Ilahi—ayat 4-6:

Ef. 4 lihat di Alkitab

Ef. 4:4 satu tubuh, dan satu Roh, sebagaimana kamu telah dipanggil

kepada satu pengharapan yang terkandung dalam

panggilanmu,

Ef. 4:5 satu Tuhan, satu iman, satu baptisan,

Ef. 4:6 satu Allah dan Bapa dari semua, Allah yang di atas semua

dan oleh semua dan di dalam semua.

1. Tubuh Kristus adalah ruang lingkup bagi perkembangan Allah

Tritunggal.

2. Penyaluran ilahi dari Allah Bapa dalam diri-Nya di atas semua, dari

Putra dalam diri-Nya melalui semua, dan dari Roh itu dalam diri-Nya

di dalam semua memampukan semua anggota Tubuh Kristus untuk

mengalami dan menikmati Allah Tritunggal.

3. Ayat-ayat ini mewahyukan empat persona—satu Tubuh, satu Roh, satu

Tuhan, dan satu Allah Bapa—dibaurkan bersama sebagai satu entitas



untuk menjadi Tubuh Kristus yang organik; karena itu, Allah

Tritunggal dan Tubuh adalah empat-dalam-satu.

E. Pasal 5 mendorong kaum beriman untuk memuji Tuhan, Allah Putra,

dengan nyanyian Allah Roh, dan mengucap syukur dalam nama Tuhan kita

Yesus Kristus, Allah Putra, kepada Allah Bapa—ayat 19-20:

Ef. 5 lihat di Alkitab

Ef. 5:19 dan berkata-katalah seorang kepada yang lain dalam

mazmur, kidung puji-pujian dan nyanyian rohani. Bernyanyi

dan bersoraklah bagi Tuhan dengan segenap hati.

Ef. 5:20 Ucaplah syukur senantiasa atas segala sesuatu dalam nama

Tuhan kita Yesus Kristus kepada Allah dan Bapa kita

1. Ini adalah untuk memuji dan mengucap syukur kepada Allah yang

telah melalui proses dalam Trinitas Ilahi-Nya bagi kenikmatan kita

akan Dia sebagai Allah Tritunggal.

2. Melalui penyaluran ilahi dari Trinitas Ilahi, kita disusun sebagai

anak-anak Allah, berjalan di dalam Allah sebagai kasih dan

terang—ayat 2, 8.

Ef. 5:2 dan hiduplah di dalam kasih, sebagaimana Kristus Yesus

juga telah mengasihi kamu dan telah menyerahkan

diri-Nya untuk kita sebagai persembahan dan korban

yang harum bagi Allah.

Ef. 5:8 Memang dahulu kamu adalah kegelapan, tetapi sekarang

kamu adalah terang di dalam Tuhan. Sebab itu hiduplah

sebagai anak-anak terang,

F. Pasal 6 memerintahkan kita untuk berperang dalam peperangan rohani

melalui dikuatkan di dalam Tuhan, Allah Putra, mengenakan seluruh

perlengkapan senjata Allah Bapa, dan menggunakan pedang Roh—ayat

10-11, 17:

Ef. 6 lihat di Alkitab

Ef. 6:10 Akhirnya, hendaklah kamu kuat di dalam Tuhan, di dalam

kekuatan kuasanya.

Ef. 6:11 Kenakanlah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya

kamu dapat bertahan melawan tipu muslihat Iblis;

Ef. 6:17 dan terimalah ketopong keselamatan dan pedang Roh, yaitu

firman Allah,

1. Allah Putra adalah kuasa di dalam kita, Allah Bapa direalisasikan di

dalam Putra adalah perlengkapan senjata pada kita, dan Allah Roh

adalah pedang, yang adalah firman Allah.

2. Ini adalah pengalaman dan kenikmatan kaum beriman akan Allah

Tritunggal bahkan dalam peperangan rohani.

IV. Menurut seluruh wahyu dari enam puluh enam kitab dari Alkitab,

Trinitas Ilahi—Bapa, Putra, dan Roh—adalah bagi penyaluran Allah,

yaitu, bagi pendistribusian Allah ke dalam umat pilihan-Nya; Allah itu

tritunggal sehingga Dia bisa menyalurkan diri-Nya ke dalam kita,

menggarapkan diri-Nya sendiri ke dalam kita, untuk kita nikmati

sehingga kita bisa terbangun untuk menjadi Tubuh Kristus dan

dipersiapkan untuk menjadi mempelai perempuan Kristus bagi

kedatangan-Nya kali kedua ketika kerajaan dunia menjadi Kerajaan



Tuhan kita dan Kristus-Nya agar Dia meraja selama-lamanya—Why.

11:15.

Why. 11:15 Lalu malaikat yang ketujuh meniup sangkakalanya, dan

terdengarlah suara-suara nyaring di dalam sorga, katanya:

“Pemerintahan atas dunia dipegang oleh Tuhan kita dan Dia

yang diurapi-Nya, dan Ia akan memerintah sebagai raja sampai

selama-lamanya.”



SUBJEK UMUM:

PENYALURAN ILAHI DARI TRINITAS ILAHI BAGI EKONOMI ILAHI

Berita Enam

Menjadi Bejana yang Terbuka kepada Tuhan

dan Menempuh Hari-hari yang Biasa

dalam Penyaluran Ilahi dari Trinitas Ilahi

Pembacaan Alkitab: Kej. 2:7; Rm. 9:21-23; 2 Kor. 4:7; 2 Tim. 2:20-21

Kej. 2:7 ketika itulah TUHAN Allah membentuk manusia itu dari debu tanah dan

menghembuskan nafas hidup ke dalam hidungnya; demikianlah manusia

itu menjadi makhluk yang hidup.

Rm. 9:21 Apakah tukang periuk tidak mempunyai hak atas tanah liatnya, untuk

membuat dari gumpal yang sama suatu benda untuk dipakai guna tujuan

yang mulia dan suatu benda lain untuk dipakai guna tujuan yang biasa?

Rm. 9:22 Jadi, kalau untuk menunjukkan murka-Nya dan menyatakan kuasa-Nya,

Allah menaruh kesabaran yang besar terhadap benda-benda

kemurkaan-Nya, yang telah disiapkan untuk kebinasaan–

Rm. 9:23 justru untuk menyatakan kekayaan kemuliaan-Nya atas benda-benda

belas kasihan-Nya yang telah dipersiapkan-Nya untuk kemuliaan,

2 Kor. 4:7 Tetapi harta ini kami punyai dalam bejana tanah liat, supaya nyata,

bahwa kekuatan yang melimpah-limpah itu berasal dari Allah, bukan dari

diri kami.

2 Tim. 2:20 Dalam rumah yang besar bukan hanya terdapat perabot dari emas dan

perak, melainkan juga dari kayu dan tanah; yang pertama dipakai untuk

maksud yang mulia dan yang terakhir untuk maksud yang kurang mulia.

2 Tim. 2:21 Jika seorang menyucikan dirinya dari hal-hal yang jahat, ia akan menjadi

perabot rumah untuk maksud yang mulia, ia dikuduskan, dipandang

layak untuk dipakai tuannya dan disediakan untuk setiap pekerjaan yang

mulia.

I. Langkah pertama dari prosedur Allah dalam menggenapkan

tujuan-Nya adalah menciptakan manusia sebagai bejana untuk

menampung diri-Nya sebagai hayat—Kej. 2:7:

Kej. 2:7 ketika itulah TUHAN Allah membentuk manusia itu dari debu

tanah dan menghembuskan nafas hidup ke dalam hidungnya;

demikianlah manusia itu menjadi makhluk yang hidup.

A. Allah memilih kita sehingga kita bisa menjadi bejana-bejana kehormatan

yang dipenuhi dengan Allah Tritunggal—Rm. 9:21-23; 2 Kor. 13:13:

Rm. 9:21 Apakah tukang periuk tidak mempunyai hak atas tanah

liatnya, untuk membuat dari gumpal yang sama suatu benda

untuk dipakai guna tujuan yang mulia dan suatu benda lain

untuk dipakai guna tujuan yang biasa?

Rm. 9:22 Jadi, kalau untuk menunjukkan murka-Nya dan menyatakan

kuasa-Nya, Allah menaruh kesabaran yang besar terhadap

benda-benda kemurkaan-Nya, yang telah disiapkan untuk

kebinasaan–

Rm. 9:23 justru untuk menyatakan kekayaan kemuliaan-Nya atas

benda-benda belas kasihan-Nya yang telah dipersiapkan-Nya

untuk kemuliaan,



2 Kor. 13:13 Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan

persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian.

1. Allah menciptakan manusia sebagai bejana untuk menampung Dia, dan

dari banyak bejana, Dia memilih kita untuk menampung Dia, Allah

kehormatan, sehingga kita bisa menjadi bejana-bejana

kehormatan—4:7.

2 Kor. 4:7 Tetapi harta ini kami punyai dalam bejana tanah liat,

supaya nyata, bahwa kekuatan yang melimpah-limpah

itu berasal dari Allah, bukan dari diri kami.

2. Bejana-bejana yang terhormat disusun oleh sifat ilahi (emas) dan sifat

insani yang telah ditebus dan dilahirkan kembali (perak)—2 Tim.

2:20-21.

2 Tim. 2:20 Dalam rumah yang besar bukan hanya terdapat perabot

dari emas dan perak, melainkan juga dari kayu dan

tanah; yang pertama dipakai untuk maksud yang mulia

dan yang terakhir untuk maksud yang kurang mulia.

2 Tim. 2:21 Jika seorang menyucikan dirinya dari hal-hal yang jahat,

ia akan menjadi perabot rumah untuk maksud yang

mulia, ia dikuduskan, dipandang layak untuk dipakai

tuannya dan disediakan untuk setiap pekerjaan yang

mulia.

3. Allah membuat kemuliaan-Nya ternyata atas kita, bejana-bejana itu,

sehingga kita bisa menjadi bejana-bejana kemuliaan—Rm. 9:23; 2 Kor.

3:18; 4:6-7:

Rm. 9:23 justru untuk menyatakan kekayaan kemuliaan-Nya atas

benda-benda belas kasihan-Nya yang telah

dipersiapkan-Nya untuk kemuliaan,

2 Kor. 3:18 Dan kita semua mencerminkan kemuliaan Tuhan dengan

muka yang tidak berselubung. Dan karena kemuliaan itu

datangnya dari Tuhan yang adalah Roh, maka kita

diubah menjadi serupa dengan gambar-Nya, dalam

kemuliaan yang semakin besar.

2 Kor. 4:6 Sebab Allah yang telah berfirman: "Dari dalam gelap

akan terbit terang!", Ia juga yang membuat terang-Nya

bercahaya di dalam hati kita, supaya kita beroleh terang

dari pengetahuan tentang kemuliaan Allah yang nampak

pada wajah Kristus.

2 Kor. 4:7 Tetapi harta ini kami punyai dalam bejana tanah liat,

supaya nyata, bahwa kekuatan yang melimpah-limpah

itu berasal dari Allah, bukan dari diri kami.

a. Semua ini berasal dari belas kasihan-Nya dan menurut belas

kasihan-Nya; ini tidak bisa didapatkan oleh usaha kita.

b. Untuk alasan inilah kita harus menyembah Dia dan bersyukur

kepada-Nya untuk belas kasihan-Nya—Rm. 9:15-16, 18.

Rm. 9:15 Sebab Ia berfirman kepada Musa: "Aku akan

menaruh belas kasihan kepada siapa Aku mau

menaruh belas kasihan dan Aku akan bermurah hati

kepada siapa Aku mau bermurah hati."



Rm. 9:16 Jadi hal itu tidak tergantung pada kehendak orang

atau usaha orang, tetapi kepada kemurahan hati

Allah.

Rm. 9:18 Jadi Ia menaruh belas kasihan kepada siapa yang

dikehendaki-Nya dan Ia menegarkan hati siapa yang

dikehendaki-Nya.

B. Rangkuman dari empat belas Surat Kiriman Paulus bisa diekspresikan

dalam dua kata: bejana terbuka:

1. Perjanjian Baru memperlihatkan kepada kita bahwa Allah ingin agar

kaum beriman sebagai bejana-bejana mengasihi Dia dan menjaga diri

mereka terbuka kepada-Nya—2 Kor. 3:16:

2 Kor. 3:16 Tetapi apabila hati seorang berbalik kepada Tuhan, maka

selubung itu diambil dari padanya.

a. Jika dalam lubuk batin kita, kita tidak terbuka kepada Tuhan, Dia

tidak bisa menyalurkan diri-Nya ke dalam kita dan membuat

rumah-Nya di dalam hati kita—Ef. 3:17.

Ef. 3:17 sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu

dan kamu berakar serta berdasar di dalam kasih.

b. Satu bejana yang terbuka tidak melakukan apa pun selain menjaga

dirinya terbuka untuk dipenuhi oleh penyaluran ilahi dari Trinitas

Ilahi—2 Kor. 13:13.

2 Kor. 13:13 Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah,

dan persekutuan Roh Kudus menyertai kamu

sekalian.

2. Kehidupan Kristen yang sejati adalah kehidupan yang mengasihi

Tuhan dan menjaga dirinya terbuka kepada Tuhan dan menghentikan

tindakannya—Mrk. 12:30; 1 Yoh. 4:16-21:

Mrk. 12:30 Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan

dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu

dan dengan segenap kekuatanmu.

1 Yoh. 4:16 Kita telah mengenal dan telah percaya akan kasih Allah

kepada kita. Allah adalah kasih, dan barangsiapa tetap

berada di dalam kasih, ia tetap berada di dalam Allah

dan Allah di dalam dia.

1 Yoh. 4:17 Dalam hal inilah kasih Allah sempurna di dalam kita,

yaitu kalau kita mempunyai keberanian percaya pada

hari penghakiman, karena sama seperti Dia, kita juga

ada di dalam dunia ini.

1 Yoh. 4:18 Di dalam kasih tidak ada ketakutan: kasih yang

sempurna melenyapkan ketakutan; sebab ketakutan

mengandung hukuman dan barangsiapa takut, ia tidak

sempurna di dalam kasih.

1 Yoh. 4:19 Kita mengasihi, karena Allah lebih dahulu mengasihi

kita.

1 Yoh. 4:20 Jikalau seorang berkata: "Aku mengasihi Allah," dan ia

membenci saudaranya, maka ia adalah pendusta, karena

barangsiapa tidak mengasihi saudaranya yang

dilihatnya, tidak mungkin mengasihi Allah, yang tidak

dilihatnya.



1 Yoh. 4:21 Dan perintah ini kita terima dari Dia: Barangsiapa

mengasihi Allah, ia harus juga mengasihi saudaranya.

a. Kemudian Tuhan datang dan melakukan segalanya; bejana itu

hanya menampung Tuhan dan ingin menikmati pemenuhan dan

tindakan Tuhan.

b. Kita hanya perlu mengasihi Tuhan dan menjaga diri kita terbuka

kepada-Nya, memberi Dia setiap kesempatan untuk melakukan

semua yang ingin Dia lakukan—Ef. 3:17.

Ef. 3:17 sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu

dan kamu berakar serta berdasar di dalam kasih.

c. Ini adalah kehidupan Kristen yang tepat dan sejati—Gal. 2:20.

Gal. 2:20 namun aku hidup, tetapi bukan lagi aku sendiri yang

hidup, melainkan Kristus yang hidup di dalam aku.

Dan hidupku yang kuhidupi sekarang di dalam

daging, adalah hidup oleh iman dalam Anak Allah

yang telah mengasihi aku dan menyerahkan diri-Nya

untuk aku.

3. Kita harus berdoa, “Tuhan, oleh kasih karunia-Mu, aku tidak mau ada

bagian apa pun dari diriku yang tertutup kepada-Mu; aku memilih

untuk menjaga diriku sepenuhnya dan seluruhnya terbuka pada-Mu”:

a. Doa yang tepat, doa yang lebih dalam, doa yang sejati ini adalah

untuk mengasihi Tuhan dan terbuka kepada-Nya—Ef. 1:17-19.

Ef. 1:17 dan meminta kepada Allah Tuhan kita Yesus Kristus,

yaitu Bapa yang mulia itu, supaya Ia memberikan

kepadamu Roh hikmat dan wahyu untuk mengenal

Dia dengan benar.

Ef. 1:18 Dan supaya Ia menjadikan mata hatimu terang, agar

kamu mengerti pengharapan apakah yang

terkandung dalam panggilan-Nya: betapa kayanya

kemuliaan bagian yang ditentukan-Nya bagi

orang-orang kudus,

Ef. 1:19 dan betapa hebat kuasa-Nya bagi kita yang percaya,

sesuai dengan kekuatan kuasa-Nya,

b. Jika kita memiliki doa jenis ini, kita akan menjadi bejana-bejana

yang hidup dan terbuka, dan Tuhan akan memiliki jalan untuk

memenuhi kita dengan diri-Nya sendiri—3:14-18.

Ef. 3:14 Itulah sebabnya aku sujud kepada Bapa,

Ef. 3:15 yang dari pada-Nya semua turunan yang di dalam

sorga dan di atas bumi menerima namanya.

Ef. 3:16 Aku berdoa supaya Ia, menurut kekayaan

kemuliaan-Nya, menguatkan dan meneguhkan kamu

oleh Roh-Nya di dalam batinmu,

Ef. 3:17 sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu

dan kamu berakar serta berdasar di dalam kasih.

Ef. 3:18 Aku berdoa, supaya kamu bersama-sama dengan

segala orang kudus dapat memahami, betapa

lebarnya dan panjangnya dan tingginya dan

dalamnya kasih Kristus,

c. Ketika Tuhan memenuhi kita, Dia melakukan segalanya bagi

kita—ayat 19.



Ef. 3:19 dan dapat mengenal kasih itu, sekalipun ia

melampaui segala pengetahuan. Aku berdoa, supaya

kamu dipenuhi di dalam seluruh kepenuhan Allah.

II. Sebagai kaum beriman dalam Kristus, kita perlu belajar untuk

dipuaskan dengan kehidupan sehari-hari yang biasa dalam

pengalaman yang umum dan normal dalam penyaluran ilahi dari

Trinitas Ilahi—Rm. 8:2, 6, 10-11; Ef. 3:16-17a:

Rm. 8:2 Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan kamu dalam

Kristus dari hukum dosa dan hukum maut.

Rm. 8:6 Karena keinginan daging adalah maut, tetapi keinginan Roh

adalah hidup dan damai sejahtera.

Rm. 8:10 Tetapi jika Kristus ada di dalam kamu, maka tubuh memang

mati karena dosa, tetapi roh adalah kehidupan oleh karena

kebenaran.

Rm. 8:11 Dan jika Roh Dia, yang telah membangkitkan Yesus dari antara

orang mati, diam di dalam kamu, maka Ia, yang telah

membangkitkan Kristus Yesus dari antara orang mati, akan

menghidupkan juga tubuhmu yang fana itu oleh Roh-Nya, yang

diam di dalam kamu.

Ef. 3:16 Aku berdoa supaya Ia, menurut kekayaan kemuliaan-Nya,

menguatkan dan meneguhkan kamu oleh Roh-Nya di dalam

batinmu,

Ef. 3:17a sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu

A. Kita perlu menerima penyaluran ilahi sedikit demi sedikit, hari demi hari,

menerima penyaluran ini berulang-ulang secara perlahan dan

mantap—2 Kor. 13:13; Mat. 6:11; Mzm. 68:20:

2 Kor. 13:13 Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan

persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian.

Mat. 6:11 Berikanlah kami pada hari ini makanan kami yang

secukupnya

Mzm. 68:20 Terpujilah Tuhan! Hari demi hari Ia menanggung bagi kita;

Allah adalah keselamatan kita. Sela

1. Sangat sedikit hal-hal rohani yang dirampungkan di dalam kita sekali

untuk selamanya; sebaliknya, seperti pada hayat fisik kita, kebanyakan

hal-hal rohani harus diulangi berkali-kali—Yoh. 6:57b; 4:14; 1 Kor.

10:3-4.

Yoh. 6:57b demikian juga barangsiapa yang memakan Aku, akan

hidup oleh Aku.

Yoh. 4:14 tetapi barangsiapa minum air yang akan Kuberikan

kepadanya, ia tidak akan haus untuk selama-lamanya.

Sebaliknya air yang akan Kuberikan kepadanya, akan

menjadi mata air di dalam dirinya, yang terus-menerus

memancar sampai kepada hidup yang kekal."

1 Kor. 10:3 Mereka semua makan makanan rohani yang sama

1 Kor. 10:4 dan mereka semua minum minuman rohani yang sama,

sebab mereka minum dari batu karang rohani yang

mengikuti mereka, dan batu karang itu ialah Kristus.

2. Apa pun yang Allah berikan kepada kita, tidak diberikan sekaligus

sehingga menjadi tidak dapat dipikul; sebaliknya, suplai ilahi diberikan

sedikit demi sedikit.



B. Allah Tritunggal yang telah melalui proses dan rampung ada di dalam kita

bukan dengan cara yang spektakuler tetapi dengan cara yang biasa; untuk

inilah kita perlu menempuh kehidupan Kristen yang mantap dan normal;

semakin tidak spesial dan normal kita, itu lebih baik—Kol. 1:27; 3:4; Ef.

3:16-17a.

Kol. 1:27 Kepada mereka Allah mau memberitahukan, betapa kaya

dan mulianya rahasia itu di antara bangsa-bangsa lain,

yaitu: Kristus ada di tengah-tengah kamu, Kristus yang

adalah pengharapan akan kemuliaan!

Kol. 3:4 Apabila Kristus, yang adalah hidup kita, menyatakan diri

kelak, kamupun akan menyatakan diri bersama dengan Dia

dalam kemuliaan.

Ef. 3:16 Aku berdoa supaya Ia, menurut kekayaan kemuliaan-Nya,

menguatkan dan meneguhkan kamu oleh Roh-Nya di dalam

batinmu,

Ef. 3:17a sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu

C. Semua hal dari hayat yang Allah Tritunggal berikan kepada kita melalui

penyaluran ilahi itu sunyi dan tenang, dan kehidupan kita sebagai

orang-orang beriman juga harus sunyi dan tenang; hari demi hari kita

perlu hidup seperti ini, hanya menempuh kehidupan yang biasa untuk

menerima penyaluran ilahi—Rm. 8:6; 1 Tes. 5:23; 2 Tes. 3:16.

Rm. 8:6 Karena keinginan daging adalah maut, tetapi keinginan Roh

adalah hidup dan damai sejahtera.

1 Tes. 5:23 Semoga Allah damai sejahtera menguduskan kamu

seluruhnya dan semoga roh, jiwa dan tubuhmu terpelihara

sempurna dengan tak bercacat pada kedatangan Yesus

Kristus, Tuhan kita.

2 Tes. 3:16 Dan Ia, Tuhan damai sejahtera, kiranya mengaruniakan

damai sejahtera-Nya terus-menerus, dalam segala hal,

kepada kamu. Tuhan menyertai kamu sekalian.

D. Takdir kita adalah menempuh kehidupan yang biasa dalam penyaluran

ilahi dari Trinitas Ilahi, sebab Bapa kita telah menakdirkan agar kita

hidup secara biasa di bawah penyaluran-Nya yang terus-menerus—Mat.

6:11, 32-34; 24:40-41.

Mat. 6:11 datanglah Kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu di bumi

seperti di sorga.

Mat. 6:32 Semua itu dicari bangsa-bangsa yang tidak mengenal Allah.

Akan tetapi Bapamu yang di sorga tahu, bahwa kamu

memerlukan semuanya itu.

Mat. 6:33 Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya,

maka semuanya itu akan ditambahkan kepadamu.

Mat. 6:34 Sebab itu janganlah kamu kuatir akan hari besok, karena

hari besok mempunyai kesusahannya sendiri. Kesusahan

sehari cukuplah untuk sehari."

Mat. 24:40 Pada waktu itu kalau ada dua orang di ladang, yang seorang

akan dibawa dan yang lain akan ditinggalkan;

Mat. 24:41 kalau ada dua orang perempuan sedang memutar batu

kilangan, yang seorang akan dibawa dan yang lain akan

ditinggalkan.



E. Sebagai orang-orang beriman, kita mengalami penyaluran ilahi dari

Trinitas Ilahi oleh iman; Allah ingin kita melakukan segalanya melalui

bergantung kepada-Nya, melalui mengambil Dia sebagai hayat, dan

melalui mengizinkan Dia menyalurkan diri-Nya sendiri ke dalam kita—Ef.

3:17a; Ibr. 11:1.

Ef. 3:17a sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu

Ibr. 11:1 Iman adalah dasar dari segala sesuatu yang kita harapkan

dan bukti dari segala sesuatu yang tidak kita lihat.

F. Dengan cara ini kita akan menjadi normal secara rohani, dan kerohanian

kita akan menjadi biasa dan normal tanpa apa pun yang spektakuler—Rm.

8:4, 6; Gal. 5:22-23.

Rm. 8:4 supaya tuntutan hukum Taurat digenapi di dalam kita, yang

tidak hidup menurut daging, tetapi menurut Roh.

Rm. 8:6 Karena keinginan daging adalah maut, tetapi keinginan Roh

adalah hidup dan damai sejahtera.

Gal. 5:22 Tetapi buah Roh ialah: kasih, sukacita, damai sejahtera,

kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan,

Gal. 5:23 kelemahlembutan, penguasaan diri. Tidak ada hukum yang

menentang hal-hal itu.

III. Kehidupan hari-hari yang biasa dalam penyaluran ilahi adalah

menurut kenormalan yang ajaib dari ekonomi ilahi—1 Tim. 1:4; Ef. 3:9:

1 Tim. 1:4 ataupun sibuk dengan dongeng dan silsilah yang tiada

putus-putusnya, yang hanya menghasilkan persoalan belaka,

dan bukan tertib hidup keselamatan yang diberikan Allah dalam

iman.

Ef. 3:9 dan untuk menyatakan apa isinya tugas penyelenggaraan

rahasia yang telah berabad-abad tersembunyi dalam Allah, yang

menciptakan segala sesuatu,

A. Pengalaman akan Kristus, akan Roh itu, akan Allah Tritunggal, dan akan

hayat ilahi dengan sifat ilahi itu sepenuhnya normal—ayat 16-17a.

Ef. 3:16 Aku berdoa supaya Ia, menurut kekayaan kemuliaan-Nya,

menguatkan dan meneguhkan kamu oleh Roh-Nya di dalam

batinmu,

Ef. 3:17a sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu

B. Semua hal yang rohani dan ilahi yang disediakan oleh Allah bagi

pengalaman dan kenikmatan kita adalah normal; meskipun demikian,

hal-hal normal ini ajaib, dan untuk alasan inilah kita bisa membicarakan

kenormalan yang ajaib dari ekonomi ilahi—1 Tim. 1:4; Ef. 3:9.

1 Tim. 1:4 ataupun sibuk dengan dongeng dan silsilah yang tiada

putus-putusnya, yang hanya menghasilkan persoalan belaka,

dan bukan tertib hidup keselamatan yang diberikan Allah

dalam iman.

Ef. 3:9 dan untuk menyatakan apa isinya tugas penyelenggaraan

rahasia yang telah berabad-abad tersembunyi dalam Allah,

yang menciptakan segala sesuatu,

C. Kelahiran kembali adalah mukjizat yang terbesar, namun ini terjadi secara

normal; karena itu, kelahiran kembali adalah kenormalan yang bersifat

ajaib, kenormalan yang ajaib dalam kehidupan Kristen kita—Yoh. 3:3, 5-6,

8; 1 Ptr. 1:23.



Yoh. 3:3 Yesus menjawab, kata-Nya: "Aku berkata kepadamu,

sesungguhnya jika seorang tidak dilahirkan kembali, ia tidak

dapat melihat Kerajaan Allah."

Yoh. 3:5 Jawab Yesus: "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya jika

seorang tidak dilahirkan dari air dan Roh, ia tidak dapat

masuk ke dalam Kerajaan Allah.

Yoh. 3:6 Apa yang dilahirkan dari daging, adalah daging, dan apa

yang dilahirkan dari Roh, adalah roh.

Yoh. 3:8 Angin bertiup ke mana ia mau, dan engkau mendengar

bunyinya, tetapi engkau tidak tahu dari mana ia datang atau

ke mana ia pergi. Demikianlah halnya dengan tiap-tiap orang

yang lahir dari Roh."

1 Ptr. 1:23 Karena kamu telah dilahirkan kembali bukan dari benih

yang fana, tetapi dari benih yang tidak fana, oleh firman

Allah, yang hidup dan yang kekal.

D. Menyeru nama Tuhan itu kenormalan, namun itu ajaib sebab ketika kita

berseru, kita menerima totalitas dari Allah Tritunggal yang telah melalui

proses dan rampung—Rm. 10:12; Yer. 33:3.

Rm. 10:12 Sebab tidak ada perbedaan antara orang Yahudi dan orang

Yunani. Karena, Allah yang satu itu adalah Tuhan dari

semua orang, kaya bagi semua orang yang berseru

kepada-Nya.

Yer. 33:3 Berserulah kepada-Ku, maka Aku akan menjawab engkau

dan akan memberitahukan kepadamu hal-hal yang besar dan

yang tidak terpahami, yakni hal-hal yang tidak kauketahui.


